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1

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BELITUNG TIMUR,

Menimbang : a  bahwa setiap anak mempunyai hak hidup,

Mengingat

Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990

Pengesahan Convention on the Rights of the Child (Konvensi
tentang Hak-hak Anak), maka perlu upava pelaksanaan

pemenuhan hak anak secara efektif;

b. bahwa  Pemerintah Daerah  memiliki  kewenangan
melembagakan pemenuhan dan penguatan hak anak guna
peningkatan kualitas hidup anak serta pencegahan
kekerasan terhadap anak melalui penguatan lembaga dan
koordinasi di Daerah, maka sesual ketenfuan Peraturan
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Panduan

Anak Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Pengembangan Kabupaten/Kota Lavak Anak,

menyusun Rencana Aksi Daerah dalam Percepatan

Pervujudan Kabupaten Layvak Anak;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Aksi Daerah dalam Percepatan
Perwujudan Kabupaten Lavak Anak Tahun 2020-2022;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2.  Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1979
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3143};

tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana
Konvensi tentang Hak Anak vang disahkan dengan



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasaf 1

Dalam Peraturan Bupat ind vang dimalsud dengan:

L.
2.

10,

Dasrah adalah Kabupatet: Belitung Timur.

Femerintah Daerah adelah Kepala Daersh sebagai unsur
penyelenggara  Pemerintahan Daerah, yang memimpin
pelaksanaan unsur Pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah,

Bupat adalah Bupad Belitung Timur.

Perangkat Darrah vang selanjutnya disimgkat FPD adalah
Ferangkat Daerah o lingkungan Femerintah Kabupaten
Eeliting Timut,

Dinas 3o¢sial, Pernberdavaan Masyarakat dan Desa, vang
selanjutnya disingkat DSPMD adalah Peranglmat Dasrah
vang melaksangkan pembinaan dan pelaksanaan tugas
hidang Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Anak adalah =zesecrang yang belum berusia 18 {delapan
belas] tahun dan belum menikah, termasuk anask yang
masih dalem kandungan.

Hak Analk adalah bagian dari hak asa=si manusia yang wajib
dijamin, dilindunpgi, dan dipenuhi oleth erangtua, keluarga,
masyarakat, pemerintah dan Negarm,

Kabupaten Layak Anak yang selanjutnya digingkar KLA
adalah Sislem pembangunan kabupaten yang
mengintegragikan komitmen den sumberdaya pemerintah,
masyarakat dan efunia usaha yang terencana =ecara
menyeluruh dan berkelanjutan dalam program dan kegiatan
pemenuhan hak anak.

Rencana Aksi Daerah  Pengembangan KLA  yang
selanjutnya dizingkat RAD-KIA adalah rencana aksi yang
disusun =ebapgali pedoman pelaksanaan  yang metouat
kebijakan, program, dan kegiatatlt guna pemenuhan dan
petwiljudan KLA.

Gugus Tugas KLA adalah lewbega koordinatif di tingkat
Kabupaten yang mengoordinasiken upava  kebijakan,
program, dan kegiatan untuk mewujudkan KLA  yang
dibentuk dan ditetaplan oleh Bupati.

BAE Il
MaKSUD AN TULJTFAN

Passl 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Bupat tentang Rencana
Aks1 Daerah dalam Percepatan Perwujudan Kabupaten Layak
Anak Tahun 2020-2022 ini, adalah:



Menetaphkan

3.  Undang-Undang Womor 39 Tahun 1990 tentang Hak Asasi

Manusia (Lembaran Negara Eepublik Indonesia Tahun 1599
Nomor 1635, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Naornor 3886),

4. Undang-Undang HNomor 23 Tahun 2002 tentang

Ferlindungan Anak [(Lembaran Negara Eepublik Indeonesia
Tahun 2002 Nomor 109} sebagaimana telah diukah heberapa
keli terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016
tenitang Penetapan Peraturan Pemerintah Penpgant Undang-
Undang Namor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atasg
Undang-Undatig MNeomor 22 Tabun 2002  tentang
Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tehun 2016 Nomor 99,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
SHED2);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentuban

Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupat#n Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung {Lembaran Negara
Eepublik Indenesia Nomor 23 Tahun 2003, Tambahan
Lembaran MNegara Fepublhk Indonesia Momor 4268);

6. Undang-Undang HNemor 22 Tahun 2014 tentang

Pemernintahan Paerah [Lembaran Megara Republik Indonesis
Tahun 2014 Homor 244, Tambahsan Lembaran MNepara
Fepublik lndeonesia Nomor 5587} sebapaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan Daerah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomosr
5674}

7. Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2015 tentang
Rencana Aksi Nasional Hak Asasi Manusia Tahun 2015 -
2019 [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
WNomor 144);

8. Peraturan Menteri Megara Pemberdayaan Perempuan dan
Ferlindungan Anak Nomor 13 Tahun 2011 tentang Panduan
Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak [Benta Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 170}

9, Pemturan Daerah Kabupaten Belitung Titowr Nomor 2 Tabhan
2020  tentang  Penyelenggarean  Perlindungan  Ansk
{Lembaran Daergh Kabupaten Belitong Tipur Tahun 2020
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Belitung
Timur Nomor 79;

MEMUTUSHEAN:

PERATURAN BUFATI TENTANG EENCANA ARST DAERAH DALAM
FERCEFATAN FERWUJUDAN KABUPATEN LAYAK ANAK TAHUN
2020-2023.



a.  menjamin terpenuhinya Hak Anak agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal
sesual  dengan harkat martabat  kemanusiaan  Jdemi
terwurudnya Anak vang berkualitas, beraichlak mulia dan
sejahtera;

b. menjamin pemenuhan Hak Anak di dalam menciptakan rasa
aman, ramah, hbersababat;

c. melindungi Anak dari ancaman permasalaban sosial
dalam kehidupannya,

4. mengembangkan potensi, bakat dan kreadfitas Anal;

e mengoptimalkan peran dan fungsi keluarga sebapai basis
petididikan pertama bagi Anak; dan

f. membanglin sarana dan prasarana Daerah yang mampu
memenuhi kebutuhan dasar Anak tumbuh dan berkembang
secara optimal.

Pasal 3

Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupad tentang Rencana Akesi
Daerah dalam Percepatan Perwujudan Kabupaten Layak Anak
Tahun 2020-2022 ini merupakan dokumen sebapgei pedoman
dan acuan untuk mewujudkan Diaerah sebagai Kabupaten Layak
Anak.

BAR III
RUANG LINGKUF

Pasal 4

(1} RAD-KLA =ebagaimansa dimaksud dalam Pasal 2, meliputi:

a. persiapan, terdiri dari  peningkatan  komitmen,
pembentukan Gugus Tugas HKabupaten Layak Anak dan
pengumpulan data dasar;

b, perancanaan, terdini dan  peryusunan Eencana  Aksd
Dasrah Kabupaten Layak Analk;

o, pelaksanaan,; dan

d. pemantagan, £valuasi, dan pelaporan,

(2] Dalam melaksanakan RAD-KLA sebagaimana dimaksad pada
ayat (1) hurmf ¢, Pemerintah Daerah dapat melibathan
perwakilan anak, Tembaga legislatif, lembaga jyudilaril,
dunia wusaha, tokoh agama/masyarakatf/adat, dan
masvarakat,

(3] Dalam s=sebap tahapan RAD-KLA sebagsirnans dimaksud

pada ayat (1}, wajib memperimbangkan pandangan anak
yang diperoleh melalui konsultas anak.

Pasal 5

Peningkatan komitmen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayvat [1} huruf a, meliputi upaya mempercleh dukungan dari
para pemangkn kepentingan dalam pengembangan Kabupaten
Layak Anak di Daerah.



Pazal &

{1} Pembentukan Gupus Tugas Kabupaten Layak Anak
sehagimana dimaksud dalam Fasal 4 ayat (1) hurl a,
guna mengefektdkan  pelaksanasn RAD-KLA  yang
keanggotaanya meliput PD, perwakilan anak, dan dapat
melibatkan lembaga legislatif, lembaga yudikatif, dunia
usaha, tokoh  agama/masyarakat/adat dan measgyarakat
yang memiliki kepedulian terhadap Hak Anak.

{2} Pembentukan Gugus Tugas KLA sehagaimana dimaksud
pada ayat {1}, ditetapkan oleh Bupati.

Fazal T

Pengompulan data dasar schagaimana dimaelsud dalam Pasal
4 ayat (1] huruf a, digunglzan untulk:

a. mengembangkan kebijakan;

b.  menentikan fokus program; dan

c. menyusun kegiatan prioritas.

BAB IV
PEINEIF RENCANA AKSI DAERAH

Fazal B

{1} Dalam menyusun READ-KLA sebagaimana dimalesud dalam
Pasal 4 ayat {1} huruf b, mempertimbangkan wisi, misi,
tujuan, sasaran, indikator kinerja Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dazerah (EPJMD], vang benntegrasi

dengan program/kegiatan dalam Rencana Strategis [Renstra)
PL,

(3) EAD-KLA sehagaumana dimaksud pada ayat (1), adalah
dolumen perencanaan program ferpadu yang digunatan
sehagal acuan CGueus Tugas KLA dalam memanttan dan
mengevaluasi program kegiatan pengembangan KLA dalam
kurun waktu 3 [tiga) tahun, terhitong mulai Tahun 2030
sampai dengan Tahun 20322

Pasal 9

EAD-KIA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, diarahlkan
pada pemenuhan Hak Analk, meliputi 5 [lima) klaster, yaatu:

hak =ipil dan kebebasan;

ingkungan keluarga dan pengasuhan altermatid;

keashatan dasar dan kesejahteraan,

pendidiken, pemanfaatan wakta uwang, dan  kegiatan
budaya,; dan

e, perlindungan Khysus,

& 0o



Fasgal 10

Strategn RAD-KLA =sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,

herupa penginteprasian Hak Anak dalam:

A setiap proses penyusunan kebijakan, program dan kegiatan
pembanginan; dan

b. setiap tahapan pembangunan, mulai darn perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi.

FPagal 11

Fenjabaran EALD-KLA sebagmimana dimaksud dalam Pa=al 2,
tercantum  dalam  Lampiran yang merupaksn bagian  tidak
terpisahkan dasi Peraturan Bupat ini.

BAB V'
FENDANAAN

Fa=al 12

Pendanaan pelaksanasn RAD-KLA sebapaimana  dimaksud

dalam Pasal 2, dibebankan pada:

4. Anpgaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan

b, Sumber pendanaan lainnya darn masyvarakat dan doenia
ugaha vang sah dan ddak mengiloat.

BAE VI
FEMBINAAN

Pasal 13

(1} Pemerintah Daerah melakukan pembinean dalam rangka
pelaksanaan pervujudan Kabupaten Layak Anak,

(2} Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayvat (1), antara
larr meliputi koordinasi, fagilitasi, bimbitgan, supervisg,
prndidikan dan pelatihan,

BAB ¥1I
PEMANTAUAN, EVALUAEI, DAN PELAPORAN

Pasal 14

Gugus Tugas KLA s=ebagaimana dimaksud dalam Pasal 6,
melakubkan pemantauan sebagmimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1] huruf d, untok mengetahwi  perkembangan  dan
hambatan pelaksanaan EAD-KLA secara berkala, paling sedikit
| {satu] kal dalermn setahun.



(1]

12)

(1)

12)

Pasal 15

Gugus Tugas KLA sebapaimana dimaksud dalam Pasal 6,
melakukan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 awvat (1] huruf 4, untuk menganalisis dan menilai
pelaksanaan RAD-KLA secara berkala, paling sedikit 1
{satu) kali dalam setahun.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tentang
Panduan Evaluasi KLA.

Pasal 16

Ketua Gugus Tugas KLA Daerah melakukan pelaporan RAD-
KLA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf 4,
kepada Bupati,

Bupati melaporkan hasil pelaporan sebagaimana dimaksud
pada ayat 1], kepada Gubernur Kepulauan Bangka Belitung
dengan tembusan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dan Menteri Dalam Negeri.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUF

Pasal 17

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam PBerita
Daerah Kabupaten Belitung Timur.

Ditetapkan di Manggar
pada tanggal 30 Detewmber 2020

BUPATI BELITUNG TIMUR,

YUSLIH [HZA

Diundangkan di Manggar
pada tanggal 30 Omember 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BELITUNG TIMUR,

BERITA DAERAH KABUPATEN BELITUNG TIMUR TAHUN 2020 NOMOR 75



LAMPIRAN

PERATURAN BUPAT] BELITUNG TIMUR

NOMOR 7% TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH DALAM PERCEPATAN
PERWLLIUDAN @ KABUPATEN LAYAK AMNAK
TAHUN 2020-2022

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat, taufik,
hidayah-Nya sehingga penyusunan Laporan Akhir Rencana Aksi Daerah (RAD) Kabupaten
Layak anak Belitung Timur ini dapat diselesaikan. Dokumen RAD  ini memberikan gambaran
tentang pelaksanaan Kabupaten Layak anak di Kabupaten Belitung Timur, peran stakeholder
dalam perencanaan pembangunan yang berpihak kepada anak,

Dokumen Rencana Aksi Duerah Kabupaten Layak anak Belitung Timur ini  bernisi
pendahuluan, Gambaran umum Kabupaten Belitung Timur, metode penyusunan RAD-KLA.
Analisa situasi hak anak di Kabupaten Belitung Timur, Matriks Rencana  Aksi  Daerah,
Monitoring dan evaluas: Penyusunman RAD KLA imi merupakan upaya untuk melakukan
percepatan  dalam  pewujudan Kabupaten Layak anak seria bagaimana peran serta dan fungsi
stakeholder dalam upaya pewujudan Kabupaten Layak anak di Belitung Timur .

Terima kasth kami ucapkan kepada berbagai pihak vang telgh  memberikan
kontribusi terhadap penyusunan dokumen mi. Semoga dokumen RAD-KLA inl bisa menjadi
pedoman dalam pembangunan yang berpihak kepeda hak-hak anak Kami menvadarn bahwa
dalam penyusunan dokumen ini belum sempuma oleh karema itu kami senantiasa terbuka

bagi kritik dan saran untuk perbaikan dan penvempurnaan dokumen ini di masa mendatang.

Belitung Timur, Desember 2020

Penyusun

REMCANA ARST B ERAN KABUPATEN LA VAN ANAK BELITUNG TIMUS -
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BAR 1
PENDAHULUAN

1.1 . Latar Belakang

Anak adalah pencrasi penerus bangsa vang memiliki posisi strategis dalam
pembangunan maupun perkembangan perzdaban manusia, Anak sebagal generasi muda
menjadi  salah satu  tumpuan bangsa yang akan menghadapi  persaingan  global
Menciptakan suatu tatanan kehidupan vang layak bagi anak merupakan hal penting guna
menciptakan sumber daya manusia yang potensial dan andal untuk menjawab Bantangan
zamannya. Selain tu, anak sebapal gemerasi penerus bangsa merupakan investas) masa
depan bagi bangsa dan negara. Oleh karena itu anak harmes dijaga dan dilindungi segala
harkat dan martabatnya, kepentingan-kepentingannya  serta  hak-haknya Hak secara
fisik, psikis, maupun intelektual hak hidep, hak tumbuh, hak dicintai, hak berbicara,

hak berekspresi, dan menentukan dif mercks sendir.

Meskipun regulasi tentang perlindungan terhadap anak telah disusun demikian
rapinva, namun masih (erdapat  pemahaman vang berbeda-beda di kalangan para
orangtua danmasvarakat mengenal arti anak. Pada sebagian orangiua memahami  anak
sebagal “amanoh® dan “titipan” vang harus dilindungi dan diharegai. Sedangkan pada
sebagian orangtua "anak’ scbagai "mset keluarga’ dan “anak harus mengerli orangtua,
Pemahaman yang terakhir im  kadang-kadang anak menjadi korban perdagangan anak,
eksploitasi ekonomi dan seksual, serta tumbuh dan berkembangnya terabatkan. Begitu
banyak pemberntaan tentang kekerasaan terhadap anak; anak lahir dan mati di  kamar
mandi, anak disiksa, dicaboli, dicksploitaszi, dipekegakan di bawah umur, dan dinikahkan
pada usia dini dengan alasan ekonomi. Sederet contoh ini merupakan bukti bahwa
keluarga sehapm institusi terkecil dalam masyarakat belum seluruhnya ramah terhadap
anak. Selain keluarga, perfokuan lingkungan bermain, lingkungan tempat belajar, dan
fasilitas publik yang disediakan pemerintah, seperti jalan, alat transportasi, tempa
rekreasi, dan lainnya ternvata juga belum ramah terhadap anak (MNaming, 2009 4)
Padahal negara telah dengan jelas mengatur tentang hak-hak anak, sebagmimana vang
teriuang dalam Undang-undang Dasar Tahun 1946 pasal 288 ayat 2, “setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta  berhak  atas
perlindungan dari  kekerasan dan  diskriminasi”. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
meskipun telah ada regulasi vang melindungi  anak, namun persoalan kekerasan
terhadap anak masih seringkali terjadi.
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KLA dimaksudkan sebagai scbuah upava nyata unfuk menvatukan su hak
inak ke dalam perencanaan dan pembangunan Kabupaten®ota, Pembangunan yang
peduli anak pada dasamya adalah suatu kondisi adanya penghormatan, perlindungan,
dan pemenuban hak anak. Dalam Peraturan Menteri Mepara Pernberdayaan  Perempuan
dan Perlindungan Anak RI No. 12 Tahun 2011 pasal 35 dissbutkan setiap
kabupaten/kota dapat dikategorikan sebagai KLA apabila telah memenuhi hak anak
yang divkur dengan indikator KLA. Indikator KLA 1ersebut harus memenuhi 5 (lima)
klaster hak anak, wvaitu; (1) hak sipil dan kebebasan, (2) lingkungan keluarga dan
pengasuhan  aliernatif, (3} kesehatan  dasar  dan  kesgjahtersan, (4) pendidikan,
pemanfaatan waktu luang, dan kegistan budayva, dan (5) perlindungan khusus,
Selanjuitnya dengan adanya kebijakan KLA ini diharapkan anak sebagai warga dapat
mempunyal keputusan yang dapat mempengaruhi - dacrahnyva; dapat mengekspresikan
pendapatnya mengenai daerah vang mereka inginkan; dapat berperan  serta dalam
kehidupan keluarga, komuniti dan sosial, dapal mengakses pelayanan dasar seperti
keschatan dan  pendidikan; dapat mengakses aw minum  segar dan  tinggal di
lingkungan dengan sanitasi yang baik; terlindungi dari eksploitasi, kekerasan dan
penclantaran; merasa aman  beralan di jalan; dapat bertemu dan bermain denpan
temannya; hidup di lingkungan vang bebas polusi; berperan sertn dalam  kegintan
budaya dan sosial: dan secara seimbang dapat mengakses setiap  pelayanan  tanpa
memperhatikan suku bangsa, agama, kekavaan, gender, dan kondisi fisik.

Dengan kedudukannva ini menjadikan posisi anak sangat startegis sehingea
Pemerintah - menganggap  penting  mengatur  dalam perundang-undangan  negara
sechagaimana tercamtum dalam UUD 1945 pasal 28b avat 2, serta dalam Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (UUPA), sebagai berikut
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang seria berhak
atas perlindungan dar kekerasan dan diskriminasi”, (UUD 1945 Pasal 288 Avat (2))
“setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
wajar sesum dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan
dan kekerasan dan diskniminasi™ (UUPA No. 23/2002 Pasal 4),

1.2. Hak Anak Dalam Kerangka Konvensi Hak Anak

Pengembanrgan  Kebijakan KLA  vyang dilakukan oleh Kementerian
Pemberdayaan  Perempuan  dan  Perlindungan  Anak (KPPPA) merujuk kepada
Konvensi Hak Anak (KHA) vang telah diratifikasi oleh bangsa Indonesia melalui
Keppres Nomor 36 Tahun 1990, Dh datah KHA tersebut, berisi berbagai pasal terkait
hak enak yang secara subsiansial dikelompokkan ke dalam 5 (lima) klaster hak anak
yvang terdin damn:
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1.2.1. Hak Sipil dan Kebebasan

a. Hak atas identitas
Memastikan  bahwa  seluruh anak  mendapatkan  nama  (yvang baik) dan
kewargancgaraan anak (tercatal dan memilika kutipan Akta Kelahiran) secara cepat dan
gratis.

b, Hak perlindungan identitas
Memastikan berjalannya secara efektil” sistem untuk pencepahan dan  perlindungan
anak dar berbagai tindak kejahatan seperti perdagangan orang. adopsi ilegal,
manipulasi wsia, mampulasi nama, atau penggelapan asal-usul serla  pemuliban
rdentitas anak sesuai dengan keadaan.

¢. Hak berekspresi dan mengeluarkan pendapat
Jaminan hak atas sctiap anak (atau melalm mekanisme Forum Anak) untuk dapat
berpendapat  dan menyampakan pandangan-pandangan mercka terutama yang
menyangkul keberadaan dan kepentingan anak atas  pelaksansan  pembangunan
dacrah Memastikan setiap ansk mendapetkan ruang dan mekanisme yang tepat
uniuk dapat mengeluarkan pendapat atau berekspresi secara merdeka  sesuai
dengan usia dan tingkat kematangannya.

d. Hak berpikar, berhati nurani, dan beragama
Jaminan bahwa ansk diberikan ruang untuk menjalankan keyakinannya seeara
damai dan mengakui hak orang lua dalam membenkan pembinaan, pengarahan,
bimbngan serla keteladanan dalam menjalankan praktek-prakiek peribadatan sesuai
dengan agama dan kepercayaan yvang dianut.

¢. Hak berorganisasi dan berkumpu! secara damai
Jaminan bahwa anak bisa berkumpul secara damai dan membentuk organisasi vang
sesual dengan kematangan dan usia mercka serta sesuai dengan minat dan bakat anak.

[ Hak atas perlindungan kehidupan pribadi
Jaminan bahwa seorang anak tidak diganggu kchidupan pribadinya, atau diekspos
ke publik tanpa seijin dan anak tersebut (dan orang teanya sebagai pemegang kuasa
asuh anak vang bersanghutan) serta tidak diperbolehkan untuk mengekspose anak
yang dikhawatirkan akan mengganggu proses tumbuh kembangnya.

2. Hak akses atas informasi vang lavak
Jaminan bahwa penyedia informasi mematuhi ketentuan tentang kriteria  kelayakan
informasi  bagi anak; ketersediaan lembaga perijinan dan pengawasan; dan
penyediaan fasilitas dan sarana dalam jumlah memadai vang memungkinkan anak

mengakses lavanan informasi secarm gratis.
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h. Hak bebas dan penyiksaan dan penghubuman lain yang kejam. tidak manusiawi
atau merendahkan manabal manusia
Jaminan bahwa setiap anak diperlakukan secara dengan baik, menempatkan anak
sebagai manusia yang sama dengan manusia lunnyva, Anak dalam  siluasi yang
khusus tetap haruslah diposisikan sebagai anak tanpa harus mendapatkan perlakuan
yang diskriminatif don kekerasan termasuk ketika anak berhadapan dengan hukum,

a. Bimbingan dan tanggungrawab omang toa
Orang twa dan lingkungan keluarga merupakan pengasuhan utama anak, olkch karcna
itu negara harus melakukan penguatan kapasitas bagi orang twa, menyediakan
fasilitas, memberikan informasi dan pelatihan serfa konsultasi bagi orang tua yang
kesulitan dalam pengasuban terhadap anak-anaknya

b. Anak yang terpisah dan orang tua
Pada prnnsipnya anak tidak boleh dipisahken dan orang tua kecuali pemisahan
tersebutl untuk kepentingan terbaik bagi anak.

¢. Reumfikasi
Mempertemukan kembali anak dengan orang twanya setelah terpisahkanbencana
alam, konflik sosial, konflik bersenjata, atou karena omng tua berada di luar neger

adalah tanggung jawab negara,

d. Permindahan anak secara illegal
Memastikan bahwa anak tidak dipindahkan secara ilegal dan dserahnva ke luar
dacrah atau ke luar negeri.

e, Dukungan kesejahteraan bagi anak
Memastikan anak tetap dalam kondisi sejahtera meskipun orang tuanyva tidak mampu
dengan  meningkatkan peran serla masyarakat sebagai lingkungan terdekal anak
setelah  keluarga, penguatan peran-peran  desa‘kelurahan dan  pemerintah  daerah
dalam pemenuban kesejahteraan anak,

[L Anak yang terpaksa dipisahkan dan lingkungan keluarga
Memastikan terselenggarakannva pengesuhan  alternatif terhadap anak-anak vang
benar-benar  tidak  memliki orang  tua ataw  kerabat terdekat vang mampu
membenkan pengasuhan ferhadap anak sesuai usia dan tahapan tumbuh kembangnya.

g Pengangkatan anak (adopsi)
Mcemastikan  fersclenggarakannya  layanan  pengangkatan anak (adopsijyang
dijalankan sesuai dengan peraturan dan ketentugn yang berlaku melalui  penetepan
pengadilan, dipantau (monitoring secara berkala), dan dievaluasi tumbuh kembangnya
demi kepentingan terbaik anak.
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h. Tinjauan penempatan secara berkala
Memastikan  anak-anak  yang berada di Lembaga Kesejahleraan Sosial  Anak
{LKSA) terpenuhi hak-haknya dan mendapatkan perlindungan

i, Kekerasan dan penelantaran
Memastikan setiap anak tidak mendapatkan perlakvan vang kejam, tdak
manusiawi, dan merendahkan martabat kemanusiaan,

1.2.3. Keschatan Dasar dan Kescjahteraan

a. Anak penyandang disabilitas
Memastikan setiap anak penvandang disabilitas mendapatkan akses lavanan publik
vang sesual dengan kebuluhan mercka, serta menjamin tersedianya fasilitas serta
layanan keschatan yang maksimal dan terpenuhi kesejahteraannya. 5

b. Kesehatan dan layanan kesehatan
Memastikan tersedianya fasilitas dan terselengparanya lavanan-layvanan  keschatan
bagi anak secara komprehensil dan terintegrasi serta dengan standar kualitas vang
terbaik.

¢. Jaminan sosial lavanan dan fasilitas: kesehatan
Memastikan setiap anak unfuk mendapatkan akses serta jaminan atas  tingkat
kesejahteraan sosial vang sesual dengan kebutuhan tumbub kembangnya serta
tersedianya fasilitasi kesehatan vang memadai, Contehnya adalah adanyva jamkesmas
dan jamkesda

d. Standar hidup
Memastikan anak mencapai standar tertinggi kehidupan dalam hal fisik, mental,
spiritual, moral dan sosial, contoh menurunkan kematian anak, mempertinggi usia
harapan hidup, standar gizi, standar kesehatan, standar pendidikan, dan standar
hngkungan.

1.2.4. Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang, dan Kegiatan Budaya

4. Pendidikan
Memastikan setiap anak mendapatkan akses pendidikan dan pelanhan  vang
berkualifas tanpa adanya disknminas: dan kekerasan di lingkungan sekolah

b. Tujuan pendidikan
Memastikan bahwa lembaga pendidikan bertujuan untuk mengembangkan minat,
bakat, dan kemampuan anak serta mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab
kepada kehidupan yang toleran, saling menghormati, dan bekerjasama untuk
kemajuan duma dalam semangat perdamaian.

¢. Pemanfaatan Waktu luang dan Kegiatwn Budaya
Memastikan bahwa anak memiliki waktu untuk beristirahat dan dapat memanfaatkan

waktu luang unfuk kegiatan sem dan budaya sesual dengan minat dan bakat anak.
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1.2.5. Perlindungan Khusus
a  Anak dalam situasi darurat
Anak vang mengalamu situasi darurat karena kehilangan orang tua‘pengasub/tempat
tinggal dan fasilitas pemenuban kebutuban dasar (sekolah, air bersih, bahan
makanan, dan schbagamya) perlu mendapatkan perlindungan khusus agar terpemuhi
hak-hak dasamva.
1. Pengungsi anak: memastikan bahwa sehiap anak vang hams berpindah dan  tempat
asalnya ke tempat vang lain, harus mendapatkan jaminan pemenuhan hak
tumbuh kembang dan perlindungan secara optimal.

I

Simasi konflik bersenjata: memastikan bahwa setiap anak vang berada di daerah
konflik tidak direkrst atau dilibatkan bag kepentingan perang {(militer), apapun

PEFAnYA.

b. Anak yang berhadapan dengan hukum
Memastikan bahwa anak-anak yang berhadapan dengan hukuml mendapatkan
perlindungan dan akses yang baik atas tumbub kembangnya secara wajar, dan
memastikan  diterapkannyva keadilan restoratif dan priontas diversi bagi anak vang
berkonflik dengan hukum (anak yang menjadi pelaku tindak pidana kejahatan).

e. Anak dalam situasi eksploitasi
Masih adanya kondisi yang menyebabkan anak berada dalam keadasn lerancam,
terickan, terhambat aksesnya dan mengalami diskriminasi untuk tumbuh kembang
secara optimal. Prakteck vang umum diketahwi misalnva dijadikan pekerga seksual,
joki narkotika, pekerja anak, pekerja rumah tangga, dan berbagai bentuk pekerjaan
terburuk anak (BPTA) lamnya Pemerintah harus memastikan adanya pencegahan
dan penpawasan flerhadap anak-anak agar tidak berada dalam situasi eksplostatif
dan memastikan tndakan penanganan vang lepal mulai dan layanan keschatan,
rehabilitasi sosial hingga kepada pemulangan dan reintegras:.

d. Anak yang masuk dalam kelompok minoritas dan terisolasi
Memastikan bahwa anak-anak dari kelompok minentas dan terisolasi dijamin

haknva untuk menikmati budaya, bahasa dan kepercayaannya masing-masing.

1.3. Kerangka kerja Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak
1.3.1. Pengertian Kabupaten/Kota Layak Anak

Kabupaten/kota  Layvak  Anak  (KLA) adalah  “Sistem pembangunan
kabupaten/kota yang mengintegrasikan komitmen dan sumberdaya  pemerintah,
masyarakat dan duma usaha vang terencana secara menyelursh dan berkelanjutan
dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk pemenuhan hak-hak anak”, Tujuan
pengembangan KLA adalah  membangun imsiatif pemerintahan kabupaten/kota yang

RENCANA AESF RAERAH EARNPATEN LAYAK ANAK BELFTUNG TIMUR I



mengarah  pada uwpaya transformasi Konvensi Hak-Hak Anak [(Convention on  the
Rights of the Child) dari kerangka hukum ke dalam defims, stralegi dan  intervenss
pembangunan, dalam bentuk: kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang
ditujukan untuk peéemenuban hak-hak anak. pada swatu wilayah kabupatenkota.

Berdasarkan UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UL Nomor
23 Tahun 2002 temtang Perlindungan Anak, menegaskan bahwa pemenintzh maupun
pemerintah  daerah (Provinsi dan Kabupaten/Kota) berkewajiban dan bertanggung jawab
untuk menjamin pemenuhan hak anak dan melaksanakan kebijakan di bidang
penyelenggaraan Perlindungan Anak Adapun cara memenuhi hak dan melindungi anak-
anak di daerah masing-masing adalah  dengan  jalan mewujudkan  upava  dacrah
melaksanakan pembangunan Kabupaten/Kota Lavak Anak (KLA),

Mengapa mewujedkan KLA menjadi tanggung jawab dan kewajiban dacrah?
Salah satu alasan yang penting adalah jumlah anak yang rata-rata sepertiga dari total
jumlah penduduk di daersh yang bersangkutan, sehingga keberadaan anak dengan
jumlah sebesar itu tidak dapat disbaikan begitu saja. Alasan kedua dan yang
terpenting  adalah  anak merypakan modal dan  investasi sumber daya manosia
potensial bagi bangsa dan negara di mas: vang akan datang Pengabaian dan
peminggiran anak dan upava-upaya pembangunan daerah akan berakibat kepada
menurunnya kualitas anak dan sumberdaya manusia masa depan yang pada gilirannya
Justru akan menjadi beban pembangunan.

Untuk  mengembangkan KLA  sebagm  wujud pembangunan daemmh vang
beronientasi  kepada pembangungan strategis  dan jangka panjang vang sccara
pragmalis diarahkan bag pemenuhan hak dan perlindungan anak, maka koordinasi
dan kemitraan antar pemangku kewajiban (duty bearers) vang terdin dari berbagai unsur
baik dan lembaga pemenntah magpun non  pemenntah,  lembage-lembaga
kemasyarskatan Serta kalangan dunia usgha vang memiliki kepedulian terhadap
pemenuhan hak dan perlindungan anak  harus diperkual ager tenntcgrasi, holistik dan
berkelanjutan (Permen PPPA Mo 11 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pengembangan KLA),

1.3.2, Alur pikir KLA

Indonesia sebagai salah satw negara vang telah meratifikazi KHA sehingea
secara otomatis Negara [ndonesia  berkewajiban  untuk  memenuhi, menghormat,
melindungi dan memajukan hak-hak anak di Indonesia Memajukan hak-hak anak di
Indonesia dalam arti Pemerintah Indonesia akan berupaya sccara bersungguh-sungguh
untuk mengimplementasikan atau melaksanakan mandatkewajiban negara sebagaimana
digmanatkan di dalam KHA adalah dengan mengarusutamakan hak-hak anak dalam
agenda pembangunan nasional. terutama  lewal Program  Nasional Bagi  Anak
Indonesia (PNBAIL) 2015 dan Kebyjakan Pemenuhan Hak Anak dan Perlindungan
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Anak seperti digabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengsh Nasional
{ RPIMN) Tahun 2015 - 2019.

Satu  langkah maju telah ditempuh  ocleh  Pemerimtah  Indonesia di  dalam
memenuhi mandat KHA adalah mengesahkan undang-undang di tingkat nasional
pada tahun 2002 wyaitu Undang-undang Ne 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak. Langkah maju lainnya adalah adanva nomenklatur baru di dalam tata laksana
pemerniniahan Indonesia yaitu dengan adanya Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KPPPA), dimana sebelumnya hanva dikenal Kementerian
Pemberdayaan Perempuan (KPP) adapun isu-isu pemenuhan hak dan perlindungan
anak merupakan sub ordinat dan bidang pemberdayaan perempuan.

Keberadsan KPPPA  akan semakin | memperkuat nilai tawar urusan anak
dimana dalam  konteks pembangunan  nasional, KPPPA bertugas  unmtuk
mengkoordinasikan agenda pembangunan bagi anak

Sejalan dengan komitmen pemeriniah Indonesia yang semakin kuatl terhadap
permasalahan-permasalahan anak, pada hun 2002 Pemerintah Indonesia turut berperan
aktif dalam Sidang Umum PBB vang khusus membahas persoalan anak (the Special
Scssion of the Umited Nation of General Assembly on Children), dengan adanva
komitmen global yakni terwujudnya “Dunia yang Layak Anak™ (a world fit for children).
Mengacu pada kesepakatan imternasional ini, maka Pemerintah Indonesia kemudian
dengan menunjuk 5 kota di Indonesia sebagm percontohan Kota Layak Anak sejak tahun
2006, Semakin konkrt, KPPPA mengeluarkan Kkebijakan nasional Pengembangan
Kabupaten'Kota Layak Anak melalui Peraturan Menteri PPPA No 02 Tahun 2009
yang kemudian diperbarui dan diperbaiki dengan seperangkat kebijakan nasional pada
tahun 2011, berupa kebijakan, indikator pencapaian, petunjuk dan  pedoman
pelaksanganseria  cvaluasi  capaian  KLA  secara  nasional, Sctiap tabun, melalu
berbapai kegiatan lokakarva, advokasi, makor teknis dan evaluasi KLA secama
nasional, KPPPA selalu berupaya

mendorong  semups  pemenntah  kabupatenkota di  Indonesia untuk semakin
memingkatkan komitmen bagi pemenuhan  hak  dan perlindungan anak melalu
pengembangan KLA di masing-masing wilayah

Kebijakan nasionzl dalam upaya pemenuhan hak dan perlindungan anak
semakin mendapatkan angin segar tatkala Pemerintah Pusat pada tahun 2014 vang lalu
telah merevisi Undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak melalui
Undang-undang No 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-undang Mo 23 Tahun
22 tentang  Perlindungan  Anak, dimana pengembangan KabupatenKota Layvak
Anak merupakan kewajiban dan langgung jawab pemerntah  dazerah termasuk
provinsi sebagal perwujudan pemenuhan hak anak. D sisi vang lain, perwujudan
ELA i tingkat dacrah secara ofomatis akan sekaligus schagai bentuk kontribusi dan
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setiap kabupaten/kota di Indonesia menuju terwujudnya Indonesia vang layak bagi
anak ([DOLA = Indenesia Lavak Anak). Pengejewantahan komitmen im diwujudkan
melalur pengembangan KLA di semua kabupaten/kota se-Indonesia

Peraturan Menteri MNegara Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Momor 11 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pengembangan KLA secara tepas
menckankan pemenuban hak-hak anak sebagai sasaran dalam pembangunan suatu
kotakabupaten yang mengintegrasikan  komitmen dan sumber daya pemerintah,
masyarakat dan duma usaba vang terencana secara menyeluruh dan berketanjutan
dalam kebtjakan, program dan kegiatan yang menjamin terpenuhinya  hak
anak Tentunya pengembangan KLA udak terlepas dan  upaya-upava vang tclah
dilakukan pemernintah kota'kabupaten bagi perlindungan anak selama ini. Karena itu KLA
tetap berussha memenuhi Komitmen dan  program-program yang telah  ada
sebelumnya.  Pemenuban  hak-hak  anak  dalam KLA mengacu pada 5 Kluster
substansial Hak-hak Anaksebagaimana tercantum dalam Konvensi Hak Anak (KHA)
yailu

a. Hak Sipil dan kebebasan,

b. Lingkungan keluwarga dan pengasuhan alternative;

. Keschatan dasar dan kesejahiteraan;

d. Pendidikan, Pemanfaatan waktu luang dan kegatan budaya; dan

e. Perlindungan khusus,

1.3.3. Strategi dan Langkah-Langkah Pengembangan KLA

Strategi pengembangan KLA adalah “Penparusutampan Hak-hak Anak™  vaitu
mengintegrasikan  hak-hak anak dalam kebijzkan, program, kegiatan dan anggaran
mulfai dan tahap perencanaan, penyusunan, pelaksansan, pemantauan, dan evaluasi
dengan pnnsip kepentingan terbaik bagi anak (Best interest of the Child).Selain itu
pengembangan KLA juga harus mempertimbangkan pendapat anak melalui forum anak.
Secara wmum, pengembangan KLA setidaknva terdini atas 7 langkah pokok yang
secara lennci sebagaimanyg penjelasan benkut i,

1.3.3.1. Komitmen Politis
Komitmen Politis adalah dukungan dari para pengambil kebijakan (policy maker)
di tingkat dacrah kabupatenkotn untuk bersepakat menjadikan kabupatenkota nya
menjadi kabupaten'kota vang layak anak. Komitmen politis dari para pengambil
kehijakan dacrah dapal berupsa
o. Pencanangan atau Deklarasi Terbuka bahwa daerahnya Menuju KLA; atau
b. Terbitnya berbagai kebijakan publik dacrah yang strategis dan secarn hukum
kuat, dengan tujuan untuk menjamin terpenuhinye hak anak dan upaya-upaya
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perfindungan  anak  seperti Peraturan  Daerah, Persturan bupati'walikota, SK

maupun SE dari bupati‘walikota, dan Instruksi Bupati Walikota

Pembangunan  Kabupaten®ota  Lavak Anak (KLA) tanpa adanva dukungan
pohtis dari kepala daerah dan para pengambil kebijakan di daerah mustahil akan

terwuud.

1.3.3.2, Pembentukan gugus tugas KLA
Langkah selanjutnya adalah membentuk Gugus Tugas KLA (GT-KLA), vaito
sebuah lembaga koordinatif vang beranggotakan perwakilan dan unsur eksekutif,
legislanl, dan yudikatif vang membidang) anak., perguroan tinggi, organisasi non
pemerintah, lembaga swadaya masyarakal, dunia usaha, orang twa dan vyang
terpenting  harus melibatkan  anak  (forum anak) GT-KLA ini bertugas dan
bentangsung jawab mengawali dan mengawal pengembangan KLA di kabupaten/kota
masing-masing dalam bidang kebijakan, data dasar dan program. Adapun secara
rinei, tupoksi dan GT-KLA adalah sebagai berikut:
a. Mengkoordinasikan petaksanaan kebijakan dan pengembangan KLA,
b. Menetapkan tugas-tugas dan anggota Gugus Tugas;
¢. Melakukan sosialisasi, advokasi dan  komunikasi informasi dan edukasi
kebijakan KLA:
d  Mengumpulkan data dasar;
e. Melakukan analisis kebutuhan yang bersumber dari data dasar;
Melakukan diseminasi data dasar;
g Menentukan fokus dan prioritas program  dalam mewunjudkan KLA, vang
disesuaikan dengan potensi daerah (masalah utama, kebutuhan, dan sumber daya),
b Menyusun Rencana Aksi Dacrah (RADY KLA untuk 5 (lima) tahun atau
sesual kebutuhan daerah, sekaligus menertapkan mekanisme kerja;
i Menyiapkan Peraturan Daerah tentang perlindungan anak; dan
1. Melakukan monitoning, evaluasi dan pelaporan minimal 1 (satu) tahun sekali,

Gugus Tugas tidak harus merupakan sebuah wadah/lembaga baru melainkan
dapat mendayagunakan wadah atau lembaga terkail vang sudah ada sebelumnya
Sebagai contoh, Pokja Anak atau Pokja Perempuan vang sudah ada di sebuah
kabupaten'kota  dapat menjadi  Gugus Tugas KLA  dengan  menyesuaikan
keangeotaannya berdasarkan unsur-unsur vang harus ada dalam pengembangan KLA
(termasuk infrastruktur),

Dalam pengembangan KLA, pembentukan pupus tugas menjadi penting dan
dilegalkan lewat surat keputusan bupati stay walikota. Lewat pembentukan dan
legalisasi tersebut maka implementasi rencana aksi KLA dapat beralan. KPPPA
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melalui Permen PP No, 2 Tahun 2009 tentang Kebijakan KLA telah membenkan
panduan keanggotaan dan peran dari Gugus Tugas. Peran-peran yang tercantum  dalam
Kebijakan tersebul  diupayakan sesuar dengan tupoks: perangkat daerah (PD) agar
koordinasi bisa berjalan. Sebagai contoh, Bappeda memiliki peran sebapai Ketua Gugus
Tugas dan Dinas Kesehatan sebagni Koordinator Sub Gugus Tugas Keschatan Dasar
dan Kesgjahteraan, Forum Anak sebagai wadah parlisipasi anak juga bagian dan
Gupus Tupas KLA. Tetap dalam rangka mewujudkan partisipasi anak, maka vang
terpenting  forum ini harus berperan dalam proses pengambilan keputusan.

1.3.3.3, Pengumpulan Data Dasar
Data dasar adalah sekumpulan data vang dapat memberikan gambaran situasi

dan kondis: pemenuhan hak dan perlindungan anak di  kabupaten‘kota  vang

bersangkutan, Pengumpulan data dasar tersebut sebaiknya mengikuti pola ataw

sistematisasi  penyajian  schagaimana uwrut-urutan  di dalam  indikator KLA.

Pengumpulan dara dasar tersebut berzuna untuk:

a, Memetakan permasalahan pemenuhan hak dan perlindungan anak secara lintas
bidang dan limtas sektor;

b. Memetakan keterlibatan stakeholder sebagai pemangku kewajiban di dalam
pemenuhan hak dan perlindungan anak;

c. Membantu menentukan arah dan prioritas program-program pemenuhan hak dan
perlindungan anak;

d. Membantu menentukan lokasi percontohan untuk pengembangan wilayah-
wilayah Layak Anak, dan

e. Membantu dalam penyusunan laporan evaluasi KLA.

Data dasar hendaknya terpilah menurut jenis kelamin, umur anak, serta lokasi
(kecamatan atau desa'kelurahan) dimana anak terscbut tinggal. Dengan pemilahan
data-data dasar fersebut akan memudahkan bagi para pengambil kebijakan dan
pelaksana pembangunan untuk mengembangkan perencanaan, melaksanaan program
dan memonitor pelaksanaan kegiatan secara tepat sasaran. Data dasar bisa diperoleh
dari SKPD terkait, BPS, hasil penelitian, dil. Dalam mengumpulkan dan menganalisis
data dasar. gugus tugas dapat bekerjasama dengan Universitas atau lembaga riset
lainnya

Dalam mengembangkan KLA, pengumpulan data dan analisis situasi anak
penting untuk memberkan gambaran terkini tentang situasi dan  kondisi anak
schingga penyusunan program kerja pemenuhan hak-hak anak akan lebih terarah
dan terukur. Data vang dibutuhkan bukan hanya hasil survey seperti BPS atau
data sektoral namun juga dukungan data dan informasi dan berbagai pihak seperti
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data hasil kajian atau penelitian dari para pakar dan kalangan akademmsi, dan pama
praktisi seperti LSM, dunia ussha dan kalangan profesional lainnya serta tidak
kalah pentingnya adalah data, informasi, pandangan-pandangan dan persepsi anak
{dan Forum Amnak) akan sangat membantu & dalam memberikan gambaran
menyeluruh atas situasi pemenchan hak dan perlindungan anak yang akan menjadi
penerima manfaat program. Data  terpilah  dibutuhkan untuk  indikator KLA  dan
faktor yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data ini adalah keterlibatan anak
dalam proses pengumpulan data. Hal ini sekaligus memberikan peluang bagi anak
untuk berperan dalam menjawab permasalahan mereka

[.3.3.4, Penyusunan EAD-KLA

Rencana Aksi Daerah (RAD) KLA berfungs sebapai acvan penting  untuk
mengembangkan KLA  secara sistematis, terarah dan tepat sasaran.  Dalam
penvusunan  RAD, maka hendaknva gugus tugas dan  pihak-pihak  terkas
mempertimbangkan dan menyvesunikannva dengan RPIJMN (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional), RPIMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengsh
Daerah), Renstrada (Rencana Strategis Daerah), Visi, Misi, Kebjakan, Program  dan
Kegiatan kabupatenkota agar RAD-KLA tidak “tumpang tindih™ dengan berbagai
rencana daerah yang sudah ada ateu sudah berjalan.

Penyusunan RAD tidak berarti harus membuat program baru karena RAD-KLA
dapal merupakan sebuah integrasi (atau mungkin scbuah rekapitulasi) dan berbagai
program dam rencana keglatan setap SKPD  vang ada Ji kabupaten'kota
bersangkutan sckecil apapun kontribusi yang dapat diberikan bagi pemenuhan hak dan
perlindungan anak. Hal utama vang perlu diperhatikan dalam penyusunan RAD adalah
upaya pemenuhan hak-hak anak Selain itu READ harus mempertimbangkan dan
tentunya mendayagunakan semua potensi lokal, sosml, budeya dan ckonomi seria
berbagai produk unggulan setempat Sesuai dengan prinsip partisipasi anak dalam
KHA, maka dalam proses penyusunan RAD, anak atau forum-forum anak perlu
dilibatkan.

Strategi pengembangan KLA perlu melibatkan berbagai sekior dan berbagai
pthak, termasuk didalamnya dumia usaha dalam wpays tumbuh kembang dan
perlindungan anak. Dukungan dan perusahsan publik (BUMN, BUMD) dan sektor
swasta fmnnya dalam hal dana, pelatihan keterampilan, dan sebapainya vang

dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan implementasi rencana aksi KLA.

1.3.3.5. Pelaksanaan dan Mobilisas: Sumber Daya
Bila RAD terbeniuk dan siap dilaksamakan dengan dukungan para pengambil
keputusan dan pihak-pihak terkait, maka KLA dapat dikembangkan secsum rencana
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dan dapat dibagi dalam beberapa tahun pelaksanaan sesuni kesepakatan Tim Gugus

Tugas KLA. Semua sumber daya yang ada perlu didayagunakan secara optimal

Prinsip pelaksanaan Rencana Aksi Daerah (RAD) KLA ini adalah:

a, Pelaksanaan program pembangunan di  daerah  vang terpadu  secara  lintas
sektor maupun lintas strukiur, mengembangkan pendekatan yang integratii’ dan
holistik serta  berorientasi  terhadap pemenuhan  hak  dan perlindungan anak
secara berkelanjutan;

b. Pemanfaatan berbagai sumber daya daerah mulai dan sumberdaya manusia,
sumberdaya alam, berbagai sumberdaya ekonomi, sosial dan budaya daerah; dan

c. Melibatkan berbagai pihak mulai dari masyarakat, media massa, akademisi
maupun dunia usaha demi kepentingan terbaik anak.

1.3.3.6. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi pengembangan KLA perlu dilakukan secara berkala
uniuk mencegah penyimpangan dari rencana dan mencegah tegadinva masalah-
masalah yang menghambal pencapaian sasaran, Adanva pemantavan dan evaluasi
proses dan hasil penpembangan KLA membuka peluang diadakannva koreksi dan
revisi lerhadap pelaksanaan rencana aksi, Hal imi harus  dilakukan oleh Gugus
Tugas terhadap pelaksanaan program-program terkait KLA.

1.3,3.7, Pelaporan

Laporan mengenal proses maupun pencapaian hasil pengembangan KLA perlu
dibuat secara berkala (salu tahun sckall). Laporan yang baik akan menjadi dasar
untuk perencanaan findak lanjut pengembangan KLA  secars berkesinambungan
Laporan pelaksanaan KLA disampaikan kepada Bupaty'Walikota dengan tembusan
kepada Gubernur dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak.

1.4. Tujuan Penyusunan RAD-KLA

Rencana Aksi Daerah {(RAD) KLA imi berfungsi sebagai acuan penting untuk
mengembangkan KLA secara sistematis, terarah dan tepat sasaran. Dalam  penyusunan
RAD, maka hendaknya pugus tugas dan pihak-pihak terkait mempertimbangkan dan
menyesualkannyva dengan RPIMN (Rencans  Pembangunan  Jangka Menengah
Nasional), RPIMD (Rencana Pembangunan Jamgka Menengah Daerah), Renstrada
(Rencana  Strategis Daerah), Visi, Misi, Kebijakan, Program dan Kepgiatan dari
kabupaten/kota agar RAD-KLA tidak “tumpang tindih” dengan berbagai rencana dacrah
vang sudah ada atau sudah berjalan.
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Penyusunan RAD tidak berarti harus membuat program baru karena Rencana Aksi
Dacrah  Kabupaten/Kota Layak Anak (RAD-KLA) ini merupakan pengembangan
pendekatan  pembangunan  yang  lebih beronentasi  kepads  pemenvhan  hak  dan
perlindungan anak (memiliki perspektif hak anak). Pembangunan dengan model dan
pendekatan  anak  sehagal  standar pelaksanzannya karena memenuhi  beberapa
pertimbangan yang sangat penting, yaitu;

a, mengingal jumlah anak menempati porsi vang cukup besar dan signifikan di
sebuah wilayah, schingga sulit untuk diabaikan begitu saja;

b, schagai  fitmhnya., anak mempakan amanah Tuhan yang memiliki potensi
sekaligus pembawa misi masa depan bangsa dan negara. Sebuah status yang sangat
strategls bag kelangsungan hidup sebuah bangsa dan negara; dan

€. dalam usia yang masih belia (<18 tahun dan termasuk vang masih di dalam
kandungan), anak merupakan kelompok usia vang masih rentan dan karenanya
masth membutuhkan perlindungan, bimbingan, arahan dan pendidikan dan
orang tuanya maupun orang vang lebih dewasa di lingkungan terdekatnya.

Adapun penyusunan RAD-KLA  bukanlah untuk mempengaruhi  orientasi
pembangunan deetah apalagt membuat orientasi pembangunan alternatif yang berbeda
dari binsanyn RAD-KLA ini lehih ditjukan bagi semakin kuatnya nilai tawar dan
keberadann anok (schagai salah satu warga masvarakat sipil dalam usia yang masih
belia) untuk dipertimbangkan juga dalam pelaksanaan pembangunan daerah, baik
secara langsung maupun tidak langsung Hal wtama yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan RAD-KLA adalah semakin terukumya upaya-upaya pemerintah dacrah di
dalam pelaksanzan pemenuban hak dan perlindungan anak di daerah masing-masing.

Pesan lain dalam pelaksanaan perwujudan Kabupaten Layak Anak di Kabupaten
Belitung Timur ini adalah semakin kusinya keterlibatan anak. Sebagaimana prinsip
partisipasi anak dalam KHA. maka dalam proses penvisunan RAD-KLA imi anak
giau forum-forum anak akan dilibatkan secara akuf mulai dan melakukan pemetaan
permasalakan anak di semua kecamatan, mencari solusi alternatif termasuk mendiskusikan
peran-peran aktif dari anak dan Forum Anak Kabupaten Belitung Timur berupa
program dan kegiatan pemenuhan hak dan perlindungan anak di Kabupaten Belitung
Timur selama pelaksanaan RAD-KLA vaito untuk Tahun 2016-2020.

Rencana Aksi Daerah (RAD) Kabupaten Layak Anak dari Kabupaten Belitung
Timur ini harus sclaras dengan rencana pembangunan nasional dan daemh, seria
terintegrasi ke dalam mekanisme perencansan daerah, termasuk strategr  dan arah
kebijakan daerah sebagaimana terfuang di dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Belitung Timur. Secara spesifik, tujuan dan
Bencana Aksi Daerah (RAD) KLA dari Kabupaten Belitung Timur ini adalah:
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a. Untuk meningkatkan komitmen pemenntah dasrah, masvarakat, dunia usaha, medma
massa, kalangan akademisi, lembaga-lembaga dan ikatan-ikatan profesional serta
pihak-pithak lamm vang terkait dalam pemenuhan bak dan perlindungan anak di
Kabupaten Belitung Trmur;

b. Untuk mengintegrasikian scluruh potensi dan sumberdaya daerh vang ada, mulai dari
sumberdaya manusia (SDM), anggaran dan dana doerah, sarana dan prasgrona,
chkonomi, sosial dan kekayaan budaya lokal serta ilmu  pengetahuan dan
teknologn vang dimiliki  pemerintah, masyarakat dan dumia usaha & Kabupaten
Belitung Timur dalam pemenchan hak dan perlindungan anak;

¢. Untuk mengimplementasikan  kebojakan perlindungan anak melahn perumusan
sirategn dan  perencanaan  pembangunen  Kabupaten Belitung Timuor  secam
menyeluruh dan  berkelanjutan  sesual dengan indikator-indikator Kabupaten/Kota
Layak Anak; dan

d. Untuk memperkuat peran dan kapasitas pemerinizh Kabupaten Belitung Timur
dalam pelaksanaan pembangunan bidang perdindungan anak.

1.5, Landasan Hukum

a. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 28E;

b. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak;

€. Undang-undang Nomor 20 Tabun 1999 tentang Pengesahan ILO Convention No.
158 Concerning Minimum Ape for Admission to Employment (Konvensi 110
mengenal Lisia Mimmum untuk Diperbolehkan Bekeral;

d. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manuosiz;

¢, Undang-undang Nomor | Tahun 2000 tentang Pengesahan 1LO Convention Mo
182 Conceming the Prohibition and Immediate Action for The Elimination of The
Worst Forms of Child Labour (Konvensi ILO No. 182 mengenai Pelarangan dan
Tindakan Segera Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengzanti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-undang MNomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi
Undang-Undang;

g Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:

h, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga;

i. Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2006 itentang Administrasi Kependudukan,
sechagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Momor 24 Tahun 2013
Tentang  Perubahan Atas  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentanp
Administrasi Kependudukan;
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. Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan Daerah, sebagaimana
lelah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Momor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Momor 2 Tahun [988 tentang Usaha Kescjahtcraan Anak
bagi yvang Mempunyai Masalah;,

. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar;

. Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang Ratifikasi Konvens: Hak Anak;

. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Momor 3
Tahun 2011 tentang Parisipasi Anak dalam Pembangunan Dacrah;

. Peraturan Menten Pemberdayaan Perempuan dan Perlindunpan Anak Nomor 4
Tahun 2011 tentang Petunjuk Tekmis Pelaksanaan Partisipasi Anak dalam
Pembangunan Daerah,

. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 5
Tahun 2011 tentang Pemenubhan Hak Pendidikan Anak;

. Peraturan Menteri Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 10
Tahun 2011 tentang Kebpakan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus, Peraturan
Menten Megara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  Republik
Indonesia MNomor 11 Tahun 2011  temtang Kebijakan Pengembangan
Kabupaten/Kota Lavak Anak;

. Peraturan Menieri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Amnak
Republik Indomesia Momor 12 Tahun 20011 tentang Indikator Kabupaten/Kota
Layak Anak;

Peraturan Menten Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan  Anak
Republik Indonesia Momor 13 Tahun 2011 tentang Panduan Pengembangan
Kabupaten / Kota Layak Anak:

. Peraturan Mentenn Megara Pemberdayesan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik  Indonesia Nomor 14 Tahun 2011 tentang Panduan Evaluasi Kabupaten
{ Kota Lavak Anak,

. Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Timur Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah;

- Peraturan  Daerah Kabupaten Belitung Timuwr Nomor 9 Tahun 2008 tentung
Rencang Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Tahun 2005-2025;

. Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Timur Momor |1 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021;

. Perturan  Dueerah  Kabupaten Behtong Timur Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Anak
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L6, Sasaran RAD-KLA

Sebagaimana telah dijelaskan dalam alur pikir pengembangan KLA, bahwa
kebijakan KLA atau dalam kerang pemenuhan hak dan perlindungan anak di sustu
daerah tidak akan terwujud tanpa peran aktif dan  berbagai pihak yang untuk
selanjutnya akan disebul sebapgsi pemangku kewajiban (duty bearers) dimana dalam
hal ini, anak berada dalam posisi yang berhadap-hadapan sebagai pemegang hak (nights
holder). Oleh karena itu, sasaran kegiatan dan RAD-KLA Kabupaten Belitung  Timur im
ditujukan dan dilaksanakan oleh pihak-pihak sebaga bertkut:
a Pemennizh Daerah;
b. Masyarakat;
Dunia Usaha,
Akademisi;
Kecamatun;,
Desa'Kelurahan; dan

Forum Anak.

M o= a8 A 0O

1.7. Sistematika Penyosunan HAD-KLA
Rencana Aksi Daerah (RAD) Kabupaten/Kota Layak Anak Kabupaten Belitung
Timur im disusun dengan urut-urutan sebhagai benkut:
RINGEASAN EKSEKLUTIF
KATA PENGANTAR
DAFTAR 151
DAFTAR SINGKATAN
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
|. FPENDAHULUAN
L1, Latar Belakang
1.2, Hak Anak dalam Kerangka Konvensi Hak Anak
1.3, Kerangka kerja Pemenuhan Hak dan Perlindungzan Anak
1.3.1. Pengertian KLA
1.3.2. Alur pikar KLA
1.3.3. Stratepi dan Langkah-langkah Pengembangan KLA
1.3.3.1. Komitmen politis
1.3.3.2. Pembentukan gugus tugas KLA
1.3.3.3, Pengumpulan Data Dasar
1.3.3.4, Penyusunan RAD-KLA
1.3.3.5. Pemantauan dan Evaluasi

1.3.3.6. Pelaporan
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1.4, Tujuan

1.5. Landasan Hukum

1.6. Sasaran RAD-KLA

1.7, Sistemnatika Penyusunan RAD-KLA

2, GAMBARAN UMUM KABUPATEN BELITUNG TIMUR
2.1, Kondisi Geografis

2.2, Pembagian Wilayah Administratif

2.3, Jumlah Penduduk

24, Pendidikan

2.5, Keschalan

2.6, Pembangunan Sumberdaya Manusia

2.7. Kesgjahteraan Sosial

3. METODE PENYUSUNAN RAD - KLA

4. ANALISA SITUASI HAK ANAK DI KABUPATEN BELITUNG TIMUR
5. MATRIKS RENCANA AKSI DAERAH

6, MONITORINGDAN EALLAS]

7. PENUTUP,
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BAE 1T
GAMBARAN UMUM KABUPATEN BELITUNG TIMUR

2.1. Kondisi Geografis

Letak geografis Kabupaten Beltung Timur adalah 107045'-108018" Bujur
Timur dan 02030°-03015" Lintang Selatan. Kabupaten Belitung Timur memiliki luas
wilayah 17.967 93km2 yvang terdini dari luas darai 2. 506,90km2 dan luas wilayah lawm
15.46]1,03km2. Kabupaten Belitung Timur dibam menjadi 7 {tajuh) kecamatan. Selain
itu kabupaten ini berada pada posisi Alur Laut Kepulausn Indonesia (ALKI-[) sesuai
dengan Persturan Pemermtah Nomor 37 Tahun 2002 tentang Hak dan Kewajiban
Kapal dan Pesawat Udara Asing Dalam Melaksanakan Hak Lintas Alur Laut
Kepulauan Melalwm  Alur Laut Kepulavan Yang Ditetapkan. Adapun batas-batas
administrasi Kabupaten Belitung Timur berdasarkan Undang-Undang MNomer 3
Tahun 20603  tentang  Pembentukan  Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten
Bangke Tengah, Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebagai berikut ;
Sebelah Barat : Kabupaten Belitung
Sebelah Timur : Selat Karimata
Sebelah Sclatan - Laut Jawa
Sebelah Utara - Lawt Cina Selatan

Tabel 2.1, Luas wilayah Kecamatan di Kabupaten Beliung Timur

No | Kecamatan Luas {(km"} Eéfsemasé'
I. | Manggar 229,00 9,13

2 | Damar 236,90 9.45

3 | Kelapa kampit 498 51 19 89

4 | Gantung 546,30 21,79

5 | Simpang renggiang 390,70 15,58

6 | Simpang Pesak B 243 30 9,71

7 | Dendang a 362,20 | 1445
Total ' 250691 1100

Sumber. Data Dasar Kabupaten Belitung Timur, 2017

Secara peografis, batas-batas administrasi Kabupaten Belitung Timur dapat
dilihat pada gambar peta berikut ini:
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CGambar 2. 1.
Posisi Geograflis Kabupaten Belitung Timur

Posisi  peografis Kabupaten Belitung Timur yang berada di jalur Selm
Karimata, merupakan salah salu  potensi tersendin yang dimiliki wilayah ino
Sebagian besar wilayah Kabupaten Belitung Timur adalah lawt dengan luas mencapai
15.461,03km2, hal v menyebabkan dacrah ini kaya dengan pantai, yang mana ada
17 pantai yang indah, antara lain Pantai Nyiur Melambai, Pantai Punai, Pantai
Tanjung Keluang, Pantal Burung Mandi, dan lainnya.

a. Topografi
Keadaan alam Kabupaten Belitung Timur sebagian besar merupakan dataran
rendah dengan ketinggian antara 0-100m diatas permukaan laut dan sisinva sebagian
kecamatan merupakan perbukitan

b, Keadsan Tanah
Keadaan tanah di Kabupaten Belitung Timur banysk mengandung mineral, biji
timah dan bahan galian seperli pasir, pasir kwarsa, batu granit, kaolin, tangh liat,
dan lain-lain. Hal ini terlihat dari tekstur tanah yang ada di Kabupaten Belitung Timur
vang didominasi oleh partikel bertekstur sedang (lempung).

c. Iklim
Kabupaten Belitung Timur mempunyai iklim iropis dan basah  dengan  variasi
curah hujan bulanan pada Tahun 2014 antara 26 9mm sampai 502 Omm dengan jumlah
har hujan antara 7 hari sampai 27 har setiap bulannya, Rata-rata temperatur udara
yang tejadi pada Tahun 2011 bervariasi antara 25, 10C sampai 27 40C. Sementara itw,
kelembaban udaranya bervariasi antara 77% sampai 91%, dan tekanan udara amtara
1007 2mb sampai dengan 1.010,1mb,

2.1. Pembagian Wilavah Administratif

Keberadaan Kabupaten Beliung Timur sebagai  sebuah  daerah vang berdin
sendiri diperkuat dengan adanya Undang-undang nomor 5 Tahun 2003  tentang
Pembentukan  Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten
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Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur i Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung,

D1 dalam ULl yang terbit pada tabhun 2003 tersebut, dijelaskan bahwa
Pemenntah Daerah Kabupaten Belitung Timur dibentuk bersama 3 Kabupaten lainnya,
yaitu; Kabupaten  Bangka Seclatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka
Barat. Struktur Pemerintahan Kabupaten Belitung Timur terdin dari Bupati, Wakil
Bupati, dan Sekretaris Dacrah, Perangkat Daerah (PD) dan DPRD beserta komisi-
komisinva. Sedangkan secara admimstratif, Kabupaten Belitung Timur dibagi menjadi
T kecamatan yang terdin dan 39 desa

Tabel 2.2, Luas Wilayah Administras: Kabupaten Belitung Timur Dirinci Per Kecamatan

Luas Wilayah
Jumlah Administrasi T |
No Nama Kecamatan " = erbangua -
Desa (%) thd (%) thd
(Ha) (Ha)
total total
1 | Manggar [ | 914 102998 3222
— 46.590 | |
2 | Damar 5 944 | 413,01 12,92
3 | Kelapa Kampit f 49 851 19.80 | 30265 9,47
4 | Gantung 7 54630 [ 2179 | 66817 | 2090
5 | Simpang Renggiang 4 39.070 15,59 200,12 6,26
6 | Simpang Pesak 4 24330 | 9.7 288,25 902 |
7 | Dendang 4 36.220 1445 | 29493 9232 |
Total 250,691 | 100,00 | 3.197,12 | 100,00 J

Sumber ; Dafa -":?pc-r-'-'.sall'- ;"mm{:mmn Lahan, Bappeda, 2012

2.3, Jumlah Penduduk dan Anghkatan Kerja

Penduduk suatu daersh menjadi sangat krusial fungsinva bagi pemerintah daerah,
Mengingat sifatnva vang sangat penting, kendisi penduduk menjadi salah satu tolak ukur
pemerintah daerah dalam mengambil berbagai kebiyjakan strategis dalam pembangunan.
Dengan data kependudukan yang benar, akuratl dan dapat dipertanggungjawabkan, akan
memperbesar tingkat keberhasilan suatu kebijakan,

Jumlah penduduk Kabupaten Belitung Timur berdasarkan Data dan Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur per Desember 2019 adalah
sebesar 125598 Jiwa, lerdin  dan 64, 578 laki-laki dan 61.020 perempuan. Jika
dibandingkan dengan jumiah penduduk pada tahun 2018, angka ini meningkat
sebesar 1,20 persen atau bertambah sebanyak 1. 519 jiwa
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Penvebaran penduduk Kabupaten Behtung Timur belum bepgitu merata, terlihat
dari angka kepadatan pendoduk antar kecamatan yang  berbeda cukup  signifikan
Pada tahun 2019, tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Belitung Timur mencapai
50,10 _iiwn.u“!{m?. Jika dilihat dan tiap kecamatan, tingkat kepadatan penduduk fertinggi
di kecamatan Manggar sebesar 171 64jiwaKm’,

Tabel 2.3, Karakteristik Pendoduk tabun 2019

Jumlah penduduk (jiwa) | Jmh | Jmh
. : ' Kepadatan
Mo | kecamatan laki- i rumah | rumah !
| perempuan | Tatal | (jiwa/Km")
laki | tanpga KKk
1 | Manggar 20,149 19157 | 39306] - 13.023 171,64
g | Pamar 6. 594 6392 | 12986 - 4423 54.82
| Kelapa : f. 443
3 | Kampit 9,699 9210 | 18.509 37.93
4 | Gantung 14.461 13.523 | 27984 | - 2833 sim
| | —
Simpang - 2.604
5 | Banputing 3,843 3.579 | 7422 19,00
Simpang - 2.301 il
6 | pesak 4341 4083 | B 424 2326
7 | Dendang 5491 5076 | 10s67| - | 3-468 43,43 |
Total 64,578 61.020 | 125,508 | - | 42057 50,10

Sumber | Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

secara umum, jika dihhat berdasarkan dan rasio jenis kelamin, angka Kabupaten
Belitung Timur lebih dant 100, yakni 105,83 Apabila rasio jenis kelamin lebih dan
100, artinya terlihat bahwa penduduk di Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2019
lebih banyak laki-laki bila dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuannya.

Komposisi penduduk  berdasarkan usia i Kabupaten Belitung Timur juga
didominasi oleh kaum muds déngsn angka ketergantumgan mencapai 44 89 Artinya
setiap 100 orang yang berusia kena (danggap produktl) mempunya tanggungan
sebanyak 45 ovrang yang belum dianggap produktif (usia di bawah 15 tahun) atau tidak
produktif lagi (usia di atas 63 tahun)
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Tabel 2.4, Karaktenstik penduduk menurut Kelompok Umur 2019

Jumiah penduduk (jiwa)
Struktur usia -
laki-laki perempuan Taotal
-4 4.789 4 191 9 180
I ' 5.836 5.397 1233
10-14 5279 5.032 10.311
15-19 5.770 i 5448 11.218
20-24 4.872 ' 4.697 9569
25.29 4711 4,430 1 em
30-34 4.859 43573 9.432
35-39 5.836 5,505 11.341 ]
40-44 5.650 4.975 10.625
45-49 4.739 4.145 3.8%4
50-54 3.657 3.267 6.924
5550 1.827 2.740 5.567
60-64 2130 2.266 4396
6559 1,713 1.794 3,507
70-74 9s2 1063 2015
75 958 1.297 i 2255
Total 64,578 61,0200 125.598

sumber: Dinas kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Jumlah angkatan kena dengan kelompok uwsia mulal daril5 tahun ke atas di
Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2018 adalah sebanvak 66.033jiwa, Berdasarkan
jemis  pekerjaannva, sekior Pertanian Tamaman Pangan, kehutanan, perburuan dan
pernkanan menyerap lenaga kerga yang paling banyak vaitu 3746 persen, disusul
kemudian adalah sektor Lainnya dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 22,03 persen, dan
tiga besar sektor usaha yang menyerap tenaga kera terbanyak adalah scktor jasa
kemasyarakatandengan jumlah tenaga kerja sebanvak 18,10 persen.
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Tabel 2.5. Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Jemis Pekerjaan

No Lapangan usahn Jumlah
1 | Pertanian Tanaman Pangan, 24 336
kehutanan, perburuan dan perikanan
2 | Industri Pengolahan == = 3741 .
3 | Perdapangan besar, eceran, rumah 937
makan, hotel !
4 | Jasa kemasyvarakatan | 13.252
5 | Bangunan, angkutan, pergudangan, ' 18.206

dan komunikasi, keuangan, Asuransi, .
Usaha Persewaan Bangunan, tanah
dan Jasa Perusahaan

Total 63.906
Sumber: BPS Kabupaten Belitung Timur, 2019

—

Secara lebih rinci, dard ketisa sekior tersehut dapal dipilah  kembali
berdasarkan spesifikasi lapangan kerja tertentu. Pertanian Tanaman Pangan, kehutanan,
perburuan dan penkananmenempati posisi  pertama, vakni  schanvak  24.336 jiwa
disusul  oleh sektor Bangunan, angkutan, pergudangan, dan komunikasi, keuanpan,
Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, tanah dan Jasa Perusahaan schanvak 18206 jiwa
serta ditkuti oleh sektor Jasa kemasyarakatansebanvak 13.252 jiwa.

2.4. Situasi Pendidikan

Salah satu tujuan nasional yang tercakup dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut,
pendidikan merupakan salabh satu program untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber dava manuosia baik pendidikan formal maupun non formal yang
berdasarkan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Pendidikan formal terdiri
dari beberapa jemjang yaitu jenjang pra sckolah (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Lanjutan Tinpkat Pertama (SMP), Sekolah Menengah (SM) sederajat dan jenjang
Persuruan Tingn (PT).

Secarn garls besar, gambaran kualitas pendidikan di Kabupaten Belitung Timur
cukup batk unuk usia 7-12 ahun dimana terjadi kenaikan angka APS dari tahun ke tahun,
namun unuk usia 12-15 tahun pada tahun 2019 tejadi penurunan yang cukup besar, Hal ini
bisa dilihat dari Angka Partisipasi Sekolah { APS) tahun 2017-2019
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Tabel 2.6. APS Tahun 2017-2019

Usia jenjang APS
pendidikan 2017 2018 2019
7-12 tahun 92,20 98 16 98,61
13-15 tahun 497 98,16 6463
16-1% tahun 0, 99 67,11 — 6531

Sumber; Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Bagaimana dengan Angka Partisipasi Murm (APM) dan Angka Partisipasi
Kasar (APK) dan Kabupaten Belitung Timur Tabel 26 Berkut memberikan
informasi terkait dengan APK dan APM di Kabupaten Belitung Timur pada tahun
2019,

Tabel 2.7 APM/APK Tahun 2019

Jenjang Pendidikan APK APM

SD/MI 102,30 ' 98 61
“SMPAMTs 88,34 64.63

| SMA/SMK/MA .72 61,18

Sumber: Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitang Timur Tahun 2020

Angka Partisipasi Kasar dan Mumi Kabupaten Belitung Timur mengalami
peningkatan yang memuaskan. Data menunjukkan bahwa Penduduk wusia 13-15 Tahun
dengan jenjang pendidikan menengah pertama (SMP) vang memiliki angka partisipasi
murnt masih perlu diintervenst dengan tepat. Sckolah yang dimaksud adalah Sckolah
Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Simpang Renggiang sebesar 88.6%
dengan Dendang sebesar 88,1%. Sckolah-sekolah  jenjang SMP  di dacrah i
merupakan penycbab kesenjangan angka partisipasi mumi tersebut  Salah  satu
permasalaban  tngmnya APK 5D adalah karens masih banyaknya Sekolah Dasar
yvang mencrima siswa baru dibawah usia 6 tahun, Permasalahan APK SMP adalah
masth banyaknya yang menerima siswa baru dibawah usia 13 fahun, masih adanya
siswi lulusan 5D vang tidak melanjutkan ke SMP, dan masih ada siswa lulusan SD
vang melanjutkan pendidikan SMP di Kabupaten lain terutama di Daerah Perbatasan.

Berdasarkan data yvang diperoleh dan Kabupaten Belitung Timur Dalam Angka
Tahun 2020, jumlah peserta pendidikan pra sekolah (TE/RAPAUD) mengalami
peningkatan jumlah mund, namuon di tingkat TK jumlah gury mengalami penurunan. D
tingkat 513, jumlah murnd mengalami perangkatan yvang ditkuti dengan penmghkatan jumlah
guru. Sedangkan pada SMP, terjadi peningkatan jumlah gure namun jumlah mund
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mengalami penurunan. Pada jemang SMA. tidak terdapat perubahan pada jumlah
sekolah dan jumlah guru. Berikut ada data lengkap terkait dengan jumlah sekolah yang
lersedia di Kabupaten Belitung  Timur, mula dan Taman Kanak-kanak hingge Sckolah
Menengah Atas pada tahun 2019,

Tabel 2.8, Jumlah Sekolah Menurut Jemjang Pendidikan Tahun 201%

Jenjang Jumlah rasio guro dan

Pendidikan sekolah i B murid
PALD 62 2357 198 11,39
TK 30 |.829 R7 21,02
SDY M1 06 13.187 908 14,52
SMP/ MTs 25" 5.578 303 18, 40
SMA/ 7 i 2618 183 14,30

| SME g 183 137 133

MA ' | it 14 4.7

Sumber: Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

2.5. Situasi Keschatan

Upaya pemenuhan Hak Keschatan dasar bagi warga Kabupaten Belitung
Timur dilakukan pemeriniah melalui fasilitas-fasilitas kesehatan vang dimilikinya. Pada
tahun 2019, fasilitas keschatun yang ada di Kabupaten Belitung Timur terdiri dari
Rumah Sakit sebanyak | unit, Puskesmas 7 Unil, Puskesmas Pembantu 17 unit
Poliklinik 6 unit, jumlah posyandu 133 unit

Jumlah tenaga medis yang terdapat di Kabupaten Belitung Timur cukup banyak,
Jumlzh Dokter yang terdiri dan Dokter Umum sebanvak 41 orang, Dokter Spesialis
sebanyak 11 ormang. Dokter Gigl 8 orang, jumlah perawat sebanyak 329 orang jumiah
bidan sebanyak 139 orang, jumlah apoteker sebanyak 12 orang, sedangkan sarjana teknis
kefarmasian sebanyak 26 orang, jumlah tenaga epidemiologi kesehatan sebanvak 36 orang.
Jumlah tenaga sanitasi lingkungan sebanyvak 16 orang, tenapa nutrisionis sebanyak 20
orang.

Terkait upaya-upaya keschatan anak (khususnya di usia  balita), eakupan
imunisasi untuk semua jenis imunisasi vang dilakukan di Kabupaten Belitung Timur
rata-rafa telah mencapai di atas 100%. Adapun data secara lengkap sebagaimana Tabel
2.9 benkut,
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Tabel 2.9. Persentase Imumsasi Tahun 2019

Jenis imunisasi yang diberikan Persentase rata-rata i'
' BCG 92 %1
DPT 1 8503
o DPT 2 85,88
DPT3 06,72
Polio | 83,50 a
Polio 2 j 2408
Polio 3 £5,88
~ Polic 4 0,72
Campak 97,75

Sumber: Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk &EB, 2020

Kabupaten Belitung Timur juga sudah  batk  dalam  memberikan layanan
kesehatan untuk anak, terlithat pada jumlah persentase munisasi vang diberikan
capaiannya lebih dan  30%. Layanan terhadap ibu hamil juga sudsh baik dengan
tingginya angka kunjungan K1 dan K4 Dari 2 482 ibu hamil pada tahun 2019,
tercatat 2.243 atan 90.37% sudah melakukan kunjungan K| dan 2,036 atay 8203%
ibu hamil yang telah melakukan kunjungan K4.

Penvakit rawan menular yang angka kasusnva melonjak drastis pada tabun 2019
adalah DBD, yakni meningkat dai 17 kasus pada tahun 2018 menjadi 39 kasus pada
tahun 2019, Kemudian, untuk kasus bayi lahir, pada tabun 2019, dan 2.006 bayi lahir, ada
125 kasus bayi vang mengalami BBELR {Berai Badan Lahir Rendah),

2,6, Sitwasi Pembangunan SDM

Indeks Pembangunan Manusia  (IPM)  menjadi salah  satw  indikator
meningkatnya kualitas hidup masyarakat Menurut Badan Pusat Statisuk. Indcks
Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia berbasis
sgjumlah  komponen  dasar  kualitas  hidup. Schagai ukuran kualitas  hidup, 1PM
dibangun melalu pendekatan tiga dimensi dasar, Dimensi tersebut mencakup umur
panjang dan schat, pengetahuan, dan kehidupan yang lavak, Ketiga dimensi tersebut
memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak faktor,

Dimensi kesehatan diukur dengan angka harapan hidup pada wak lahir. Dimensi
pengetahuan  diwkur mengpunakan gabungan indikator angka melek huruf dan rata-
rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak, digunakan
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indikator kemampuan dava beli masvarakat terhadap sgjumlah kebutuhan pokok yang
dilihat dari rata-rata besamya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan
yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak.

Tabel 2.10. Angka IPM dan Indikatornya Tahun 2015-2016

Tahun
Indikator = e — e
2017 2018 2019
| Angka Harapan Hidup 7137 71,59 71,91
Harapan Lama sekolsh | 1148 | 11,49 11,51
rata-rata lama sckolah ] , B.14 8.15
Pengeluaran perkapita 10894000 | 11302000 11 831.000
M 69,57 f 70,22 70,84

Sumber : Statisiik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

IPM Kabupaten Belitung Timur pada mhun 2019 mengalani peningkatan dari
tahun  sebelumnva, Angka tersebut  meningkat 062 poin atan 088 persen
dibandingkan dengan IPM Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2018 berada di angka
70,22 [PM  Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2019 mencapai angka 70,84,
termasuk dalam  klasifikasi sedang karena berada pada rentang 60-70, dan
mendapatkan  penngkal ke 4 Provinsi Bangka Belitung Angka [PM  yang muncul
dilihat melalui tiga indikator, vakmi indikator keschatan, indikator pendidikan dan
indikator ekonomi. Berikut merupakan analisa tiap indikatornya.

Pertama adalah indikator kesehatan, pada tahun 2017 angka harapan hidup
Kabupaten Belitung Timur sebesar 71,37 tahun artinya perkiraan rata-rata lamanya hidup
seseorang di Kabupaten Belitung Timur dapat menempuh hidupnya sampai 71 tahun. Pada
tahun 2019, angka harapan hidup Kabupaten Belitung Timur mencapai 71,91 tahun,
artinya perkiraan rata-rata lamanya hidup seseorang di Kabupaten Belitung Trmur Sampai
71 whun, Perkembangan ini mengindikasikan bahwa adanya upaya peningkatan kesehatan
yang dilakukan oleh Pemenntiah daerah Kabupaten Belitung Timur baik dan sisi pelayanan
maupun fasilitas kesehatan sudah cukup baik perkembangannya dimana sarana kesehatan
seperti puskesmas dan pustu sudah terdapat disebap kecamatan dan desa, Adapun upaya
viang perlu dilakukan untuk meningkatkan derajat kesehatan tersebut diantaranya adalah
faktor lmgkungan vang sehat periu dinngkatkan, penlako masvarakat untuk hidup sehat
perlu ditingkatkan agar angka harapan hidup vang tinggi dapat terwujud.

Indikator yang kedua adalah pendidikan, dilihat dan angka Harapan Lama
Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) sebagai variabel atau komponen
dan indikator penchdikan. Perkembanpgan angka harapan lama sekolah di Belitung Timur
selama penode tabun 2017 - 2019 menunjukkan adanya pemingkatan setiap tahunnya,
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Besaran MNilai harapan lama sekolah vang dimilik: Kabupaten Belitung Timur masth jauh
dari nilai maksimalnya vaitu 18 tahun, kondisi ini tentunya dapal dijadikan sebagai
masukan dalam usaha untuk memajukan pembangunan pendidikan karena angka harapan
lama sekolabh merupakan indikator proses sedanghkan angka rata-rata lama sekolah
merupakan output dar pembangunan pendidikan. Pencapaian angka harapan lama sekolah
belum sampai 1% tahun menunjukkan bahwa di Kabupaten Belitung Timur kualitas
pembangunan pendidikan masih belum maksimal, kemungkinan bisa disecbabkan oleh
masih ada penduduk berusia diatas 7 tahun yang sudah tidak bemiat bersekolah. Terdapat
angpapan pada masyarakal awam bahwa kebutuhan untuk sekolah berkaitan dengan
kepentingan bekera, sehingga apahila mercka sudah bekera tidak perlu untuk bersekolah
lagi atau pekenaannya tdak memerlukan keahlian.

Sedangkian untuk rata-rata lama sekolah penduduk Kabupaten Belitung Timur
mengalami pemingkatan namun relatif lambat. Dalam meningkatkan angka rata-rata lama
sekolah tidaklah mudah, karena peningkatannya bukan hanya dischbabkan olch program
pendidikan yang baik don berkesinambungan dan ketersedisan sarana dan prasarana
sekolah namun juga dipengaruhi oleh partisipasi penduduk, Keikutsertaan penduduk dalam
pelaksanaan pendidikan dengan mewajibkan untuk memberikan pendidikan kepada semua
anak-anaknya baitk masvarakat yang memiliki ekonomi menengah dan tingg ataupun
ekonomi rendah akan menjadi daya pengungkit peningkatan rata-rata lama sckolah dan
tentunya pengetahuan dan pendidikan generasi penerus Interverens: strategi dalam
meningkatkan kualitas SDM  dapat dilakukan melalui kampanye intensif, program
pendidikan dasar 9 tahun atau meningkat menpadi 12 tahon perfu terus dipacu. Selam itu,
kelompok belajar seperti Pendidikan Luar Sekolah (PLS) yang meliputi program paket A,
B dan C dan keaksaraan fungsional untuk yvang putus sekolah pada usia 25 tahun ke atas
harus terus digalakkan, Faktor lainmva yang dapat menunjang adalah sarana transportasi
unluk proses sekolah serta penyedigan tenaga pendidik yang berkualitas juga perlu
ditingkatkan, Fakior yang mempengaruhi lambainya peningkatan angka rata-rata lama
sekolah diantaranya masih cukup besamya penduduk yang tingkat pendidikannya tidak
tamat pendidikan dasar, sehingga meskipun partisipasi sckolah usia muda sudah
sedemikian dipacu pemingkatannya namun belum terlihat hasiloya secara nvata,

Indikator yang ketiga adalah di bidang ckonomi yang menggambarkan daya beli
(purchasing power) atan kemampuan belanjs penduduk Kabupaten Belitung Timur
melalui pendekatan pengeluaran per kapita vang disesuaikan, Pengeluaran per kapita
penduduk  Kabupaten Belitung Timur fahun 2019 mencapai Rp 11, 831.000 per tahun
meningkat dari tahun 2018 vang angkanva sehesar Rp 11 302 000 per tahun, Berdasarkan
hasil Survei Sosial Ekonomi Masional Maret 2019, rata-rata pengeluaran per kapita
penduduk per bulan di Kabupaten Belitung Timur sebesar 1678367 rupiah vang terdin
dart pengeluaran untuk makanan sebesar 822,908 rupiah dan pengeluaran untuk non
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makanan sebesar 855,459 rupah. Mayoritas penduduk di Kabupaten Belitung Timur atan

sebesar 48 30 persen merupekan penduduk dengan golongan pengeluaran per kapita lebih
dari 1.500.000 rupiah.

2.7. Tinghat Kesejahteraan Sosial

Kemiskinan masih menjadi salah satu masalah  kesejahieraan  sosial bam
penduduk Kabupaten Belitung Timur. Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuin
dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan
yang diukur dan sisi pengeluaran. Oleh sebab stu, penduduk miskin adalah penduduk
yvang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah pans kemuskinan.
Garis kemiskinan di Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2019 adalah 684.277 ribu
rupiah per bulan, naik sejumlah 61 881 ribu rupiah dari tahun 2018

Tabel 2,11, Berbagai Indikator Kemiskinan Tahun 2017-2019

- - Tahon .
Indikator
2017 2018 2019

Garis Kermiskinan (Kp/kap/bulan) 563.309 622 396 bR4 277
Persentase Penduduk Miskin 681 706 b,60
Persentase Indeks Kedalaman Kemiskinan (F1) 0,79 1,01 ﬂ,'ﬁi“_
Persentase Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 0,18 0,19 0.16
Jumiah Penduduk Miskin (ribu jiwa) #.44 8,93 3,51

Sumber ; Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Dalam Tahun 2020

Menurut Daia Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020,
jumlah total penduduk miskin  sebanyak 851 ribu jiwa. Oleh sebab itu, persentase
penduduk miskin Kabupaten Belitung Timur berkurang 6,60 persen di tahun 2019, Indeks
Kedaluman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1), merupakan ukuran rata-rats
kesenjangan  pengeluaran masing-masing  penduduk miskin lerhadap garis kemiskinan
Nilai indeks yang semakin tingg dapat dikatakan bahwa semakin jauh rata-rate
pengeluaran penduduk dan paris kemiskinan. Indeks Pl Kabupaten Belitung Timur
tahun 2019 menurun dibandingan tahun 2018 vaitu 1,01 persen, menjadi 0,81 persen,
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BAB I
METODE PENYUSUNAN RAD-KLA

J.1. Pengertian

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD-KLA) Kabupaten

Belitung Timur ini terdapat beberapa pengertian dan istilah yang perlo diperhatikan

bersama agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian bagi para pemangku  kewajiban

(dety bearers) di dalam memenuhi kewajiban-kewajiban mercka ketika berhadapan

denpan anak selaku pemegang hak (rights folder),

Beberapa pengertian penting terkait dengan konsep pemenuhan hak dan perlindungan
anak ini adalah sebagai berikut:

i

Rencana Aksi Dacrah Kabupaten/Kota Lavak Anak (RAD-KLA), adalah dokumen
vang mempat kebijakan, program, dan  kegiatan untuk mewujudkan KLA,
sehagaimana pengertian di dalam Peraturman Menteri PPPA Mo 13 Tahun 2011
tentang Panduan Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak.

Anak adalah seseorang yung belum berusia 18 (delapan belas) lahun, termasuk
anak yang masih di dalam kandungan.

Keluarga, pengertian Kkeluarga dikelompokkan menjadi dua  vaitu keluarga
batih (muelear family) dan keluargn besar (extended fiamily). Keluarga batih
adalah umt terkecil dalam masyarakat yang terdir dan suami dan istri, bapak, ibu
dan anaknya, bapak dengan anaknya atau ihu dengan anaknva saja. Pengertian
keluarga besar {exiended jomily) adalah kelvarga scdarah dalam gans lurus
keatas atau kebawah sampai dengan derajat ketiga,

Hak Anak adalab bagian dan hak asasi manusia vang wajib  dijamin,
dilindungi dan dipenuhi oleh orang tun, keluarga, masyarakat, pemerintah dan
Megara,

Perlindungan anak adalah scgala kegratan untuk menjamin  dan melindung:
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi
secara optimal sesual dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminass

Mon-Diskniminasi adalah prinsip pemenuhan hak anak yang tidak membedakan
suku, ras, agama, jems kelamin, bahasa, paham politik.asal kebangsaan, status
ekonomi, kondisi fisik, psikis anok, atau faktor lainnya,

Kepentingan Terbaik bagi Anak, adalah prinsip vang menempatkan semua
urpsan  dan  kepentingan  pembangunan  dengan  anak  sebagal pertimbangan
utama dalam setiap pengambilan kebijakan, program, dan kegiatan,
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h. Hak untuk Hidup, Kelangsungan Hidup, dan Perkembangan Anak, adalah
prinsip unfuk men@amin hidup, kelangsungan hidup dan perkembanpan anak
semaksimal mungkin sesumi hak-haknya

1. Penghargaan  terhadap Pandangan Anak, adalah pengakuan terhadap
kemampuan dan kemaoan anak untuk memvampaikan pandangan-pandangan
meraka secara bebas dengan berpendapat sccara langsung maupun tidak langsung,
melalui berbagai media dan ruang berekspresi anak  lainnyae.  Pandangan-
pandangan anak ni  teruiama terhadap berbagai  kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan yang mempengaruhi langsung mavpun tidak langsung

bagi kepentingan anak secara keseluruban.

3.2, Desain Pelaksanaan Kegiatan
Secara paris besar, pelaksanaon pekerpan mi dilakukan dalam empat tahap
kegiatan, yaitu:

(1) tahap persiapan (penyviapan dan penyusunan instrument data dan informasi terkait
pemenuhan hak dan perlindungan anak);

(2) tahap pengumpulan data dan informasi (meliputi pertemuan dengan tim GT-
KLA; konjungan ke beberapa dinnsfinstansi untuk klarifikasi dan re-check terkait
data dan informasi vang ada);

(3) tahap pengolahan dan analisa data; serta vang terakhir

{4} tahap penulisan laporan.

3.3, Jenis dan Sumber Data

Jenmis data vang digunskan dalam penyusunan Rencana Aksi Daerah Kabupaten
Layak Anak (RAD-KLA) & Kgbupaten Behitung Timur i adalah data-data primer
dan sekunder, serta berbagai informasi tambahan yang digunakan  uniuk
mendeskripstkan atay menggambarkan situasi pemenuhan hak dan perlindungan anak
secara lebih luas dan komprehensif di semua strata pemerintahan mulai dar tingkat
Pemenntah Kabupaten, Kecamatan hingga Desa/Kelurahan.

Adapun sumber-sumber dala yang digunakan dalam penyusunan RAD-KLA m
adalah data-data yang berasal dar berbagai Perangkat Daerah dan para pihak vang
tergabung dalam Twm GT-KLA Kabupaten Belitung  Timur. Sumber-sumber data
sekunder berasal dan beberapa instansi pemenntzh bark  yang vertikal maupun
Perangkat Dacrah lainnyva yang ada di Kabupaten Belitumg Timur, scrta beberapa

menggunakan data dan BPS dan situs-situs imternet yang relevan,
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J.4. Kebutuhan Data Dasar

Data dasar yang dibutubhkan dalam penyusunan dokumen Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Layak Anak (RAD-KLA) Kabupaten Belitung Timur im adalah sehagai
berikut:
a. Kebupaten Belitung Timur Dalam Angka Tahun 2020
b. Statistik Sektoral Sosial Kabupaten Belitung Timur Dalam Tahun 2020

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penyusunan Rencana Aksi Daerah Kabupaten
Layak Anak (RAD-KLA) im menggunakan metode dokumentasi yaitu mengumpulkan
berbagai  data  dan  nformasi  yang  berhubungan dengan pemenuhan hak dan
perhindungan anak, baik berupa data primer, data sekunder mawpun berbagai laporan
pelaksanaan pemenuhan hak anak.

3.6. Teknik Analisa Data

Tekmk analisa data akan dilakukan dengan analisis data  kuvantitatif dan
analisis data kualitatif melalui tahapan sebagai berikut:
3.6.1. Klasifikasi Data,

Data yang sudah ada dikumpulkan dan disunting berdasarkan klasifikasi data
dengan berpedoman kepada 31 indikator KLA. Tahapan ini merupakan tahapan
pengorganisasian data, pengjaman dan seleksi data yang relevan dengan kebutuhan
sehingga data dapat divenfikas: dan ditarik kesimipulan.

3.6.2, Umpan balik/Klarifikasi Data

Data vang sudah dianalisis diserahkan  kembali  (disajikan) dalam sebuah
lokakarya hasil di hadapan semua Tim GT-KLA untuk mengecek keabsahan dan
kecocokan data dengan makna-makna vang disampaikan kepada semua peserta
lokakarva. Dengan demikian data vang dikumpulkan mencapai validasi vang dapat
diterima,

3.7. Pelaporan dan Penyajian Data

Data  wvang sudah  diklasifikasikan  dan  diklanfikasikan  kemudian
dinterprestasikan  dan  dianalisis  untuk  diambil  kesimpulan dan  disajikan secara
sistematik baik dalam bentuk narasi, gambar, maupun tabel dan penvajian dalam
bentuk lainnva. Kemudian hasilnva di buat laporan sebagaimana sistematika  vang
telah disusun di dalam bab 1, uniuk kemudian disampaikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dengan penyusunan Rencana Aksi Daerah Kabupaten Lavak Anak
(RAD-KLA) ini.

BAB IV
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ANALISA SITUASI HAK ANAK DI KABUPATEN BELITUNG TIMUR

Rencana Aksi dacrah (RAD) tentang Kabupaten'Kota Layak Anak (KLA)
RAD-KLA merupakan dokumen daerah yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
untuk mewwudkan KLA vang di atur &1 dalam Peraturan Menten PPPA RI Nomor
13 Tahun 2011 RAD-KLA i diharapkan akan menjadi pedoman perencanaan di
daerah yvang secara Khusus memuat kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan di
dacrah yang ditujukan bagi pemenuhan hak dan perlindungan anak di wilavah masing-
masing. RAD-KLA jugn diharapkan mampu menghimpun berbagai pihak vang
berkepentingan maupun terkait langsung dan tdak langsung dengan anak-arak untuk
turul berperan dan  berkontribusi i dalam meningkatkan pencapaian  kesejahteraan
sosial dan perhindungan bagi anak-anak di wilayah masing-masing,

Tidak kalah penting dan merupakan bagian yang wajb ada bag setiap
penyusunan RAD adalah adanya penggambaran situasi terkini  terhadap berbagai
upava pemenuhan hak dan perhindungan anak yang telah berjalan Penggambaran
situasi i disebut jupa analisa situasi hak anak vanp berisi berbagai data dan
mformast terkart pemenuhan hak dan perlindungan anak secara bersen paling tidak
sefama dva tshun terakhir yang untuk selanjutnya menjadi pijakan di  dalam
penyusunan rencana aksi dan sermum pihak  vang terlibat dalam pembangunan anak di
wilayah bersangkutan, Secara tekms, indikator-indikator KLA di bangun dan disusun
dengan merujuk kepada versi dari komite hak anak internasional dimana pasal-pasal di
dalam konvensi (KHA-red) dikelompokkan ke dalam 8 klaster (cluster) hak anak. 3 klaster
pasalnya KHA terkait dengan ketentuan-ketentuan administratf, sedangkan 5 klaster
lainnva merupakan  klaster yang langsung  bersentuban dengan kepentingan anak
(bersifat substantif atau operasional ) Mengikuti  sistematika dan  susunan  indikator-
indikator di dalam KLA, maka RAD-KLA i akan mencoba menggambarkan situasi
pemenuhan hak dan perlindungan anak vang dimulai dengan penggambaran situasi
penguatan kelembagaan vang berpihak  kepada anak (1 klaster indikator) dan 5
{lima) klaster indikator lainnya sebagai klaster substantif dari pemenvhan hak dan
perlindungan anak, adalah sebagai berikut:

I} Hak sipil dan kebebasan;

2} Lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif,

3) Kesehatan dasar dan kesejahieraan;

4} Pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya; dan
5) Perlindungan khusus.

Indikator-indikator KLA wvang tersusun dalam berbagai klaster di atas untuk
selanjuinya akan menjadi indikator pelaksanaan pembangunan daerah khosusnya di
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dalam memenuhi, melindungi, menghargai dan memajukan hak-hak anak yang ada di
Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Bangka Belitung.

4.1. Penguatan Kelembagann

Klaster penguatan kelembagaan adalah salah klaster di dalam format Evaluasi
Kabupaten/Kota Layak Anak yang terdin dan 3 indikator. Tiga indikator KLA imi
telah disesuatkan dengan format Evaluasi KLA pada tahun 2018 yang tclah
diperbarui sistemnva secara nasional dengan menggunakan aplikas: komputer (berbasis
komputensast) dan dilaksanakan secara online yang dimulai dan evaluasi KLA tahon
2017, Terkait dengan indikator-indikator vang ada di dalam klaster Penguatan
Kclembagaan, benkut adalah gambaran situasi pemenuhan hak anak di Kabupaten

Belitung Timur, vailu;

4.1.1. Regulasi Daerah untuk Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak,

Pemenniah Kabupaten Belitung Timur cukup istimewa di dalam menyiapkan
berbagai regulasi dan peraturan perundang-undangan daerah terkait denpan pemenuhan
hak anak Tabel 4.1. di bawah ini memberikan informasi adanya berbapgai regulasi
dacrah yang terhimpun dan berbagai OPD sebaga pelaksana dan pemben layanan
lanpsung maupun tdak Jangsung dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak di
Kabupaten Beliung Timur. Data dibawah ini menunjukkan peningkatan jumlah produk
hukum terkait pemenuhan hak anak sesuai dengan 5 klaster. Dari produk hukum
vang ada tampak upava Pemerniniah Daerah Kabupaten Belitung Timur  untuk mulai
memperkuat janngan perlindungan anak di tingkat desa/kelurahan, Adanva Peraturan
Daerah tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak, Surat Keputusan  pembentukan
satgas, pembentukan kader PPPA dan pembentukan Forum Anak dan lain-lain, Secara
kuantitatif, jumlah kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang ada di Kabupaten
Belitung Timur adalah sebagatimana tabel 4.1, benkut.

Tabel 4.1, Jumlah Produk Hukum Terkait Pemenuhan Hak Anak 2019

Klaster Substantif Hak Anak Perda | Perbup | SK/SE ':t'm

Penguatan Kelembagaan l | l e
Hak Sipil dan Kebebasan K I | 1
Lﬁgkung&n Keluarga dan Pengasuhan Alternatif 1

| Keschatan Dasar dan K.esejahteraan 5 2 3
Pendidikan, Pemanfastan Waku Luang dan 2 2 |
kegatan Budaya
Perlindungan khusus 3 2 3

Sumber: Evaluast KLA Kabupaten Belitung Timur Tahun 2019
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Adapun daftar berbaga kebijakan dan persturan perundang-undangan daerah
yang ada di Kabupaten Belitung Timur secara lengkap tersaji dalam tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.2, Dafar Kebijakan Publik Dacrah di Ka!:luput:n Bentung Timur 20017-2020

I’eratu ram I‘u'undnng-undnnpn Daerah
Klaster
Nomor Thn Hal
Penguatan Perda nomor 2 2020 | Penyelenggarann Perhndungan Anak
Kelembagaan | Perbup nomor | 2020 | RAD KLA Kab. Beltim
SK Bupati Beltim | 2019 | Pembentukan Gugus Tugas
nomor 18R 45- Kabupaten Layak Anak Kabupaten
298 Belitung Timur
‘Hak Sipil dan | Perda nomor £ 2011 'Pany&hnggarann Administrasi
Kebebasan Kependudukan
Perda nomor 11 | 2017 | Penangpulangan Kenakalan Remaja
Perda nomor | 2015 | Pembinaan dan Pengawasan Keterithan
Umum
Perbup nomor 10 | 2018 | Penghargaan pemuda beprestasi
Perbup nomor 22 | 20018 | Jam malam bagi r emaja
SK Bupati Beltim | 2020 | Pembentukan forum anak daerah I:ub.}
nomor 188 45- Beltim 2020-2022
194
Mol antara | 2019 | Pelavanan adminisasi  kependudukan
Kemenag Beltim bag penduduk yang baru menikah
dengan  Dukeapl
MO
Lingkungan | SK Bupati Beltim | 2020 | Pembentukan PUSPAGA kab. Beltim
Keluarga dan | nomor |
Pengasuhan -
Alternatif
Kesehatan | Perda nomor 16 | 2016 | Kawasan Tanpa Rokok
Drasar dan | Perda nomor 5 | 2017 | Pengendalian dan Pengawasan
Kesejahteraan Terhadap Minuman
Beralkohol Oplosan
Perda nomor 11 | 2014 | Pelaksanaan dan Penctapan SPM
Perda nomor 11 2012 | Hyegine Sanitasi Makanan
Perda nomor 8 2013 | Pengelolaan Sampah dan Kebersihan
Lingkungan
Perbup nomor 44 | 2020 | Penerapan  disiplin - dan  penegakan
hukum protokol keschatan shig upaya
pencegahan dan pengendalian corona di
kab. Beltim
Perbup nomor 50 | 2017 | Juknis pelaksanaan perda kab. Beltim
no 16 tha 2016 ng KTR
PKS antara | 2020 | Jusn Pelayanan Publikasi Informasi

RENCANA ARST BAERAH KARUPATEN LA VAR ANAK RELITUNG TIMUR E



DSPMD ﬂ:nga.n Pelindungan Perempuan dan Anak
PT. Sisnet Swara

Karya

Momeor: 1 1DSPM

V12020

Nomor: 445109

SISNET/ 2020

Tﬂ:ljaﬂma antara | 2017 | Kepesertazan Program
UPT Rumah Jaminan Kesehatan Nasionsl
Sakit Daerah Bagi Penduduk Yang
Kabupaten Dndaftarkan Oleh
Belitung  Timur Pemenintah Kabupaten
dengan BPIS Belitung Timur
Kesehatan

LCabang

PangkalpinangMNo
mor: 22EKTRAI-

02/1217 dan
MNomor
4523/RSUDXII
2017 |
Pendidikan, Perda nomaor 6 2016 | Penyelenggaraan muatan lokal pada
Pemanfantan jenjang pendidikan dasar
Waktu Luang | Perda nomor &6 2014 | Pendidikan baca tulis al-gqur’an
dan Perbup nomor 33 | 2020 | tata cara penenmaan peserta didik baru
Kegiatan pada jenjang PAUD, SD dan SMP
Budaya PKS antara Dinas | 2012 | penerimaan mahasiswa  program
Pendidikan ' sarjana jalur beasiswa utusan dacrah
Kabupaten I

Belitung  Timur
dengan  Institut
Pertanian  Bogor
NomMor

421 41088 DIND
TR0 2 dan
MO BeA/]
TiKsP2012
PES antara | 2012 | Pelaksanaan Pendidikan Program Strata
Pemerintah Satu{5-1)

Kabupaten
Belitung Timur
dengan  Sekolah
Tingei Keguruan
dan lmu
Pendidikan Surya
NOmMOT
460/2270.B/DIN
DIK/AV2012 dan
AOMOT: 2017
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D23/5PK/51-
Beltum/ /2012
PKS antara Dinas | 2017 | Beasiswa Putera-Puteri
Pendidikan Daerah

Kabupaten
Belitung Timur
dengan
UniversitasTanri
Abeng  nomor
16/PRS/A/BT dan
NOMAOT:

04501/ TAU-
PKSAV2017

| Perlindungan Perda nomor § 2019 | PUCG dalam pembangunan

Khusus Perda nomor | 2018 | Pencegahan dan penanggulangan thp
| penyalohgunaan narkolika, psiotropika
| & zat adikuf lainnya

Perda nomor 3 [ 2011 | Kesetarsan ~ dan pemberdayaan

penyandang cacal
SK Bupati Beltim | 2019 | Pembentukan  satgas  penanganan
nomor 188.45- masalah perempuan dan anak tingkat
533 kab. Beltim

'SK Bupati Beltim | 2019 | Pembentukan Pokja PUG
NOOT 188 45-

278
Mol antara | 2017 | Pelaksanaan Perlindungan Anak melalui
Kapolres dengan Sekampong ngenjage anak

DEPMIY  nomor
O19NE/TLIET 20
17 dan
0OS/NEPOLRES
BELTIM~2017
PKS antara antara | 2018 | Bantuan Hukum Kepada
Pemerintah Masyvarakat Miskin
Kabupaten
Belitung  Timur
PDKF BABEL
nomaor 5
05PEKS/INBT 20
I8
04/PKS/PDKP |
BABEL/I1/2018 |

RENCANA AXKY DA ERAN KABUPATEN LAFAN ANAK SELITENG TIAMUR n



PKS antara 2018 | Peningkatan Pelayanan
Pemerintah Rehabilitast Sosial
Kabupaten Penyandang Dhsabaliias
Belitung Timur Daksa
dengan Balai
Besar Rehabilitasi
sosial Bina
Dhaksa Surakarta
nomor
/BBRSBD/HM .01
1172018
O8PKS/IIBT 20
18
Sumber : jdih belitungtimurkab.goad 2020

Berdasarkan Tabel 4.2, di atas, kebijakan-kebijakan publik atau regulasi dacrah
Kabupaten Belitung Timur masih belum berimbang jika mehibhat dan sisi pemenahan hak-
hak anak berdasarkan klaster hak anak sebagmimana Konvensi Hak Anak (KHA) Di
dalam pemenuban hak dan  perlindungen  anak, kebijakan daersh  terkait dengan
pemenuhan hak-hak anak di Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif hanva ada
| (satu) aturan atau rcpulas: dacrah.

Dari judul berbagai kebijakan dan peraturan perundang-undangan dasrah di
Kabupaten Belitung Timur, berbagai Perda dan Peraturan Bupatisangat dominan di
dalampemenuhan hak keschatan dasar dan kessjahteraan anak. [h klaster kesehatan
ini, terdapat 5 Peraturan Daerah dan 2 Peratwran Bupati serta 3 Keputusan lainnya
Jika mencermatr Peraturan-peraturan daerah yvang ada, terkait dengan pemenuhan hak
kesehatan dasar anak belum ada, 5 (lima) perda vang ada menvangkut aturan lentang
upava keschatan lingkungan wvaitu  Kawasan Tanpa Rokok , Pengendalian dan
Pengawasan  Terhadap Minuman Beralkohol Oplosan, Pengelolaan Sampah dan
Kebersihan Lingkungan dan sisanya upaya keschatan yang bersifat umum dan ditujukan
bagi masyarakat KabupatenBelitung Timur. Dar 2 Peraturan  Bupati, masih
menyangkut aturan tentang upaya kesehatan lingkungan belum mengarab kepada upaya
layanan keschatan dasar bag anak-anak di Kabupaten Belitung Timur,

Mencermati  penyelenggarann  dan  pelayanan  akia  kelahiran bag  anak,
peraturan  perundang-undangan Ji  Kabupaten Belitung  Timurwalaupun  masih
terkonsentrasi  untuk mengatur  dlentang administrasi kependudukan dan  pencatatan
sipil, namun sudah mengarah terhadap pemenuhanhak anak atas jaminan terhadap hak-
hak identitas dan perlindungan atas kehidupan pribadi anak, kebebasan untuk
berekspresi dan mengeluarkan pendapat, hak sas informasi vang lavak, mengatur
juga tentang kebebasan anak untuk berorgamsasi dalam rangka pengembangan din
dan meningkatkan kemampuan maupun jiwa kepemimpinan anak, dan lain sebagainya.
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Implikasi dari luasnya pengertian atas hak sipil dan kebebasan pada anak.
kebijakan dan  peraturan  perundang-undangan  dacrah schenamya  juga  lermasuk
berbagai aturan vang meliputi pengelolann  atau  penvelenggaraan perpustakaan,
berbagai upaya literasi daerah, pengaturan tentang perpustakaan  kelilimg  danm
merebaknya berbagai teman baca di masyarakat, termasuk juga kebijakan daerah
yang mengatur tentang  orgamsasi dan  berbaga kelompok anak vang mungkin
booming di bidang seni dan olah raga. Kebijakan dan komimen daceah  wntuk
memfasilitasi Forum-forum Anak dan tingkst kabupaten, kecamatan sampai desa dam
kelurahan merupakan salah satu item di dalam penvampaian kebijakan daerah untuk
klaster ini termasuk di dalamnya adalah peraturan-peraturan daerh terkait dengan
pengembangan  jiwa kepemimpinan {leadership) anak dan remaja di manapun di seluruh
wilayah Kabupaten Belitung Timur, sangat relevan dengan semangat pemenuhan hak
sipil dan kebebasan anak 1ni,

Untuk klaster Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif tidak ada satu pan
produk  hukum dacrah vang mengatur tentang hak anak atas pengasuhan tersebut,
Padahal di dalam Konvensi Hak Anak (KHA) banvak sekali pasal-pasal yang mengatur
tentang lingkungan kelvarga dan pengasuban alternatif. Dhsamping i, hak anak atas
pengasuhan adalah hak vang sangat istimewa bagi anak (privilege righis), dan satu-
satunya hak bagi seseorang vang tidak dimiliki oleh orang di kelompok usia lainnya

Hak anak atas pendidikan pada umumnya sangat banyak mengingal program-
program  pemenntah terkait pemenuhan hak pendidikan kepada anak sangat besar dan
merupakan salah satu isu uinma pembangunan  daersh, namun di Kabupaten Beliung
Timur kebijakan terkait pendidikan ini masith tergolong minim kebijakan publiknya
Tercatat, hanya ada dua Peraturan Daerah vang mengatur tentang Penvelenggaraan
Pendidikan dan satu Peraturan Bupati yang mengatur tentang tata cara penerimaan
peserta didik baru pada jenjang PAUD, 5D dan SMP. Sedangkan kepumsan Bupat
Belitung Timur yang herhubungan dengan pemenuhan hak pendidikan, pemanfaatan
waktu luang dan kegiatan budava belum ada sama sekali.

Masih terkait dengan pemenuhan hak pendidikan dan pemanfaatan waktu lwing
bagi anak di Kabupaten Belitung Timur, terdapat tign Mol (Memorandum  of
Understanding) stau kesepakatan antar berbagai pthak. Mol vang pertama antar vaitu
Dinas Pendidikan dan IPB tentang penerimaan  mahasiswa program  sarjana  jalur
beagsiswa utusan daerah dan antara Dinas Pendidikan dengan Universitas Tanri Abeng
tentang Beasiswa Putera-Puteri Daerah
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4.1.2. Jumlah Kebijakan/Program vang mendapatkan Masukan Anak.

[ dalam pengembangan  kebijakan-kebijakan dacrah yang terwujud  dalam
berbagni produk  hukum daerah, salah satu pertanyaan di dalam indikator KLA
meminta setiap pemerintah kabupatenkota di Indonesia untuk melaporkan  berapa
banvak produk-produk  kebijakan  dacrah  yang  terbentuk  berdasarkan  atau
mengakomodasi masukan-masukan dari anak-anak di wilayahnva, Berdasarkan Laporan
Evaluasi KLA Kabupaten Belitung Timur

Tahun 2019, sudah banyak program dan kegiatan pembangunan daerah yang
mendapatkan masukan dari anak-anak yang diwakili oleh pengurus Forum  Anak
Kabupaten. Tabel 4.3, berikut immenjelaskan secara terperinei beberapa hal vang
menjadi perhatian anak-anak dan telah  dinndaklanjuti  masukan  anak-anak  oleh
parapihak vang berkepentingan menjadi kegiatan-kegiatan pada tahun-tahun berikutnya.

Tabel 4.3, Dafar Usulan Anak terhadap Kegiatan Pembangunan Daerah

Masukan Anak MmN Anak sen Tahun Tuslal A?a.k
Diitindaklanuti yang Terlibat
| Memohon kepada | Telah disediakan bus sekolah, | 2020- 97 orang

pemerintah untuk walsupun masih harus 2022 { pengurus
mengoptimalkan dioptimalkan lagi Forum
pememtpantransporiasi Anak ) dan
sekolah di Belitung Timur siswa
Mengoptimalkan pengadaan | Dibuoatkan Perda dan Perbup siswn se Kab
kawasan tanpa rokok & tentang kKawasan Tanpa Belitung Tim
lempal urmum Rokok (KTR) ur

Giratkan  kembali  patroli | Ditetapkan Perbup Jam malam |
malam untuk mengurangi | bagi remaja

kenakalan remaja

Pemecrataan  pembangunan | Dibangunnya sarana prasaana
dan fnsilitns | kesehaan di seluuh  wilavah
posyandu/puskesdes di desa- | Kabupaten Belitung Timur

desa terpencil di Belitung

Timur yang ramah dan layak

anak
Sumber: Evaluasi KLA Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020
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i Kabupaten Belitung Timur, secara kuantifatif maupun kualitatil ruang-roang
parfisipasi anak mulai terselenggara dengan baik. Forum-forum resm daerah seperts
musrenbang di  berbagai jenjang pelaksanaannva  (tingkatdesa‘kelurahan, kecamatan
dankabupaten), maupun ruang-ruang komunikasi nonformal dan anak kepada pam
pengambil kebijakan {poficy maker) seperti hearimg dengan DPRD, ber-audiensi
denganbupati dan Kepala-kepala OPDterkait, sudah mulai berjalan dan diharapkan
akan menjadi scbuah tradisi partisipasi publik (khususnya peran aktif anak sebapms
salah satu warganegara yang bertanggung jawab} vang baik, bersifat rutin dan mengadi
agenda formal dacmah vang menunjukkan semakin  ramahnyva para pengambil kebijakan
daerah terhadap persoalan dan kepentingan anak.

D1 dalam indikator KLA, partisipasi anak sccara meaningful tidak  harus
selalu menghasilkan Peraturan atau Kebijakan Publik daerah, namun dapat juga
berkontnbusi dalam berbagai program dan kegiatan pembangunan dacrah, bahkan dalam
banyak kasus di beberapa dagérah, forum anak dan anak-anak vang aktif di dalamnya dapat
juga melakukan fungsi-fungsi pengawasan atas proses dan hasil pembangunan daerah
vang tenadi di wilavah sekitar tempat tinggal masing-masing anak, Para anggota FA
vang telah terkapasitasi dan memiliki pengetahuan serta skill terkait partisipasi anak im
dapat menyalurkan berbagar respon atas proses dan  hasil pembangunan dalam
mekanisme aspirasi anak yang baik. Dan semua itu merupakan proses pembelajaran
bagi semus pihak.

4.1.3. PelembagaanPerangkat-perangiat KLA

Gugus Tugas Kabupaten Lavak Anak (GT-KLA) Kabupaten Belitung Timur
telah terbentuk berdasarkan SK Bupati Nomor [88.435-298 tentang Pembentukan Tim
Gugus  Tugas Kabupaten Layak Amak (GTKLA) Kabupaten Belitung Timur.
Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri  Pemberdayaan  Perempuan  dan
Perlindungan  Anak npomor 11 Tahun 2011 tentang Kebijakan Pembangunan
Kabupaten'Kota Layak Ansk, GT-KLA Kabupaten Belitung Timur juga telah
berfungsi dimana secars rutin telah melaksanakan rapat koordinasi sebanyak 3 kali
dalam setzhun, vaito di awal tahun untuk membeat perencanaan program/kegiatan, monev
semesteran dan di akhir tahun uniuk evaluasi pelaksanaannya.

4.1.4. Adanya RAD dan Profil Anak Dacrah.

Kelengkapan lain yang juga harus ada untuk pelembagsan KLA di Kabupaten
Belitung Timur adalah adanya RAD KLA dan Profil Anak Kabupaten Belitung
Timur. Rencana Aksi Dagrah (RAD) Pengembangan KLA untuk Kabupaten Belilung
Timurdisusun untuk Tahun Anggaran 2020-2022. RAD KLA Kasbupaten Belitung
Timurdiupayakan untuk terintegrasi  dengan RPJMD, Renstrada, Renstra SKPD,
RKPD, program orgamisasi masvarakat, dan program dad dumia usaha. RAD KLA
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Kabupaten Belitung Timur telah dikuatkan dengan dasar hukum berupa Peraturan Bupat
Belitung Timur tentang Rencana Aksi Daerah Dalam Perwujudan Kabupaten Belitung
Timur Layak Anak Tahun 2020-2022,

Adapun Profil Anak Kabupaten Belitung Timur direncanakan akan disusun ahun
202 1dimana didalamnya harus mencerminkan 31 indikator KLA sesual dengan situasi
kondisi serta untuk  merespon  berbagai  perubahan  payung  hukum  dan peraturan
perundang-undangan yang ditujukan dalam rangka pemenuhan hak dan perlindungan
anak di tingkat pusal maupun
daerah.

4.1.5. Persentase Anggaran Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak (PHPA) Semakin

Meningkat

Komitmen Pemernntah Kabupaten Belitung Timur juga dapat dilihat  dan
kesepakatan antare legisfatif dan cksekutif daerah i dalam memuteskan besaman
anggaran daerah terutama dalam mengalokasikan anggaran uniuk  kepentingan dan
pemenuhan  hak anak. Savangnya Gdak tersedia data rincian  anggaran  vang
dralokasikan untuk pemenuban hak anak, namun hanya besaran anggaran berdasarkan
klaster hak anak serta berdasarkan tahun anggaran 2019 dan 2020 schagm

pembandingnyva,

Tabel 4.4, Anggaran Pemenuhan Hak Anak di Kabupaten Belitung Timur 2018-2020

[ No | Klnster Tahun Kenaikan
2018 2019 2020 (%a)

I | Penguatan 258.929.000 | 586400000 | 1 190.000.000 102,93
| Kelembagaan

2 | Hak Sipil dan | 27019804 240 | 30.062.253.000 | 48869 508.000 62, 56
Kebebaszan

3 | Lingkungan 32.730.000 27.930.000 109310000 29137
Kelvarga dan
Pengasuhan
Altemnatif

4 | Keschatan 1.941.212.000 | 1.630.289, 500 | 4.026.991. 400 147,01
Dasar dan
Kesejahteraan |

5 | Pendidikan. 1262920000 | $40.000.000 | 550000000 |  -34, 52
Pemanfaatan
Waktu Luang
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dan Kegiatan
Budaya [

6 | Perlindungan 106G, 000, D00 121.500.000 54.000.0010 | -55, 55
Khusus |

Jumlah 30,624, 595240 | 33268372 500 | 55907 184.400 | 68,04

Sumber : Jf-l:i:lgpiann;n__é Eﬁi:rupn!m Belitung Tim ur2020

Figure anggaran untuk pemenchan hak dan perindungan anak di  Kabupaten
Belitung Timur secara umum memiliki kecenderungan meningkat pada tahun berjalan
dan tehun sebelumnya. Namun unuk anggen Klase pendidikan, Pendidikan, Pemanfastan
Waktu Luang dan Kegiatan Budaya dan klase Perlindungan khusus gjadi penuunan
dimana masing-masing menuun sebesa 34, 52% dan 55, 55%pada tahun berjalan dan
tahun sebelumnyva. Adapun berdasarkan nilar nominalnya, peningkatan anggaran yang
tertinggi ada di klaster Hak Sipil dan Kebebasan sebesar 1880 M atau meningkat
sekitar 62, 56% dan iahun sehelumnya. Namun jika di lihat dan persemtase angzarmn
vang ada, persentase peningkatan anggaran teringg ada di klaster lingkungan keluarpa
dan pengasuhan alternatif sebesar 291, 37% atau meningkat dan 279 juta rupiah pada
tahun 2019 menjadi 1093 juta rupiah pada tahun 2020,

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diinformasikan bahwa angpgaran untuk
pemenuhan hak dan  perlindungan anak di Kabupaten Belitung Timur pada tahun
berjalan (2020} secara kumulatif sebesar Rp 55,907,184, 400,00 yvang meliputi 5 klaster hak
anak dan klaster penguatan kelembagaan Anggaran schesar itu murni hanya bersumber
dan alokasi anggaran Pemerintah Dacrah  tanpa ada kontribusi dari pihak
lainnya Besaran nominal anggaran pada tahun 2020 ini jika dibandingkan dengan
akumulasi anggaran pemenuhan hak danperlindungan anak dari tahun sebelumnya
(2019) mengalami peningkatan sebesar Rp 22,6 M atau naik sekitar 68,04%, Seccara
persentase, kenaikan lebih dan 14% tentu sebuah kenaikan yang sangat baik.

Namun secara Keseluruhan, alokasi untuk pemenuban hak anak sebesar 22.6M
pada tahun 2020 ifersebut sesungguhnya masih terdaly kecil karens hanva sebesar
0,05% dan toal APFBD Kabupaten Belitung Timur pada tahun 2020 yang besarnya
mencapai Rp. 495208 059,812 00

Anggaran kegiatan yang ditujukan bagi pemenuhan hak dan perlindungan
anak sebenarnya dan seyogyanya bukanlah hanya bersumber dan pemerintah semata
Ada banyak sumber-sumber anggaran lam vang dapat turut berkontribusi  dalam
pemenuhan hak dan perlindungan anak apapun bentuk dan besaran jumlahnya Dalam
hal 1 Pemerintah Daerah sebagai fasilitator dan mediator bagi pemenehan hak dan
perlindungan anak di wilayahnya scharusnya dapat memonitor sekalipns memfasilitast
tersalurkannya dana-dana dari pihak swasta, partisipasi dan kepedulian masyarakat atau
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bahkan sumber-sumber pendanaan dari pihak ketiga (seperti LSM maupun lembaga
donor luar negeri) vang bersifat tidak mengikat.

4 1.6. Terbatasnva Aparatur Pemerintah yang Terlatth KHA.

Salah satu pertanyaan vang hampir ada di semua indikator KLA  adalab
tersedianya sumberdaya aparatur pemerintah maupun berbagai unsur masyarakat dan
lembaga kemasyarakatan vyang terlatih KHA. Pada prnsipnya, semakin  banyak
parapihak maupun perscorangan yang mengelahw tentang pansip-pnnsip  pementhan
hak anak, maka akan semakin banyak pula parapihak dan individu-individu yang
terbangun kepckasnnya, Semakin banvak parapihak dan individu vang tlerbangun
kepekaannya, akan semakin banyak vang peduli dan memberikan perhatian kepada
anak-anak di sekitarnya. Semakin banyak vang peduli, maka akan semakin bamyak
anak-anak vang teqgamin, terlindung, terpenuhi, dan dihargal keberadsannya dimeana
pun mereka berada. Pertanyaan-pertanyaan di hampir sehap indikator 1 yang terutama
ditujukan bagi para apamatur pemerintah yang memiliki tugas pokok dan fungs
untuk memberikan layanan langsung kepada anak, seperti:

I. PTK (Pendidik dan Tenmaga Kependidikan), dimana profesi dan pckenaan PTK
int langsung berhubungan dan memberikan layanan terhadap pemenuhan hak
pendidikan anak di umit-umit sckolah;

2. Tenmaga Medis atau tenaga kesehalan, adalah pihak-pihak yang juga memberikan
lavanan langsung kcpada anak-anak ketka mercka sakit, atau [layanan-layanan
lainnya terhadap anak, baik yang bersifat kuratif maupun preventif;

3. pekenja sosial, adalah  pihak  yang  langsung  memberkan  layanan-layanan
kesejnhteraan sosial anak. Lavansn kesejahieraan anak im meliputi upayva perbaikan
pengasuban anak di dalam keluwarga mavpun pengasuban aliernatif, seria layanan
kescjahteraan anak terutama bagi anak-anak yang masuk dalam kategori anak
Penyandang Masalah Kesejahieraan Sosial (PMKS); dan

4. Aparatur Penegak Hukum (APH) vang terdiri dari polisi, jaksa dan hakim,
vangpada saat-sast tertentu harus melayani dan memberikan bantuen bagi anak-
anak vang berhadapan dengan hukum (ABH) khususnya bagi amak-anak yang
menjadi pelaku, saksi dan korban tindak pidana dan kejahatan vang melawan

hukum.

Berbagal unsur pemerintah di atas adalah aparatur pemerimtah yang terhitung
wajib mendapatkan pelatihan KHA karena memiliki tugas pokok dan fungsi vang
bersifat khusus yang memberikan layanan langsung kepada anak. Pengetahuan dan
keterampilan  di dalam pelathan KHA diharapkan akan membangun kepekaan
sckaligus  perubahan Pengetahusn  dan  keterampilan  di dalam  Pelatihan  KHA
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diharapkan akan membangun kepekaansekaligus perubahan sikap dan  parapibak
sehingpa  anak-amak semakin terlindungi dan terjamin hak-haknya Terkait dengan
kematan pelatthan KHA di Kabupaten Belitung Timur sendin direncanakan akan
dilaksanakan pada tahun 2020.Dimana pada tahun sebelumnya barn dilaksanakan
sosialisasi KLA, KELANA dan DELANA.

Penyelenggaraan Pelatihan KHA dapat jupa ditujukan kepada anak-anak atau
Forum Anak dan kepada tokoh-tokoh masvarakat secarn luas, termasuk  kepada
Kepala DesaLurah dan jojarannva vyang menjadi plot  percontohan untuk
pengembangan  Kecamatan dan Desa/Kelurahan Layak Anak i masing-masing
daerah, atau babkan kepada paraphak lainnya agar pelaksanaan pembangunan daerah
dalam mewwudkan Kabupaten/Fota Layak Anak dapat berjalan dengan baik. Selain itu,
aparatur pemenntah dan parapihak atau pars pemangku kewajiban lainnya  juga
scharusnya  mendapatkan  pengetahuan, pemahaman serta  contoh-contoh  prakick-
praktek terbaik dalam perlindungan anak di Kabupaten Belitung Timur dalam rangka
memberikan jaminan yang lebih baik terhadap pengembangan sistem  perlindungan
anak di Kabupaten Belitung Timur

4,1.7. Mimmnya Peran Serta Masyarakai dan Medhia Massa terkait PHPA.

Indikator ketiga dari format Evalwasi KLA Tahun 2018 adalah pertanyaan
terkait seberapa besar koninbusi dan peran dari Lembaga Masyarakat (LM}, Dunia
Usaha (DU} dan Media Massa (MM) dalam rangka perlindengan anak di masing-masing
daerah. Masyarakat dalam konteks perlindungan  anak sangatlah stratepis  kavena
lingkungan terdekat amak adalah lingkungan keluarga dan lingkungan keluarza berada
di tengab-tengah masyarakat vang membentuk sebuah lingkungan sosial yang lebih
luas, Pada umumnya, terdapst funpsi-fungsi lingkungan sosial yang akan  sangat
mempengarubn perilake dan pola hidup anak seperti bahasa dan budaya kescharian
anak, terbangunnya tata mlaw seperti kebersamaan diantara  berbapgai  keluarga  yang
berkumpul bersama, termasuk untuk saling menolong dan mengawasi jika ada keluarga-
keluarga yang mengalami masalah atau kesulitan.  Anak tinggal bersama keluarpa dan
merupakan bagian dari lingkungan sosial masyarakat di dalam komunitasnya. Anak
Juga merupakan makhluk sosial yang memiliki beberapa kebutuhan substansial atau
yung secara mendasar disebut dengan hak anak. Hak-hak anak yang sangat banvak dan
dalam dimensi pelaksanaan pembangunan yang sangat luas sehenarmya memang bukan hal
vang baru di tengah masyarakat kita Banyak sekali peran serta aktif masvarakat
yang telah dijalankan dalam rangka pemenuhan hak dan perlindungan anak.

v kabupaten Beltung Timur  banyak  lembaga masyarakat  vang ikut
berpartisipasi  dalam  meningkatkan pelavanan tumbuh kembang anak. Hal ving tetap
dilaksanakan, akan tetapi lebih baik lagi apabila lembaga masyarakat vang terlibai
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tidak hanyva dalam pelavanan tumbuh kembang anak saja tetapi makin ditimgkatkan
juga dalam konteks perlindungan anak vang saat ini dirasa masih kurang. Data
dibawah m menumukkan keterlibatan beberapa Lembaga Masvarakatyang melakukan
pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Tabel 4. 5. Jumlah Lembaga Masyarakat dalam Pemenuhan Hak Anak 2019

Lembaga Sasaran Volume kegiatan
LPA Anak 3
LESA
1. Panti Asuhan Anak 25
Muhamadivah Gantung

Sumber; Evaluasi KLA Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Secara umum, pemenuhan hak anak dapat dibedakan menjadi dua kegiatan utama,
yaitu pemenuhan hak tumbuh kembang anak dan hak perlindungannva, Hak fumbuh
kembang anak ferkait dengan pemenuhan hak-hak atas keschatan dan pendidikan
anak sesual demgan tahapan fumbuh kembangnva Sedangkan perlindungan anak
merupakan bagian dan sebuah pola pengasuhan yang dimulai dan lingkengan kelvarga
kemudian dilanjutkan dengan upava-upaya perlindungan anak di tingkat komunitas ketika
lingkungan keluarga bdak dapat memberikan jaminan atas hak anak tersebut

¥ Kabupaten Belitung Timur, jumlah Posvandu dan Pos PAUD yang
menitikberatkan kepada tumbuh kembang anak berkembang dengan pesat.

Hampir secara lapisan masyaraksl di semua wilayvah desakelurahan terdapat
layanan Posyandu dan Pos PAUD vang diselenggarakan oleh masyarakat dalam rangka
memenuhi hak tumbuh kembang anak. Selain posyandu schagai salah satu pusat
monitoring “tumbuh™ bagi anak vang diselenggarakan oleh masyarakat, terdapat pula
kegratan masyarakat yang dilakukan dalem rangka pemenuhan hak “kembang” anak di
tingkat lingkungan dimana anak tinggal Secara umum, kegiatan masyarakat vang
menitikberatkan  dalam persoalan  perkembangan anak  dilakukan  melalw
penyelenggaruan Pos PAUDVKEB, TE/RA dan Taman Penitipan Anak (TPA), Partisipasi
masyarakat yang ferkait dengan isu-isu perlindungan anak juga sedah berjalan namen
masih kecil dengan daya jangkau dan lingkup area layanan yang masih terbatas.

Adapun peran Media Massa dalam upays-upava pemenuhan hak anak  di
Kabupaten Belitung Timurperlu dioptimalkan lagi, sedangkan dilain pihak, media massa
sekarang memiliki posisi yang sangai berpengaruh dalam kehidupan dan  kescharian
anak-anak di Kabupaten Belitung Timur. Beberapa lembaga media massa veng telah
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berkontribusi  dalam pemenuban hek dan  perlindungan anak di Kabupaten Belitung
Timur adalah sebagai berikut:
|. Sosialisesi Kabupaten Belitung Timur Layak Anak melalw media massa cetak:
2. Sostalisast Kabupaten Belitung Timur Layak Anak melalui  berbapgai media
elektronik  seperti  radio  pemerinlah maupun  swasta  vang ada di wilayah
Kabupaten Belitung Timur; dan
3. Sosialisasi Kegiatan vang dilakukan oleh Forum Anak Kabupaten Belrung Timur

melalun media massa cetak,

Dibawah adalah daftar media massa baik cetak mauvpun elektromk yang
bekerjasama  dengan Pemerintah  Kabupaten Belitung Timur maupun atas  inisiatif
masing-masing lembaga untuk mendukung terpenuhinya hak-hak anak. Adapun daftar
medin massa dan lembaga pendukung tersebut adalah sebaga benkut:

a. Penviaran radio PT Sisnet Swara Karya;
b Pos Belitung , kematan Sosiahisas: Kabupaten Layvak Annk;

Untuk menjadi catatan dan perhatian bagi semua pihak, khususnva adalah
orang tua vang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membenkan pengawasan
langsung terhadap perkembangan anak-anaknya adalah semakin kuvatnya pengarub
media massa yang dalam hal ini lebih dominan dengan semakin kuainya pengaruh
buruk medin massa terhodap tumbuh kembang dan penlaku anak. Peran-peran media
massa dalam konteks kehidupan dan kepentingan anak lebih cenderung berjalan
negative,

Tayangan televisi, mudahnya akses internet  bam  anak-anak  dan
berkembangnya media-media sosial vang sekarang hadir dalam genggaman anak,
menyebabkan anak-anak dalam posisi yang semakin rentan. Semakin hari, tayangan dan
informas: yang mudahdiakses anak-anak semakin tidak ramah untuk anak yang masuk
dalam kategori R-rate (Restricted -red) atau yang mengandungunsur-unsur tayamgan
dewasa sepert HVS & T (Horror, Violence, Sexval and Terorism) atau terkast
dengan tayangan-tayangan menakutkan, kekerasan, sadism, pomografi  maupun
penghasutan yang mengarah kepada kerusakan.

Menyikapt perkembangan duma yang semakin maju  dan cangmih terutama
terkait kemajuan teknologi informasi, di satu sisi sangat membantu dan memang periu,
namun sisi yang lain anak-anak menjadi semakin rentan terkena pengaruh buruk
dari media. Persoalan ini merupakan PR besar bagi setiap pemerintsh dnerah di dalam
melibatkan media massa untuk turnt berperan dalam menyampaikan informasi yang
edukatif, benar dan balk bagi masyarakat secara luas dalam rangka pemenuhan hak
dan perlindungan anak.
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4.1.8. Peran Dunia Usaha dalam Mendukung PHPA.
Dunia usaha, merupakan bagian penting dalam strategn pemenuhan hak dan

perlindungan anak di Indonesia, Dunia wsaha dipandang penting karena memiliki
berbagal resources (sumberdaya) vang berpotensi sangat kuat di dalam turat mendukung
terwujudnva pembangunan  kabupatenkota layak anak, terutama terkait dengan
keterbatasan anggaran atau dana pembangunan dar pemerintah dacrah

Peran-peran  dumia usaha terhadap pemenuhan hak dan perlindungan anak
bukan sekadar atan harus selalu berhubungan dengan besammya dana bantuan dan
dunia usaha, atau yang biasa dischut dengan dana CSR (Corporate Sosial Responsibility)
melainkan meliputi  pula adanva kebijakan-kebijakan internal perusahaan dalam
mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak serta yang kedua adalah adanya
produk-produk dari kegiatan usaha suaiu
dunia vang baik bagi tumbuh kembang anak. Schagaimana kita ketahui bersama, ada
banyak produk-produk dunia ussha yang sangat popular bahkan di kalamgan anak-
anak mamun dilarang dikonsumsi atag digunakan oleh anak-anak karena bersifat
berbahaya (harmful) bag twmbuh kembang anak. i Kabupaten Belitung Timur,
keberadaan  dunia  usaha  yang memiliki  kepedulian  dan  mempertimbangkan
kepentingan terbaik bagl anak masih sangat terbatas.

4.1.9 Mash Terbatasnva Kegiatan [novatif dalam Penpembangan K LA

Yang dimaksud dengan kepigtan inovatif di dalam indikator KLA adalah
kegiatan pemenuban hak dan perlindungan anak yang dilakukan oleh  pemerntah
kabupsten/kota bersanpgkutan atau parapihak lainnya vang peduli terhadap anak d:
wilayah kabupatenkota bersangkutan Disebut  inowvatif  tentu  saja diharapkan
merupakan pendekatan program/kegiatan pemenuhan hak dan perlindungan anak vang
sifatnya unik atau khas dalam rangka merespon kebutuban anak di tngkat lokal ataw
sesual karakter masing-masing daerah. Salah satu kegiatan inovatf vang dilakukan di
Kabupaten Belitung Timur yaitu pelaksanaan Program Bersama Perlindungan Anak
melalui GERAKAN SEKAMPONG NGENJAGE ANAK di Kabupaten Belitung Timur,
dimana Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat dan Desa melakukan MOU dengan
kepolisian Resor Belitung Timur vang bertwjuan terwujudnya upava-upava fasilitasi
perlindungan anak melalui SATGAS TEMAN ANAK dan Optimalisasi peran Potensi dan
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) di setiap Desa di Kabupaten Belitung Timur,

4.2. Hak Sipil dan Kebebasan
4.2 1. Pemenuhan Hak Anak atas Kewarganegaraan Sudah Baik

Pengakuan terhadap keberadaan anak tidak hanva sebatas pengakuan secara
biologis dan sosiologls semata, namun penting untuk mengakui keberadaan seorang
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anak dimana dia hidup dan tingpal secars formal oleh Mepara melalui pencatatan
(registrasi) dan pemberizn  kutipan Akta Kelahirannya. Secbuah catatan lagi vang
khusus terkait keberadaan anak di mata Wegara adalah pengakuan Negara terhadap
anak (usia 0 - <18 tahun) adalah bersifat wajib dan gratis tanpa beban aya apapun
sebagaimana mandat Konvensi Hak Anak (KHA) dan secara tegas disampaikan dalam
pasal 28 avat (4) Undang-undang Momaor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak,
hahwa: “Pembuatan akta kelahiran sebagaimana dimaksud dalam avat (1) tidak dikenas
biaya”. Kepemilikankutipan akta kelahiran merupakan salah satu bukti telah terpenuhinya
pengakuan formal dan Negara dan merupakan salah satu hak bagi seorang anak untuk
memiliki identitas dan diakui keberadaannya sebagai warga Negara yang sah
{pengakuan nepara atas status keperdataan seseorang).

Bagaimana dengan jumlah anak di Kabupaten Belitung Timwr? Perhatian  dan
komitmen Pemerintah Kabupaten Belitung Timur dalam mengupayakan hak indentitas
anak cukup serius khususnyan dalam hal pencatatan akta  kelashiran anak. Bahkan
berdasarkan Data dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Belitung Timur,
terjadi  kenatkan persentase anak yang diregistrasi dan mendapatkan kutipan akta
kelahiran dengan sangat

signifikan dan tahun 2018 ke tahun 2019 Pada tahun 2018, dengan jumlah anak
schanyak 39742 anak, jumlah anak vang terrcgstrasi dan memuiliki kutipan akta
kelahiran baru 39.086 anak atau sekitar 9835%. Namun pada tahun 201%erjadi
peningkatan yang signifikan dimana dan 39648 anak, ada sekitar 39,136 anak yang
telah memiliki kutipan akta kelalwran ataw sekitar 98,71%. Scbuah capaian vang luar

hiasa,
Tabel 4.6. Kepemilikan Akt Kelahiran Menurut Kecamatan tahun 2019
No | Kecamatan B USIAOSD I8 TAHUN Persentase
Laki-Laki | Perempuan | Jumlah | Memiliki (%)
Anak Kutipan
Akta
_ l | Kelahiran
1 | Manggar 6. 591 6.036 12627  12.448 98,58 |
2 | Damar 4 760 4476 0245 9114 08,58
3 | Kelapa kampit 641 1.525 3166 3107 9814
4 | Gantung 2,906 2.769 5,702 5636 OB 88
5 | Simpang 2.064 1.991 4.055 4.018 595,09
renggang
6 | Simpang Pesak 1.069 1.062 | 2131 2.116 99,30
7 | Dendang 1. 421 1301 272 2,695 99 01
Jumlah 20. 461 19.187 | 39648|  39.136 98,71

Sumber: Dinas l{cperniufjukan dan Catatan Sipil Kabupaten HcTi-tung Timuﬂ':;hun 2020
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Berdasarkan Tabel 46 di atas, cakupan akta kelalbiran di kecamatan-
kecamatan di wilayah Kabupaten Belitung Timur sudah sangat baik dimana rata-rata
cakupan kepemihkan akia kelahiran di atas 98%. Adapun wilayah kecamatan dengan
cakupan akta kelahiran untuk anak vang tertinggi adalah Kecamatan simpang pesak vang
mencapai 99.30.%, Dalam kerangka evaluasi Kabupaten®ota Lavak Anak
Indonesia, peran-peran aktif mosvarakat, termasuk jika ada mekanisme yang hidup
atau telah beralan di masyarakel untuk membantu pencatntan dan kepemilikan akia
kelahiran terhadap anak askan sangat membantu milar vang akan diperoleh suatu
dacrah Selain itu satu lag pihak vang diharapkan dapat berperan aktf dalam pemingkatan
cakupan akia kelahiran anak i adalah peranakuif dan Forum Anak yang ds
harapkan dapat di bentuk di semua wilayvah kecamatan di Kabupaten Belitung Timur.

4.2.2 Pentingnya Komitmen dalam Penyelenggaraan Informasi Layak Anak.

Setiop anak memiliki hak untuk mendapatkan nformasi. D dalam Konvensi
Hak Amak (KHA) pasal 17 disebutkan bahwa anak berhak memperoleh informasi
dari berbagar sumber bark  vang nasional maupun internasional.  Sumber-sumber
informasi  yang dimaksud disini adalah informasi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kescjahteraan sosial anak, jiwa dan moral anak serta untuk kepentingan
kesehatan fisik dan mentalnya.

Undiang-Undang Mo, 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Pasal 10
menyaiakan bahwa setiap anak berhak menyvatakan dan  didengar  pendapatnya,
menerima, mencarl, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan  dinnya  sesuai dengan  nilai-nilai  kesusilaan  dan
kepatutan vang berlaku di masyarakat. Pasal tersebut menepaskan bahwa sctiap anak,
sebagaimana seluruh umat manusia di dumia memiliki hak atas informasi, Mamun,
kebutuhan informasi dari seorang anak tentu saja berbeda jika dibandingkan dengan
orang dewasa. Anak, dengan segala kerentanan dan keterbatasannya, memiliki hak atas
informasi namun harus sesual dengan kebutuhannva untuk tumbuh dan berkembang
secara wajar dan sesuai denpan kepatutan sosial yang ada di masyarakat Untuk
kepentingan di atas, Kementenan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KPPPA) mendorong setiap KabupatenMota di  Indonesia  untuk mengembangkan
program/kegiatan lerkait dengan informasi layak anak (TLA),

Terkait pemenuhan hak anak atas mformasi di ates, pemerintah  kemudian
memiliki tanggung jawab dan kewajiban terhadap anak-anak atas informasi sebagai
berikut:

a. mendorong media massa untuk menyebarluaskan informasi vang  bermanfaat
dari segi sosial dan buedaya bagi anak;
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b, mendorong kerjasama dengan semua pihak dalam pembuatan, pertukaran dan
penyebarluasan  informasi  dari sumber-sumber yang beragambudava  baik
nasional maupun internasional;

c. memfasilitasi agar buku-buku atau bahan-bahan mformas yang layak anak sampai
ke tangan anak-anak,

d. mendorong media massa juga untuk secara khusus mampu memfasilitasi dan
memperhatikan kebutuhan informasi dengan bahasa yang sesuai untuk anak-
anak dari kelompok minoritas dan adat terpencil; dan

e mendorong pengembangan pedoman (atau  mekanisme) vang tepal  untuk
melmdungi anak dan informasi vang berbabhaya (tidak Jayak bagm anak)
dengan  memperhatikan  ketentuan-ketenluan dalam pasal 137 dan pasal 188 dan
KHA.

4.2.2.1, Jumlah Fasilitas [LA {Informasi Layak Anak)

Komponen pertama terkait dengan Penvelenggaraan Informast Lavak Anak
adalah  jumlah fasilitas  sebagai sumber-sumber informasi bagl anak yang ada di
Kabupaten Belitung Timur. 1 Kabupaten Belitung Timur, berdasarkan Evaluasi KLA
Tahun 2018, terdapat banyak sekali fasilitas informasi layak anak wvang terdiri dan
pojok  baca, taman cerdas, taman bace dan perpustakaan. Fasilitas ILA  yang
dikembangkan oleh Pemenntah Kabupaten Belitung Timur harus memenuhi prinsip-
prinsip sebagai berikut, yakni:

1. Mudah dijangkau oleh anak (termasuk anak berkebutuhan khusus);

2 Tidak dipungut binya (gratis), termasuk bagi anak-anak dan kelvarga tidak
manmpi,

3. Penyvelengegaraannva diharapkan mehbatkan anak dan/atau forum anak; dan

4. Memberikan perhatian atau prioritas layanan bagi anak berkebuiuhan khusus
alau anak dan kelompok rentan lainnya (keluarga tidak mampu, kelompok
marjinal, minoritas dan komunitas adat terpencil, dil).

[ Kabupaten Belitung Timur, Secara kuantitatif, jumlah fasilitas dan media
informasi yang dapat diakses olch semua anak di Kabupaten Belitung Timur adalah
sebagai berkut:

. Webblog sebagai sarana penyebaran informasi dan sosialisasi.
Webblog Kabupaten Belitung Timur www belitunptimurkab, go1d
Webblog DRCP Kab. Belitung Timur: disdukcapili@beliungimukab, po.id
Taman Baca di Kabupaten Belitung Timur sejumlah 3 taman bacaan
Taman Bacaan Masvarakat Desa/Perpusdes sejumiah 20 buah
Taman Pintar/ Rumah Pintar 2 buah

I
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5. Perpustakaan mduk’ perpustakaan dagrah sejumlah | buah
6. Perpustakaan keliling/mobil Perpusling sejumlah 2 buah

4 2.2.2. Jumiah Bahan/Maten Lavak Anak

Selain data terkail jumlah fasilims informasi yang layek anak vang ada di
kKabupaten Belitung Timur, diharapkan Pemenntah Kabupaten Belilung Timur  juga
memfasilitesi tersedianva berbagal maten atan bahan-bahan informasi yang  ditwjukan
bagi ansk-anak, dalem mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal. Adapun
bahan dan materi vang disediakan oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur yang
ditujukan bag anak-anak adalah schaga berikut:

1. Jumlah buku 9,750 judul

L

Koran 2
Jumiah Radio : 3

o

Keberadaan babhan atau matenn yang informatif dan layak bam anak ini dapat
disediakan oleh siapa pun tidak hanya tlerbatas dari pemerintah daerah  Sumber-
sumber informasi yang layak anak dapat berasal dan mitra-mutra LSM vang peduli
anak, lembapa-lembaga masyvarakal yang ada atau bahkan dukungan dan dunia wsaha
sejauh sccara substantif dapat mendukung pemenchan hak anak alas informasi vang
layak amak tentu dapat dihitung sebagai kontribusi yvang positif. Namun sejauh imi,
belum ada informasi dan Gugus Tugas KLA Eabupaten Belitung Timur maupun
parapihak lainnya ferkait dengan maten atau bahan-bahan edukasi yang masuk dalam
kategori informasi layak anak yang dapat dilaporkan

4.2 2 3. Mekanisme Pengawasan Informasi Lavak Anak,

Komponen terakhir terkait penyelenggaraan informasi layak anak adalah
keberadaan dari lembaga atau tim atau unit kerja atau dengan nama apapun yang
dibentuk olch Pemenintah Kabupaten Belitung Timur vang memiliki tugas pokok dan
fungsi melakukan pengawasan terhadap informasi-informasi tersedia di  Kabupaten
Belitung Timur. Lembaga atau unit pengawasan informasi layak anak im uniuk
membenkan jaminan bahwa fasilitas dan bahan/maten informasi layak anak benar-
benar sesuail dan layak untuk mendukung pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Banyak beredarnva informasi-informasi vang tidak layak anak serta mudshnys
anak-anak dalam mengakses informasi dengan media-media yang semakin private
tentu sangat berbahaya bagi twmbuh kembang anak karena lemahnyva kontrol dari
orang fua, leman atau masyarakat lainnya Oleh karena itu harus ada inisiatif lokal
di setiap kabupatenkota untuk menjamin terselenggaranyva layananinformasi yang
benar-benar layak untuk anak mulai dan aksesibilitas vang memadai untuk semua
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anak tanpa terkecuali, tersedia bahan/materi vang layak untuk dikensumst anak-anak
dan ads mekanisme pengawasannya, yang seperti apa dan siapa?.

Berdasarkan Evaluasi KLA Kabupaten Belimng Timur Tahun 2018,
Kuabupaten Belitung Timur ada lembaga  yang memiliki kewenangan melakukan
pengawasan terhadap maten  informasi  layak anak, vatw DINDIK. Dinas
Perpustakaan, DISKOMINFO.

Data-data lain vang dibutuhkan dalam kegiatan ILA adalah sebapai berikut:

. Data pengunjung perpustakaan dan peminat baca anak

b. Tingkat scbaran fasilitas yang bhisa diakses anak di tap dacrah (jadwal
perpustakaan keliling, mobil pantar, motor pintar, dil).

¢. Keterlibatan parapihak dalam penyelenggaraan [LA, mulai dan Masvarakat,

Media Massa, Perguruan Tinggi, Forum Anak dan dan Dunia Usaha,

d Data jumiah pengguna infernet berdasarkan kelompok usia anak danfatau
kelompok jenjang pendidikan (data olah hasil susenas dan BPS),

Hal lsin yang juga perlu menjadi perhaian adatah banvaknva ansk-anak dan
remaja yang sangal Kecanduan gadget dan sudah sanmgat terbiasa untuk bereksplorasi
di duma maya. Sayangnya terkadang eksplorasi atau surfing (istilah mereka) di dunia
maya lebih banyak mereka akan bahaya dan resiko penggunaan teknologi informasi
terutama di kalangan anak dan remaja, di dalam pencegahan akses informasi yvang tidak
fayak anak yaitu;

a Dengan melekukan sosialisasi atay membenkan informasi  tentang  duma
teknologr vang schat  kepada teman sekolah atau di lingkungan masyarakat;

b. Mengenali dan menvelesatkan permasalahan dengan baik: dan

¢, Berpartisipasi dalam proses pengambilan kebijakan yang terkait dengan anak.

Semakin banvak media informasi yang sekarang im mengepung kehidupan
anak-anak, dimana keberadaan media-media informasi seperti media sosial, internet,
game online maupun media-media mformas: lain yang semakin menank dan bersifat
addicted bagi anak-anak vang hampir setiap han mereka konsumsi. Jangan lupa juga
bahwa media informasi seperti Koran, majalah atmu pun  bentuk-bentuk cetakan
lainnya termasuk buku-buku paket pelajaran anak sekolah harus tetap diawasi karena
rentan juga dipakai oleh pihak-pihak tertentu di dalam menawarkan ide-ide vang tidak
layak anak seperti HVS + T (Horror, Violence, Sexual and Terorism), Ide-ide atau
substansi informasi vang mengandung 4 hal di atas jelas tidak layak umuk
dikonsumsi oleh anak-anak kita, termasuk warnet-warnet atau arena-arena  bermain
anak yang buka 24 jam,
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Sebagal pembanding dan sharing informasi terkait bahaya informasi vang tdak
layak anak adalah potensi dan jumlah anak vang terpapar pormografi akan semakin
meningkat, bahkan telah mencapai jumlah vang mengeriken. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2010 menunjukkan sebanvak 80 juta anak terbiasa mengakses situs
pornografi. Data dari Ropelato pada tahun 2011, 90% anak terpapar pornografi dari
infernet sant berusia 11 tahun, dan sebagian besar terjadi ketika mereka mengenjakan tugas
sekolahnya

Dampaknya, menurst date KPAl sejak tahun 2011 jumlah anak  korban
pornografi dan kejahatan online semakin meningkat dan mencapai 1.022 anak hingga
tahun 2014, Anak vang menjadi korban pomografi secara offline sebanvak 28%,
pornografi anak online 21%, prostitusi anak online 20%, obyek CD pomo 15%, dan
anak korban kekerasan seksual online 11%. Sementara itu 24% anak memiliki materi
pornografi.

Salsh satu permasalahan terkait penvelengparaan Informasi Layak Anak di
Kabupaien Belitung Timur, yang perlu untuk dicermati adalah masih minimnya peran-
peran dan Forum Anak Kabupaten Belitung Timur (FA). Forum Anak dalam konteks
partisipasi aktil dalam pembangunan dan pengembangan dini untuk menjadi penerasi
masa depan Kabupaten Belitung Timur yang semakin kreatif dan cerdas menyikapi
perkembangan  jaman, dapat berperan lebih banvak dan kreatif sesuai  dengan
kemampuan dan kapasitasnyan.  Dengan bekal kreatifitas dan kecerdasan atas kemajuan
teknologi yang ada, tidak ada salahnya untuk memfasilitasi dan mendorong anak-
anak dan para anggota Forum Anak Kabupaten Belitung Timur wniuk  dalam
mengembangkan materi-materi dan  berbagai media informasi vang menurut mercka
dibutahkan oleh anak. Tidak ada pihak yang palimg memahami keinginan dan kebutuhan
anak-anak di Kabupaten Belitung Timur, selain para anggota Forum Anak Kabupaten
Belitung Timurkarena mercka adalah representasi semus amak yang ada di Kabupaien
Belitung Timur yang jumlahnya mencapai 31, 5% dari total penduduk Kabupaten

Belitung Timur,

4.2.3. Masih terbatasnya Ruang Partisipasi Anak,

Partisipasi anak merupakan salah sat  prinsip hak anak di dalam KHA
maupun UL Perlindungan Anak (UL No 23 Tahun 2002 sebagaimana telah diubah
menjadi UL NO 35 Tahun 2014). KHA  mengamunatkan kepada Negara pihak untuk
memberikan jaminan kepada anak untuk mampu membentuk  pendangannya sendin
dan mengekspresikan  pandangan-pandangan mercka secara bebas, terutama terhadap
kebyjakan, program maupun kepiatan pembangunan-pembangunan  daerah  yang
berkaitan atau bahkan ditujukan bagi kepentingan anak.
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D1 Kabupaten Belitung Timur, kegiatan partisipasi anak juga elah berjalan cukup
baik. Pemerintah Kabupaten Belitung Timur, telah memfasilitasi terbentuknya Forum
Anak (FA) tingkat Kabupaten Belitung Timur untuk periode 2020-2022 vang dibentuk
dengan SK Bupati Belitung TimurNomor 188 4-194 Tahun 2020 tentang  Pembentukan
Forum Anak Dagrah Kabupaten Belitung Timur periode 2020-20232,

4.2.4. Sekilas tentang Forum Anak Kabupaten Belitung Timur,

Proses pembentukan Forum Anak (FA) Kabupaten Belitung Timurberlangsung
secara demokratis, dimana imisiatif awal dan pembentukan FA Kabupaten Belitung
Timur imi beranglkat dan fasilitasi Dinas Sosial, Pemberdavaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Belitung Timur dengan mengumpualkan beberapa  anak  yang  mewakil
beberapa sekolah mulal  dan tingkastSMP/MTs, dan SMA/SME/MA  se-wilavah
Kabupaten Bebitung Timur pada tabun 2019, Scjak awal pembentukannya, kepengurusan
dan anggota FAKabupaten Belitung Timur telah mencoba  mengakomodasi
kepentingan dan keterwakilan semua anak, termasuk amak-anak dalam kelompok rentan
seperti Anak dari Sekolah Luar Biasa (3LB).

Selama imi Forum Anak mendapat pendampingan langsung oleh Dinas Sosial,
Pemberdayaan  Mosyarakat dan Desa Kabupaten Belitung Timur, MNamun  dalam
prosesaktivitasnya, FA juga mendapatkan perhatian dan fasilitasi dari PD maupun
parapihak lainnya seperti Disdukcapil, Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana serta
BAPPEDA. BAPPEDA Kabupaten Belitung Timur sejak tahun 2019 felah memberikan
kcscmpatan  kepada anak-anak untuk mengemukakan pandangan-pandangan mereka di
forum Musrenbangkab, dan sebagan lainnya ada juga FA yvang terlibat di musrenbang
kecamatan serta hadir dalam musrenbangdes di nngkat desa. Beberapa kegiatan yang
telah  dilakukan oleh FA  Kabupaten Belitung Timur sekalipus  sebapai  proses
kapasitasi kemampuan (capacity building) bagi pengurus dan anggota FA Kabupaten
Belitung Timur, antara lain:

a. lkut berpartisipasi dalam mendukung pendataan akte kelahiran

b. Mensosialisastkan kepada teman-temannya arti bahaya rokek dan kawasan
bebas rokok

¢. Mensosiahsasikan kepada teman-temannya akan bahaya scks bebas dan
mencegah pernikahan din

d  Memberikan saran masukan dalam  setiap forum, baik it musrenbang,
maupun rakor-rakor yang membutuhkan aspirasi anak

Forum Anak merupakan pemenuhan salah satu prinsip bhak anak dimana
dengan adanya forum anak imi, ada ruang dan kesempatan bagi anak-snak untuk
berpartisipasi  dalam  level vyang lebih tingg, waitu partisipasi  amak  dalam
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pengembangan  kebijakan publik, khususnya vang terkail langsung dengan kepentingan
anak. Selain aktif dalam berkontribusi terhadap berbagai kebijakan publik deerah,
beberapa forum anak juga dapat di dorong umtuk keterlibatannya secara sktif di
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan  evaluasi  pembangunan
daerah,

Sgjak  tabun 2019, Pemerintah Kabupaten Belitung Timur melalui  Badan
Perencanaan  Pembangunan  Daerah  (BAPPEDA) Kabupaten Belitung Timur telah
mengundang dan melibatkan perwakilan Forum Anak untuk mengikuti Musyawarah
Rencana Pembangunan  (Musrenbang) baik di  tingkat kecamatan maupun tingkat
Kabupaten Belitung Timur.

Untuk semakin  menguatkan proses partisipasi anak dalam pembangunan
dacrah, Pemerintah Kabupaten Belitung Timur memfasilitasi sekretaniat Forum Anak
sebagai ruang berkumpul dan berkoordinasi bagi anggota Forum Apak  Kabupaten
Belitung Timur. Adapun sekretarint Forum Anak Kabupaten Belitung Timur beralamat di
Dinas Sosial, Pemberdayaan Masvarakat dan Desa Kabupaten Belitung Timur. Selamn
sekretariat, Pemerintah Kabupaten Belitung Timur juga memfasilitasi terbangunnya
mekanisme pertemuan dan koordinasi anggota Forum Anak Kabupaten Belitung Timur
berupa pertemuan rulin.

Berdasarkan Data dari Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Belitung Timur Tabun 2020, Pemerintzh Kabupaten Belitung Timur telah
menyelengparakan  berbagai  kematan untuk  anak-anak  (khususnya angeota  Forum
Anak  Kabupaten Belitung Timur) dalam rangka meningkatkan kemampuan dan
kapasitas persomal maupun kelembagaan dari Forum Anak Kabupaten Belitung Timur,
vautu:

a  Membasihitas pertfemuan Forum Anak Belitung TimurTahun 2019;
b. Memfasilitasi pertemuan Forum Anak Belitung Timur Tahun 2020,

Berbagai dukungan yang telah diberikan oleh pemerintah Kabupaten Belitung
Timur terhadap forum-forum anak vang ada dan telah dibentuk selama ini mungkin
belum sepenuhnya mampu menjawab persoalan partisipasi anak untuk selalu aktif di
dalam pembangunan daermh. Ada dua persoalan wama yang harus dikerjakan dan
berjplan selaras untuk dapat mengarahkan keterlibatan anak dan forum-forum anak
vang ada dalam bentuk-bentuk  partisipasi  anak  yang lebih meaningful bagi
pembangunan dacrah. Persoalan perntama vang harus disentuh adalah:

(1) Memperkuat dukungan Pemerintah Kabupaten Belitung Timur yang mengarah
kepada  pemingkatan kapasitas  anak dalam  pengetahuan  mercka  terkait
pembangunan dacrah  dan  pemetasn persoalan-persoalan anak yang ada
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disekitar anak  batk  secara  adoimistranf  (tata peraturan pelaksanaan
pembangunan dserah) maupun secara substantif, dan
(2) mempromosikan ruang-ruang  partisipasi anak & ranah publik  danpolitik

daerah, dimana selama ini ruang-ruang tersebut seolah-olah adalab milik mutlak

orang dewasa

Ruang publik anak di daerah masih belum terbuka sepenuhinva, masih banyak
pintu-pintu kecil yang terkunei dan perlu kesabaran untuk membukanya satu persatu
hingea ada sebuah roang ideal vang dimana perwakilan anak mendapatkan tempat
dan porsi yang cukup untuk lebth aktif' berkarya bagi pembangunan daerah. Promosi
termasuk didalamnya adalah membangun kesadaran bagi para pemegang kekuasaan atau
pemilik power i dacrah untuk mau  melibatkan anak, mendengarkan dan ontuk
selanjutnya  memperbmbangkan concern dan  anak-anak menjadi scbuah kebijakan
publik daerah.

4.3. Lingkungan Keluarga Dan Pengasuhan Alternatif
4.3.1, Masih Tinggnya Angka Permikahan Usia Anak.

Berdasarkan Data dan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak.
Eependudukan Pencatatan Sipil dan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Provinsi
Bangka Belitung angka pernikahan di usia anak cukup tinggi dan terjadi peningkatan
jumlah pernikahan usia anak dar tahun 2018 yang sebesar 211naik menjadi 250
pada tahun 2019, Adapun data-data angka terkait pernikahan usia anak di Kabupaten
Belitung Timur secara detail sehagaimana Tabel 4.8. di bawah ini.

Tabel 4.8, Jumlah Pekawinan Anak di Provinsi Bangka Belitung Tahun 2017-2019

No Kabupaten Tahun il
| 2017 2018 2019

I. | Bangka : 374 149 23]

2 | Belitung i 171 261

3 | Bangka Selawn 332 161 196

4 | Bangka Tengah 123 42 B

5 | Bangka Barat 604 358 374

6 | Belitung Timur 429 211 250

7 | Pangkal Pinang 120 41 56

& | Provinsi 2373 1133 1389
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Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlmdungan anak, Kependudukan Pencatatan
Sipil dan Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Provinsi Bangka Belitung
Tahun 2020

Penyebab  tingginva angka pemikaban anak di Kabopaten Belitung Timur
karena beberapa diantaranya adalah faktor budaya masvarakat, faktor pendidikan vang
masih rendah dan faktor pergaulan behas, Berbagar faktor yang mendorong terjadinya
peningkatan pernikahan di usia anak sebagaimana discbutkan di atas, karema adanya
beberapa latar belakang dan fenomena sosial sepertibemajuan  teknolog  informas
yvang membuat anak-anak scmakinmudah dan murah untuk mengakses  informasi
termasuk  informasi vang tidak lavak untuk anak dan tidak kalah pentingnva ontuk
menjadi perhatian semupa pihak, terutama pemerintah untuk memberikan konseling atau
ruang konsultasi bagi keluarga-kelvarga dimana institusi  kelwarga sekarang  semakin
melemah, semekin longgar, rentan mengalami  disorganisasi, serta (dibanyak kasus
karena kesibukan dan pekerjaan orang tun) menvebabkan pengawasan orang fua
terhadap anak-anaknya juga semakin lemah, Komunikast dan relasi emosi antara orang
tua denpan anak juga semakin tidak berkualitas bahkan cenderung formal

Pernikahan wsia anak sccara olomatis akan memutus kewajiban orang tua
untuk pemenuhan hak-hak anaknya. Sebaliknya, bagi anak-apak, pemikahan yang
tegadi di usia anak akan memutus hak-hak anak seperti hak atas pendidikan (yvang
biasanya identik dengan pencapaian cifa-ciia masa depan), hak atas pengasuban anak,
yang hak tersebut sebenarnya adalah hak istimewa yang dimiliki oleh seorang anak,
dan tentu saja masthbanyak hak-hak anak lainnya yang lerputus atau hilang seinng
dengan hilangnya status anak berganti menjadi seorang ibu atau seorang avah vang
berarti telah memiliki keluarga atau rumah tangga secara mandin, Situssi dan kondisi
semakin | meningkatnya persentase pernikahan usia anak seperti di atas kemudian
menuntut Pemerintah  Kabupaten Beliung Timuruntuk  melakukan berbagal cara dan
upaya untuk menurunkan angka-angka pernikahan usia anak tersebut melalui:

» Sosiahsasi UU Perkawinan Nomor | Tahun 1974 yang telah diperbarui dengan

UU nomor 16 Tahun 2019, di semua kecamatan di kebupaten Belitung Timur;

» Pembinaan Pra Nikah bagi remajadan calon pengantin;

» Pembinaan bagi Tenaga Penyuluh Agama di Desa; dan

« Menambah Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) baik di sekolah
maupun di luar sekolah

Adapun sosialisasi dan berbagsi upava penurunan angka perkawinan anak
sebagaimana telah disampaikan di atas, dilakukan oleh Pemenniah Kabupaten Belitung
Timur dengan menyasar kepadabeberapa pibak yang dianpgap berhubungan langsung
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dengan anak-anak dan memiliki kompetensi untuk melakukan perubaban &
masyarakat. Adapun pihak-pihak yang menjadi sasaran atau target group dan berbaga
upaya di atas adalah:
a. Omng tua;
b. Kelompok anak;
¢. Tokoh-tokoh agama;
d, Tokoh masyarakat

Dampak dar pergavulan vang semakin permisif serta pengarub  lemahmya
pengawasan orang twa, kelvarga terdekat amak dan lingkungan tempat tingeal anak
dapat mengakibatkan semakin longearnya tata pergaulan anak terutama jika sudah
meningkat status  hubungan tersebut menjadi pacaran maka scorang anak perempuan
menjadi semakin rentan untuk dinikahkan cepal dengan berbagai  alasan, mulai  dan
kekhawatiran orang tua jika pergaulan anaknya semakin jauh dan melanggar nilai-nilai
agama, dun bahkan yang lebih jauh lagi karena terpaksa dinikahkan cepal akibat
kehamilan di kalangan anak-anak muoda yang popular dengan istilah MBA (Married By
Accident),

4.3.2. Masih Terbatasnys Lembaga Konsultasi Bagi Keluarga

Dalam konteks kekinmian, pola pengasuhan orang tea dan keluarga memang
dihadapkan kepada berbagami pilihan sulit dan semakin kompleks, Banvak terjadi
kasus kekerasan terhadap anak dimana pelakunva adalah orang tuanya sendiri, orang
tua yang scharusnya menjadi pelindung perlama dan utama atas anaknya Dalam
beberapa kasus, karena semakin lemah dan berkurangnya intensitas maupun kualitas
komunikasi (saling pengertian) antarn anak dengan orang tuanye, akhirmya teradi
konflik kepentingan, pemaksaan, keterpaksaan, dan lain sebapainya yang kemudian
mengarah  kepada bentuk-bentwk  diskriminasi dan  kekerasan terhadap anak,
cksploitasi, penelantaran serta perlakuan salah lainnya

Permasalahan terbesar vang senngkali dibadapt oleh orang tua dalam mengasuh
anaknva adalah adanya perbedaan pandang atau gapsatas milai-nilai baru yang sedang
trened i kalangan anak-anak muda dengan nilai-nilai lama sebagai ukuran ideal orang tua
kettka menjalankan prakiek-prakiek pengasuhan terhadap anak-anaknya Kesenjangan
nilai-milai i semakin berat seirng dengan perkembangan teknologi informasi yang
sanpat cepat, mudah dan murah dan semakin sulit di kentrol. Adapun ieknolog
informasi sendini bagai pisau bermata ganda. Satu sisi sangat bermanfaat sebapai
sumber ilmu pengetahuan, serta mampu menjadi imspirasi dan motivasi hidep, ramuon
di 5151 yang lam mengancam anak-anak dan pencrasi muda bangsa dengan berbapai
bentuk sadisme, brutalisme, pornografi, terror, fitnah, provokasi dan lain sebagainya

yang menyebabkan anak-anak semakin rentan.
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Orang tua, dimanapun kemudian sangal dituntul untuk memahami situasi yang
terjadi termasuk berbagai bentuk ancaman dan kerentanan yang juga dihadapn oleh
anak-anaknya agar fidak menyesal karena orang tua dalam hal im adalah
pendamping dan pengawas bagi anak-anaknya yang harus tumbuh dan berkembang
pada jaman yang sangat berbeda situasinva Tahap pertumbuhan dan perkembangan
anak memang sesuatu yang unik dan tidak akan terulang (irreversible), karena itu tahap
tumbuh kembang anak ini harus diperhatikan secara serius dan disikapi secara bijak agar
tidak salah di dalam memberikan perlakuan bagi anak-anak agar tumbub sesuai kebutuhan
dan usianya serla berkembang secarm lepat kematangan jiwa maupun intelektualitasnya.
Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi serta berbagai penunjang kemudahan
hidup lainnya menyebabkan situasi pengasuban  anak-anak  semakin  rentan  terhadap
terjadinya kekerasan, eksploitasi, penelantaran dan perlakuan salah lainnya. Dalam hal
ini, pemerintah harus hadir ditengah semakin rentannya situasi pengasuhan anak oleh
orang tua. Orang tua, harus didukung
oleh pemerintah untuk mampu memberkan pengasuban yang baik bag anak-anaknya.

Tabel 4.9, Jumlah Lembaga Konsultasi Bag: Keluarga

0o Nama lembaga ~ jumlah
- — I TTE R T T
| LFA | |

2 LE3 | I

3 | LKSA 1 |

4 | BKB (Bina Keluarga Balita 45 46
| 5 | BKR (Bina Keluarga Remaja) 11 12

6 PIk-KRR 4 15

Sumber: DEPP&EM dan DSPMD Kabupaten Belitung TimurTahun 2020

Dalam konteks pemenuhan hak lingkungan keluarga sebagai pengasuhan
utarma, Pemerintah Daerah diharapkan dapat memfasilitasi dan menyediakan ruang bag
orang tua untuk sekadar curhat, atau bertukar pikiren dan pengalaman atau bahkan
mendapatkan  solusi atas  persoalan-persoalan pengasuhan anak vang dihadapinya.
Pemerintah daerah dalam hal ini diharapkan dapat menyelenggarakan pusat-pusat atau
lembaga konsultasi bagl para orang tua yang membutuhkan pengetahuan, prakiek dan
contoh-contoh  keterampilan dalam pengasuhan terhadap anak-anak dalam berbagai
tahapan usianya

Keberadaan lembaga konsultasi bagi orang tua dalam konteks pengasuban anak
mi samgat penting, dimana semakin beragam baik dari sisi jumlah maupun jenisnya,
akan semakin bak  dalam menjamin  terpenubinya  hak  pengasuhan  anak  di
lingkungan keluarganya. Di Kabupaten Belitung Timur, beberapa lembaga yang
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memberikan konsultasi bagi orang tua yang kesulitan dalam mengasuh anaknya belum
tercatal dengan baik, sehingga tidak ada informasi mengenai hal tersebut di atas.

Terkait dengan tidak adanvainformasi dan lembaga-lembaga di atas untuk jumlah
keluarpa yang telah berkonsultasi pada tahun berjalan dan tahun sebelummya, akan
menjadi pekerjaan yang cukup sulit bagi Pemerintah Kabupaten Belitung Timur untuk
menilai kinerja dan lembaga-lembaga di atas terkait dengan kegiatan layanan ataupun
konseling yang dibenkan, termasuk memberikan evaluasi terkait keberadaan lembaga-
lembaga konsultast di atas, benarkah dibutuhkanlayanan seperti ini untuk kepentingan
keluarga dan orang tusa di Kabupaten Belitung Timur, kitn belum bisa memastikan
relevansi dan urgensitasnya.

Tidak tertutup kemungkinan ada pula  lembaga-lembaga konsultasi  vang
mungkin dikembangkan oleh pihak swasta (persatusn agtau asosiasi profesi), lembaga
swadaya masyarakal (LSM), orgamisasi  kemasyarukatan  (seperti NU  atau
Muhammadiyah), dan lain sebagamya vang ditujukan bagi pemulihan situasi lembaga-
lembaga rumah tangga vang mungkin rentan atau berpotensi untuk berpisah (broken),
Keberadaan semua lembaga konsultasi bagi orang fua baik vang dikelola dan disediakan
oleh pemerintah maupun swasta atau peran aktif masyarakat, sangat berkontribusi
bagi Pemerintah Kabupaten Belitung Timur dalam pembangunan Kabupaten Lavak Anak.

4.3.3. Program Pengasuhan Berkelanjutan belum Berjalan Maksimal.

Keberadaan keluarga merupakan institusi terpenting di dalam melindungi anak
dari tindak kekerasan, sebagai tempat yang ideal bagi tumbuh kembang anak serta
tempat vang baik untuk memenuhi hak-hak anak lainnya sckaligus sebagai salah sai
prasvaral di dalam mewujudkan sebuah wilavah yang layak anak. Secara sederhana,
dapai dibangun pengertian bahwa tanpa keluarga vang ramah anak, tidak akan mungkin
tercipta desa dan kelurahan yang layak anak, Tanpa desakelumhan yang layak anak,
tidak akan mungkin terwujud kecamatan wyang lavak anak, demikian seterusnya
schingga akan terwujud kabupatenkota layak anak, provinsi layak anak dan terakhir
akan mendukung terwujudnya Indonesia yang lavak anak. Konvensi Hak Anak (KHA)
menyebutkan, bahwa setiap anak tidak boleh dipisahkan dari orang tuanya, kecual
Jika ada keputusan pengadilan atau keputusan lainnya yang sesuai dengan undang-
undang yang berlaku, bahwa pemisahan anak dan oreng tuanva perlu dan harus dem
kepentingan terbaik anak |2 Ketetapan pemisahan anak dari orang  twenva  dalam
beberapn  kasus akan diperlukan  jika orang tua  menvalahgunakan anak  atau
menelantarkan, atau melakukan kekerasan terhadap anak dan berpotensi mengganggu
keschatan bahkan kelangsungan hidup anak, atau kasus dimana orang tus  hidup
terpisah dan suatu keputusan harus diambil mengenai tempat tinggal anak yang
bersangkutan.
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Perkembangan dan dinamika sosial ekonom masyarakat dewasa m sangat
beragam yang dipengarubi salah satunya adalah jenis pekerjaan orang s Selain
jems pekeraan, lama dan wakiu kerja orang tua seria lokasi dimana orang fua
bekerja juga sangat mempengaruhi pola penasuban terhadap anak peda akhirmya
Sebagai contoh pengaruh pekerjaan orang tua terhadap pola pengasuhan anak adalah
jenis pekerjaan orang tua pada masa lalu lebih banvak sebagai petani dimana mereka
tidak keluar dari desa tinggal, memiliki waktu cukup longgar dengan anak-anaknya,
bahkan beberapa jems pekerjaan dapat dikegakan bersama-sama antara orang tua dan
anaknya. Komunikasi dan transformasi nilai-nilai masih cukup intensif terjadi. Dewasa
i banyak orang tua yang bekerja dan mencan penghidupan di lvar dacrah vang
konsekuensinya  adalah meninggalkan anak hanya diasuh oleh salah seorang dari dua
orang tuanya, apakah diasuh ibu saja atau diasub oleh ayah saja dan ada jugs  vang
mungkin kedua orang tuanya pergi bekera sedangkan anaknya diasuh oleh nenck
atau kerabat lainnya. Fenomeéns pengasuban seperti di atas adalah termasuk dalam
kategori pengasuhan anak vyang heresiko, yang savangnyve semakin  harl semakin
banvak terjadi karena alasan tuntutan ekonomi keluarga.

Fenomena pengasuhan anak yang diasuh oleh orang tua tunggal atau diasuh
olch kakek nenck dan kerabat dekat banvak tenadi di wilayvah perdesaan, D wilayvah
perkotaan fenomena pengasuhsm anak yang beresiko adalah kesibukan pekerjaan di
scktor publik dari kedua orang tuwa, anak kemuban diasuh oleh baby sitter atau
mungkin pambantu rumah tangga biasa.

Adapun apak-anak yang berada dalam lembaga-lembaga pengasuban aliernatf
beserta nama-nama  Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang ada &
Kabupaten Belimung Timuradalah sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.9. di bawah imi.
Table 4.9. Jumlah Anak di LKSA di Kabupaten Belitung Timur

no | Lembaga Kesejahteraan Jumlah anak
Sosial Anak L | P T
1 | Panti Asuhan Muhammadivah 19 f 25
Cantung

Sumber: Panti Asuhan Muhammadivah Gantung -

KHA juga mengamanatkan kepada Nepara-negara pesertauntuk mengakui dan
atau mengijinkan sistem adopsisebagai jaminan  atas  kepentingan terbaik anak.
Jamnan dan kepentingan lerbaik anak yang dimaksud di sim adalah adanya hak anak
untuk mendapatkan pengasuhan dalam sebush keluarga pengganti atau wali walaupun
bukan dan keluarga ash dan kerabat dekai Bagaimana pun jugs, scorang anak jika
mendapatkan figur atau gambaran yang il tentang sosok seorang avah dan ibu serta
di dalam lingkungan keluarga yang utuh, tentu akan mengalami proses tumbuh kembang
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vang lebith baik daripada jika hanya tinggal dalam lingkunpan pengasuhan aliernatif.
Terkait dengan peristiwa pengangkatan anak, Pemerintah Kabupaten Belitung Timuor
melaporkan  bahwa pada tahun begalan 1m maupun  tahun  sebelumnya tidak ada
penistiwa pengangkatan anak (adopsi) melalui LESA

4.4. Kesehatan Dasar Dan Kesejahteraan
4.4.1. Angka Kematian Bayi (AKB),

Angka Kematian Bayi (AKB} masih merupakan persoalan dunia internasional,
bukan hanya Indonesia. Tsu  keschatan anak ini merupakan isu penting vang akan
selalu dipantau dan dimonitor oleh dunia imternasional sebagai salah satu bemtuk
komitmen pemerintah Indonesia terhadap salah s prinsip hak anak  vaitu  hak
hidup, kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak.

Dengan  pembangunan  dan  pelayanan  keschatan dasar bagi anak vang
maksimal akan menjarmin anak Indonesia vang schat tidak hanya secara [isik, namun
Juga memiliki mental vang tangeguh dan potensi intelektual yang besar. Kesehatan dasar
dan kesgjahieraan anak ini menempati ruang layanan dan pemenuhan bak bagi anak
dengan proporsi yang besar, sebagaimana Indikator KLA vang berjumlah 9 indikator,
dimana merupakan jumlah indikator KLA yang paling banyak diantara klaster-klaster hak
anak lamnnya. Indikator<indikator keschatan di dalam KLA merupakan bentuk lavanan-
layanan keschatan dasar dan pemenuhan kesehatan lingkungan vang berkualitas dan sehat
bagi anak untuk mendorong pemerintah daerah di selurub  Indonesia  melaksanakan
layanan kesehatan dasar dengan  standar tertingei bagi anak  serta menciptakan
lingkungan yang bersih dan schat agar anak tumbuh dan berkembang secarn maksimal,

Salah satn indikator penting klaster Keschatan Dasar dan Kesejahteraan
adalah Angka Kematian bayi (AKB). Angka ini menunjukkan jumlah kematian bayi
usia kurang dari | tahun {0-12 bulan) per 1000 kelahiran hidup (KH) dalam satu
tahun. I Kabupaten Belitung Timur, AKE pada tshun 2019 scbesar 10 per 1000
KH. Angka tersebut mengalami peningkatan dibanding dengan tahun 2018 vang masih
sebesar 7 per 1000 KH. Peningkatan AKB untuk tahun 2019 tersebut  menunjukkan
masih banyak hal yang hares dilakukan untuk meningkatkan layanan dan derajat keschatan
perinatal pada ibu hamil dan bayi di dalam kandungan.

Jumlah kematian bayi di Kabupaten Belitung Timor, juga mengalami
peningkatan dimana pada tabun 2018 terdapat 7 kasus kematian bayi dan peda tahun
2019 jumlah kasus kematian bayi memngkat namun tidak signifikan, vaitu sebesar
10 bayr memnggal. Angka-angka dan kasus kematian bayi di atas menurut catatan dan
Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung
Timur discbabkan oleh berbagai fakior penyebab vang secara rinci tersaji dalam
Tabel 4,10, berikut ini.

RENCANA AKST EAREAN KABUPATEN LA FAK ANA K BELITUNG TIMIE n



Tabel 4.10. Penyebab Utama Kematian Bayi diKabupaten Belitung Timur,

ne | Penyebab Utama Kematian Bayi Tahun :'
2018 29

|1 | BELR [ 5

(2 | Asfiksin 5 1 .-
3 |1SPA - | [ |
4, | Diare 4 2
5 | Tetanus . {l o

6 | Gangguan dalam proses persalinan N/A N/A
7 | Lamnnya - 20 18

— jumlah 3l 27

Sumber; Dinas Kesehatan, Pungendaliun“!-‘énduﬁl-ﬂi: &h_n'ﬁelmrga Berencana Kabupaten
Belitung TimurTahun 2020,

Berdasarkan Tabel 410, di atas, dua penyebab teringgi dari kematian bayi
vang ada i Kabupaten Belitung Timur Tahun 2019 adalah karena BBLR (Berat
Badan Lahir Rendah)dan Diare, BBLR terutama disebabkan oleh faktor kesinpandan
persiapan  dari ibu hamil fermasuk  mengidentifikasi penyakit yang dibawa oleh ibu
hamil, Faktor kedua adalah wusia ibu hamil vang terlalu muda {angka kejadian
prematuritas fertinggi pada usia <20 tahun dan jarak kehamilan terlalu dekat) dan
fakwr ketiga adalah kondisi sosial ekonomi  vang rendah  dapat juga menjadi
penyebab BBLR, karena asupsn gizi kurang (khususnva anemia) dan pelaksanaan
antenatal yvang kurang Persiapan dan kesiapan ibu hamil memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan bayi/janin di dalam kandungan dan kelahirannya.

Penting juga untuk mengetahui dan melakukan pemetaan lokasi, di kecamatan
atau bahkan mungkin kelurahan-kelurahan yang menjadi kantong kasus kematian bayi
yang tnggi. Dengan mengetshui lokasi dimana kematian bayi yang tinggi, akan
sangat membantu Pemerintah Kabupaten Belitung Timur untuk  melakukan intervensi
dan berbagal wpaya untuk menurunkan angka kematian bayi, misalnya menctapkan
puskesmas  terdekat  dengan  lokasi AKB tinggi  menjadi  Puskesimas PONED
(Pelavanan Obstetri Meonatus Essensial Dasar), Adapun usaha-usaha vang telah
dilakukan Pemerintah  Kabupaten  Belitung Timur melalui  Dinas  Kesehatan,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung Timur  untuk
menckan angka kematian bayi adalah sebagai berikut,

g Rumah Umak Kite untuk ibu hamil

b. Penjaringan Neonatal komplikas:,

c. Pelacakan kasus kematian [bu dan anak:
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d. Pemngkatan 5DM Kesehatan melalui kegiatan bimbingan tekmis penanganan
asfiksia pada bayi baru tahir,
Penatalaksanaan BELR;
Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDITK);
Penjaringan dan bimbingan teknis Ibu Hamil Resiko Tinggi;
Pemanfaatan buku K1A dan Stuker P4K;
Pelatithan Kelas Ibu hamil dan [bu Balita; dan
Berdasarkan Riset Kesehatan Dusar (Riskesdas) tahun 2018 menvajikan data-
data yang menarik terkait dengan BBLR secara nasional, dimana ada beberapa
kecenderungan pola dan kamakter BELR jika dilihat dan orang tuanya, varu:
a, Terkait Pendidikan orang tua, semakin tingg tungkat pendidikan orang tua anak,
prevalensi BBLR akan semakin rendah;
b. Terkait pekerjaan, ada kecenderungan kepala rumah tangga vang tidak bekerja,
prevalensi BBLR akan meningkat; dan
c. Terkait domisth, prevalensi BBLR di perdesnan lebih tinggi (6,1%) di banding
perkotazan {6,3%).

Fow omop

Selam 1tu, monitoring penimbangan berat badan balita juga sangat berpengaruh
termasuk di dalamnya adalah tidak efektifnya penggunaan bukue KMS sebagai alat
monitoring. Tabel 4.11. berikut adalah informasi terkait denganjumlah balita yang
memiliki Buku KIA dalam tahun 2018-2019 di Kabupaten Belitung Timur

Tabel 4.11. Jumlah Balia yang Memiliki Buku KI1A 2018-2019.

no Kecamatan FPuskesmas P::;:I::“ vRmish-Baliie II:: II::IIE
I 2018 | 2019 | 2018 | 2019
I | Manggar I 43 2068 | 1972 1.566 1,427
2 | Damar | 13 676 | 657| 453| 433
3 | Kelaps Kampit 1 23 089 611 | 635
4 | Gantung l 23 1.453 | 1361 | L090| 973
5 | Simpang 1 9 393 | 363 257 263
Rengmang |
6 | Simpang Pesak | 13 450 36|
7 | Dendang I T 559 | 5191 422 422
7 135 6588 | 6238 | 4.695| 4424

Sumber Dinas Keschatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020

Berdasarkan jumlah balita berbanding dengan balita vang memiliki buku KIA,

cakupan kepemulikan buku KIA di Kabupaten Belilung Timur sebenamya mengalami
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penurunan dimana pada  tehun 2019 mencapmt 70.92% dan menurun  dibandingkan
tahun 2018 yang hampir mencapai 71,26% atau tepainya 034%. Berkurangnya
cakupan balita yang menerima buku KIA imi perlu mendapatkan evaluasi dan upaya
yang lebih baik lag agar semua balita telah menerima buku K1A dan sekalipus juga
untuk  memastikan  bahwa buku KIA  dan  masing-masing  balita  digunakan
schagmmana seharusnya,

Kembali kepada persoalan penyvebab kematian tertinggi bayi karcna BBLR,
maka data yang disajikan Riskesdas 2013 terkait dengan faktor pendidikan orang tua
selaras dengan hasil kajian dari UNICEF dimana selama kurun waktu 1998-2007,
angka kemabian bayi pada anak-anak dan ibu vang tidak berpendidikan adalah 73
per 1000 KIH, sedangkan jumlah kematian bayi dari ibu  vang berpendidikan
menengah atau lebih tinggi adalah 24 per 1000 KH18. Pengetabuan dan perilaku ibu dan
calon ibu melashirkan tentang keschatan temyata memegang peran yang sangal
penting di dalam menurunkan angka kematian bayi, Karena itu, kegiatan-kegiatan
penyuluhan keschatan terhadap ibu hamil, secnam ibu hamil, kunjungan bidan ke ibu
hamil resiko tinggi, dam berbagmi kegiatan terkait pengurangan Angka Kematian Ibu
{AKT) dan Angka Kematian Bayi (AKB) sangal penting.

Satu hal lagi vang mungkin periu dikembangkan dalam sebush lingkungan
masyamakat adalah menciptakan sistem monitoring atau bantuan pengawasan dan tindakan
segera yang bisa dilakukan olch masyarakat (masyarakat peduli Tbu Hamil dan
kesehatan anak). Dalam hal ini Pemerintabh Daerah melalui Dinas Kesehatan,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Daerah mungkin  dapat memfasilitasi
bagi beberapa kader atau beberapa unsur (keterwakilan) masyarakat vang peduli
untuk  membantu memberikan pengawasan dan tindakan awal terhadap ibu-ibu hamil
terulama yang beresiko tinggl dan ada di kantong-kantong daerah tertentu dengan
tingkat AKB yang tinggi. Sistem moniloring oleh masyarakat i disamping  bisa
memanfaatkan kader-kader keschatan di desa, dapat juga dengan meningkatkan peran
tetangea-tetangga terdekat ibu hamil terutama jika keberadaan kerabat dekat dari ibu hamil
yang nist (resiko tinggi) tidak selalu ada disamping ibu hamil bersangkutan, misalkan
suaminya sering bekera di luar dacrah scdangkan kerabat lainnya juga berada dan
tinggal di Kabupaten fain.

442, Status Gizi Anak.

Belum ada catatan secara rinci maupun data terpilab terkait dengan jumlah balita di
Kabupaten Belitung Timur. Namun dari Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Belitung Timur telah melakukan pendataan terkait
dengan status gz dan jumlah anak-anak yang mengalami stunting Keberadaan anak-
anak stunting dan statug gizi dan balita selalu terpantau dan monitoring  sekilar 7
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puskesmas yang ada i Kabupaten Belitung Timur. Adapun data-data status gz dan
anak-anak balita yang ada di Kabupaten Belitung Timur secara tennci adalah
sehagaimana Tabel 4.12. di bawah imi

Tabel 4.12. Prevalensi Gizi Buruk, Kurang, Stunting dan Gizi Lebih,

= — L

No Status Gizi dan Balita 2018 2019
1 | Prevalensi Balita Gizi Buruk (.83 247
2 | Prevalensi Balita Gizi Kurang 3.9 7.26
3 | Prevalensi Anak Pendek (Stunting) 2.56 7.63
4 | Prevalensi Balita Giai Lehih 2.21 5.41

Sumber: Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020,

Adapun data terkail dengan status gizi anak di Kabupaten Belitung Timur
berdasarkan Kecamatan adalah sebagaimana Tabel 4,13, benkut ini.

Tabel 4,13, Status Gizi Balita Berdasarkan Kecamatan 2019,

No Kecamatan Gigi Ruring | O ;mﬁ WS Stunting
| | Manggar &1 47 17
2 | Damar 32 1 44
3 | Kelapa Kampit 62 16 - 66 |
4 | Gantung 34 17 as
5| Simpang Renggiang s | 6 f
6 | Simpang Pesak F 2] 7l
i | Dendang R& 22 22
total 81 140 3l
Sumber: Dinns E{esehgmn.ﬂngendaiian Penduduk dan Eecluarga Berencana Eabupaten
Belitung Timur Tahun 2020,

Gizi buruk atae malnutrisi  adalah  status  gizi seseorang  yang biasanya
digunakan untuk mengukor  ataw  menilai kondisi pertumbuban  fsiknva  vang
diakibatkan oleh kurangnya asupan makanan, pemilihan jemis makanan yang tidak
tepat  staupun karena sebab lain seperti penyvakit infeksi yang menvebabkan kurang
terserapnya nutrisi dari makanan ke dalam twbuhnva Secara klinis gz buruk ditandai
dengan asupan profein, energi dan nuinisi mikro seperti vitamin yang tidak mencukupi
ataupun berlebih sehingga menvebabkan tenadinyva gangguan kesehatan, Gizi buruk imi
bissanya terjadi pada anak balita (bawah lima tahun) dan ditampakkan oleh
meémbusungnya perut (busung lapar). Gizi  buruk dapat  berpengaruh  kepada
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pertumbuhan  dan perkembangan anak, juga kecerdasan anak. Pada tingkat yang lebih
parah, jika dikembinasikan dengan perawatan yang buruk, sanitasi yang buruk, dan
munculnya penvakit lain, gz buruk dapat menyebabkan kematian.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Wasional (RPIMN) Bidang
Kesehatan 2020-2024 telah ditetapkan salah satu sasaran pembangunan vang akan
dicapai adalah menurunkan prevalensi wasting pada balita hinggas mencapal 7% dan
menurunkan prevalensi balita pendek  (stunting) hingga mencapai 14 %, Secara
keseluruhan, capaian angka prevalensi pizi dari anak-anak di Kabupaten Belitung
Timur berada & bawah angka nasional vang menunjukkan adanva upaya-upaya
perbaikan dan pemenuhan gizi bagi anak-snak balita di Kabupaten Belitung Timur
telah berjalan dengan baik

Dalam ranpgka meningkatkan angka kecukupan gz di Kabupaten Belitung
Timur, ada pula keterlibatan dan media massa yailu radio, surat kabar Kabupaten
Belitung Timur untuk meémbaniuy melakekan  berbagsi  kampanve dan  promosi
keschatan kepada warga terkast kesehatan dan kecukupan gizi anak dengan  tema
posyandu, Selan 1tu, peran-peran media massa di Kabupaten Belitung Timur juga
cukup penting dengan menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat terkait Program
Makanan Tambahan (PMT) dan bulan vitamin A

4.4.3, Persentase ASI Eksklusif Semakin Memngkat.

Persentase ASI Ekslusif tahun 2019 sebesar 52.30%, dan menurun cukup
tinggl dar capatan AS| Ekslusif unuk tahun 2018 yang mencapai angka 64.63%.
Capaian persentase AS] Eksklusif pada tahun 2019 di Kabupaten Belitung Timur ini
masih di bawah target nasional vang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan RI
dengan target dan capman AS| Eksklusif untuk bayr wsia 0-6 bulan adalah schesar 69%
pada tahun 2024. Berikut adalah gambaran terinci dar capaian ASI Eksklusif di
Kabupaten Belitung Timur, pada tahun 2019 sebagaimana Tabel 4,14,

Tabel 4.14, Persentase ASI Eksklusif berdasarkan Kecamatan.

G _— Bayi (0-6 hu1an]'"1 A5 Fksklusif 1 o
2018 | 2019 | 2018 | 2019 | 2018 | 2019
1 | Manggar ] 292 | 300 243 | 7075 | 83.22
2 |Damar 153 139 121 03 | 79.08 | 66.90
E Kelapa Kampit 187 221 77 85| 41.18 | 38.46
|4 | Gantung 406 485 266 | 146 | 6552 3010
i 5 | Simpang Renggiang 167 101 54 52 5047 | 51.49
|6 f Simpang Pesak 111 68 77 52| 6937 | 7647
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7 | Dendang oo | 126 66 78 | 66,67 61.90
- Jumlah 1.487 | 1.432| 96l 749 | 6463 | 52,30

Sumber; Dinas Eeschatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020,

ASl Eksklusif merupakan sebuah wpaya glohal yang diprakarsai oleh United
Mation Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHOD) untuk
menurunkan angka kesakitan dan kematian anok, UNICEF dan WHO secara bersama
merckomendasikan kepada semua Megara yang ditujukan  kepada semua 1bu yang
memiliki anak (bayi usia (-6 bulan) untuk hanya membenkan atan  menyusui
anaknya dengan Air Susu lbu selama paling sedikii enam bulan. Makanan padat
scharusnya dibenkan sesudah anak berumur & bulan dan pembenan ASI dilanjutkan
sampai anak berumur dua tahun (WHO, 2005). ASI Eksklusif sangat dianjurkan karena
ASI mengandung g yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan bayi secara optimal dan
paling sesuai untuk bayi Selain itu kebersthan ASI lebih terjamin  dibandingkan
makanan lainnya (Kemenkes, 201 5).

Untuk meningkatkan cakupan AS] Eksklusif, Dings Keschatan, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung Timur telah melakukan berbagai
upava yaifu.

a. meningkatkan jumlah konselor AST dari waktu ke wakta, dan

b. mendorong Pemenntah Dacrah dan sckior-scktor swasta untuk menyediakan
ruang laktasi yang dapat digunskan cleh ibu-ibu bekerja yang masih menyusui
bayinya.

Upaya-upayz yang dilakukan oleh Pemenntah Kabupaten Belitung Tomur dalam
meningkatkan cakupan AS] Eksklusil sgjalan dengan penambahan jumlah konselor
ASl  di  familitas keschatan Berikut  adalah  Jumlah Konselor ASlI EKsklusif
berdasarkan fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaen Belinmg Timur, sebagaimana
tersaji dalam Tabel 4.15. di bawah ini.

Tabel 4. 15. Jumlah Konselor AS1 Di Kabupaten Belitung Timur 2019

Sumber; Dinas Kesehatan, Fﬁngl:ndah'an Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Belitung Timuor Tahoan 2020

o | Jumlah Konselor
No Nama Institusi _
| L P Total
I | Puskesmas 0 28 28
2 | Rumah Sakit T | 4
3 | Dinas Keschatan ] 2
Jumiah | 34 as L
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Upava kedua selain menambah jumlah Konselor ASI adalahmeningkatkan
jumlah ruang-ruang lakiasi di Kabupaten Belitung Timur dengan jalan mendorong kantor-
kantor pemenntzhan yang lain serta pihak-pihak swasta untuk tidak mengabakan hak-
hak anak wvang masth menyusm  dan membutubkan ASl dan 1bunya vang mungkin
harus bekerja. Perusahaan atau pabrik yang sekwranya banyak pekerjn  perempuan
harus menyediakan ruang laktasi untuk memberikan ruang privasi kepada ibu menyusui
vang bekerja untuk dapat menyusui anaknyva atau jika ibu harus memeras AS] untuk
disimpan dan diberikan ke anaknya kemudian, ruang laktasi juga menyediakan
fasilitas afal pemeras ASl botol-botol penyimpan maupun leman penyimpan ASI
agar tdak rusak vang dapat diberikan kepada bayi.

Kabupaten Belitung Timur telah memiliki 12 ruang lakias: yvangmasih di dominasi
di Fasilitas perkantoran dan fasilitas kesehatan daerah, sedangkan di perusahaan dan di
fasilitas publik seperti terminal, swalavan dan pasar belum memiliki ruang laktasi Hal ini
perlu ditingkatkan lagi guna membantu meningkatkan capaian AS| cksklusif di Kabupaten
Belitung Timurhinggamampu memenuhi target vang telah ditetapkan oleh Kementerian
Keschatan Rl scbesar 69% pada tahun 2024, 1 bawah ini tersaji data lengkap terkait
dengan lokasi dan jumlah ruang laktasi vang ada di Kabupaten Belitung Timur,
scbagaimana Tabel 4.16. berikut ini.

Tabel 4,16, Lokasi dan Jumlah ]'I':.i..l.ﬂ.l"l_g, Laktasi di K&hupﬂiﬁn Bﬂilung Thimur

No Lokasi Ruang Laktasi | Jumlah Ruang Laktasi
| | Dinas Sosial, Pembedayaan Masyarakat dan Desa i I
2 | DKPP&KB B B I.
3 | Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan | I
4 |RSUD I
|5 | Puskesmas 7
"6 | Kapoires Beliim i

Sumber: Evaluasi KLA Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

444, Persentase Puskesmas Ramah Anak.

Puskesmas Ramah Ansk merupakan bagian dan  indikator terkait  dengan
sarana Lavanan Kesehatan yang Ramah Anak, vang sudah ada sejak evaluasi KLA
di tahun 2013, Sejauh imi, model-model Puskesmas Ramah Anak (PRA) sebagai salah
satu sarana dan prasarana  kesehatan ternyata telah banyak dikembangkan secara
mandiri olch berbagai dacrah. Menurut Kementerian Pemberdayvaan Perempuan  dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia (2015), pengertian PRA adalah puskesmas
yang dalam menjalankan fungsinya berdasarkan pemenuhan, perlindungan  dan
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penghargaan atas hak-hak anak yang sesuai dengan 4 (empat) prinsip hak anak yaitu
MNon diskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, bhak untuk hidup, kelangsungan
hidup dan perkembangan anak, serla penghargaan terhadap pandangan anak. Sehaga
komitmen daerah, sast im 7 puskesmas vang tersebar di wilavah kecamatan dan |
Rumah Sakit di Kabupaten Belitung Timur telah berkomitmen untuk membenkan
layanan kesehatan yang ramah lerhadap anak., Indikator-indikator PRA yang telah
terpenuhi dan berbagai sarana layanan kesehatan ini adalah:
1. muang periksa anak vang terpisah;
2. tersedia ruang bermamm anak;
3. ada ruang konsultasi bagi anak dan remaja;
4. serta mengutamakan pelayanan kepada masyaraket dengan slogan senyum, sapa
dan salam,
Secara khusus terkait dengan keadsan tenaga kesehatan (medis dan paramedis)
vang lerlatih KHA (Konvensi Hak Anak) tersap dalam Tabel 4.17. berikut ini,

Tabel 4.17. Jumlah Sarana Keschatan Ramah Anak.

no Sarana Kesehatan Jumlah Jumlah Tenaga Jumlah Tenaga Keschatan
Ramah Anak  Kesehatan Tertatih KHA
| L | F|Tow| L P | Total
1 ESUD I - - = : - -
2 | Puskesmas 7 5 J : D | - |

Sumber: Dinas Kesehatan, Fmgendﬂlian-ﬁendlﬁuk dan Iié'['u.imga Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020,

Beberapa puskesmas di Kabupaten Belitung Timur selain di dorong untuk  menuju
Puskesmas yang Ramaeh Anak, beberapa puskesmas juga dikondisikan untuk mampu
menjalankan fungsi-fungsi terlentu yang disesuaikan dengan kebutuhan vang ada di
masing-masing wilayah kecamatan, seperti misalkan:

o Puskesmas PONED (Pelavanan Obstetn MNeonatus Esensial Dasar);

= Puskesmas PKFR (Pelayvanan Kesehatan Peduli Remaja), vaitu puskesmas yang
peduli dan mampu  dalam membenkan lavanan kesehatan reproduksi remaja
maupun konsultasi kesehatan lainnya oleh remaja;

@ adapula Puskesmas mampu tata laksana KTA atay puskesmas yang mampu
membenkan layanan penanganan bagi perempuan dan anak korban kekerasan;

Seria dimungkinkan pula ada  poskesmas-puskesmas lain vang  memiliki
lavanan tertentu vang bersifat khuses untuk merespon berbagai persoalan kesehatan
vang menyangkut hak
tumbuh kembang dan perlindungan bagi anak_
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4 4.5, Persentase Imunisast Dasar Lengkap.

Imunisasi merupakan program pemenniah yang sangat penting di dalam
mempersiapkan  anak  yang  Semakin berkualitas  di mase depan. Angka-angka
persentase imunisasi di Kabupaten Belitung Timurpada umumnya telah sangat baik dimana
berdasarkan catatem dan [hnas  Kesehatan, Penpendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Belitung Timur, Persentase Imumisasi Dasar Lengkap (IDL) telah
mencapai 98.25% pada mhun 2019 Secara kvantitatiit masih  ada  persoalan  untuk
pelaksanaan DL i Kabupaten Belitung Timur karena capaiannya belum mencapai
100% yang berarti masih ada bayi vang belum mendapatkan layanan DL di Kabupaten
Belitung Timur. Cakupan persentase IDL di atas tidak terlepas pula dengan adanya data
dimana semua desa dan keluraban yang ada di Kabupaten Belitung Timur memang
telah  berstatus  UCT {Umiversal Child Immunization) yaitu sebuah  status  bagi
desa'kelurnhan vang telah dinvatakan semua anak dan bavi yang ada di desa
tersebut telah 100% mendapatkan imunisasi dasar lengkap. Di Kabupaten Belitung
Timur jumlah desa adalah 39 desa, adapun data lengkap jumlah bayi yang telah
mendapatkan imunisasi dasar lengkap dan jumlah desa UCI adalah sebagaimana Tabel
4.18. benkut 1m.

Tabel 4.18. Jumlah Bayi yang Mendapat IDL Berdasarkan Kecamatan 2019

No Kecamatan Jumlah | JumlahBayi | Jumlah Bayi %
Desa UCI dengan DL

|1 | Manggar g 702 713 101,57
2 | Damar 5 231 231 935,67
3 | Kelapa Kampit 6 336 325 06,73
4 | Gantung i 487 473 07.13
5 | Simpang Renggiang 4 131 126 Oh 1%
6 | Simpang Pesak 4 151 144 95,36

Dendang 4 186 183 9839

Jumiah 39 2274 7,185 9825

Sumber: Dinas Kesehatan, Pengendahian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020,

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, jumlah bayi di Kabupaten Belitung Timur
vang telah mendapatkan imunisasi dasar lengkap pada tahun 2019 adalah 93 25%
dengan jumlah Desa UCH {Universal Child Immumzation) schanyak 39 desa vang berarti
telah 100% UCI semua.
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4.4.6, Jumlah Lembaga Layanan Keschatan Khusus bagi Anak.

Dalam pasal 24 KHA menvatakan bahwa “Negara-negara peserla mengakui
hak anak untuk memkmats statug keschatan tertinged vang dapat dicapai dan untuk
memperoleh sarana-sarana perawatan penyakit dan pemulthan kesehatan. MNegara-
negara peserta akan berusaha untuk menjamin bahwa ek seorang anak pun yang
akan dirampas haknya untuk memperoleh pelayanan perawatan keschatan seperti iu”.
Dalam kenyataannya beberapa anak (yvang beérada dalam Situasi Khuses)  sangat
membutuhkan perhation dan pemenntah daerah untuk mendapatkan berbaga layanan
keschatan yang bersifat khosus pula. Adapun bentuk-bentuk layanan keschatan yang
bersifat khusus tersebut adalah sebagar berikut:

g, layanan unluk késehatan reproduksi remaja;

b. layanan bagi anak Korban Penyalahpunaan alkohol dan NAPZA,

¢. layanan terhadap anak dengan HIV/AIDS;

d. layanan terhadap anak dengan ganggoan kesehatan jiwa; dan

e. layanan keschatan terhadap anak penvandang disabilitas.

Pemerintah Kabupaten Belitung Timur telah memben perhatian serta monitoring
terhadap lembaga-lembaga vang memberikan layanan kesehatan dan layanan khusus
terhadap snak-anak dalam situasi schagaimana di atas. Bentuk-bentuk layanan medis
dan lembaga-lembaga pemberi layanan untuk anak-aznak dalam situasi sebagaimana di
atas, adalahsebagaimana digambarkan dalam informasi lebth terpeninei berikuot i

a. Layanan Keschatan Reproduksi Remaja,

Layanan ini diberikan khusus bagl remaja-remaja di Kabupaten Belitung Timur
agar mengetahui  tentang  kesehatan reproduksi serta bagaimana secara bijak mampu
mengendalikan diri wntuk tdak ferjebak dalam hal-hal yang akan merogikan din
sendiri dan mass depannya, Tantangan terkait peningkatan pengetahuan dan
kesadaran remaja untuk peduli terhadap kesehatan reproduksi sangal berat 1erlebih
karena pengaruh-pengaruh kemajuan teknolog informas: yang terkadang mendorong
dan membuka rang eksplorasi bagi remaja secara tidak terkendali,

b. Layanan Kesehatan bagi Anak Korban Penvalahgunaan NAPZA,

Bedasarkan Data vang diperoleh dan Dinas Satuan Polist Pamong Praja jumlah
anak yang menjadi korban penvalahgunaan NAPZA di Kabupaten Belitung Timur tidak
ada data yang dilaporkan. Demikian pula halnya dengan lembaga layvanan keschatan
bagi anak korban penvalahpunaan NAPZA juga hidak ada datanya. D Kabupaten
Belitung Timur juga belum ada lembaga ataw institusi manapun vang ditunjuk  sebagzi
Institusi Penenma Wajih Lapor
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(IPWL) bagi pemantauan para korban penyalahgunasn NMAPZA di Kabupaten Belitung
Timur, Tidak ada data anak yang menjadi korban penvalahgunaan alkohol danNAPZA di
Kabupaten Belitung Timur. Bebeapa kegiaan vang dilakukan Pemerintah Kabupaten
Belitung Timur terkail upaya pencegahan anak menjadi  korban penyalahpunaan
NAPZA yaitu:
1. Eantor Satuan Polisi Pamong Praja
= Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Peredaran/penggunaan minuman keras dan
narkoba
2, Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
* Publikasi Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaan Gelap
Makoba
* [Pengawasan dan Pembinaan Terhadap Penvalahgunaan Markoba

¢. Layanan Kesehatan bagi Anak dengan HIV/ALDS.

Tidak ada data ateu angka terkait dengan jumiah anak vang terinfeksi
HIV/AIDS di Kabupsten Belitung Timur. Adapun lembaga layanan kesehatan hagi
anak dengan HIV/AIDS ada satu lembaga layanan, vartu RSUD daerah
Tabel 4.20. UnitLembaga Layanan Anak dengan HIV/AIDS,

Jumlah Anak yvang
No MNama Lembaga Jenis Layanan vang diberikan Dilayani
L | P |Total
I }_HSUD-' - Perawatan dan Pengobatan ~ Tl e L

Sumber: Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan Kelua:ge-; Berencana Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2020

Untuk layanan bagl penderita HIV/AIDS, bissanyadilakukan VCT (Voluntary
Conseling and Testing) yaitu schuah metode yang digunakan unuk deteksi dan
pencegahan terjadinya  penularan  wirus HIV/AIDS  terhadap  seseorang.  Ada juga
pelayanan medis berupa test PMTCT (prevention of mother-to-child transmission),
yaitu layanan kesehatan vang diberikan kepada pendérita untuk mencegah terjadinya
penularan  virus HIV/AIDS dari ibu  penderita kepada bayinva, Menuwrut Dinas
Keschatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung Timur,
layanan VCT telah dapat dilakukan oleh semua puskesmas vang ada di Kabupaten
Belitung Timur, sedangkan PMTCT ataupun layanan-layanan medis lainnya telah
tersedia juga di Rumah Sakit Umum Daerah di Kabopaten Belitung Timur.
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d layanan Kesehatan Jiwa bagr Anak,

Layanan keschatan jiwa atau mental, adalah upava-upaya medis yang
diberikan kepads orang-orang yang menderita gangouan kesehatan jiwa atau memilika
penvakit  kejiwann, Secara bebas, penvakit kejiwaan dapat diterjemahkan sebagai
kelainan mentalkejiwaan yang lidak dianggap sebagai bagian dari perkembangan
normal manusia. Penyakit kejiwaan terscbhut didefimisikan  sebagal  kombinasi  penlaku
dan persepsi yang berhubungan dengan fungsi tertentu pada daerah olak dan sistem
saraf vang menjalankan fungsi sosial manusia. Keschatan jiwa atau mental dewasa
ini semakin diperlukan terkait dengan semakin meningkatnya angka kesakitan jiwa di
Indoncsia.

Di  Kabupaten Belitung Timur untuk jumlah anak vang menderita  atau
mengalami gangguan kesehatan jiwa belum ada. Tujuh (7) puskesmas yang ada di 7
kecamatan di Kabupaten Belitung Timur telah mampu memberikan layanan bag anak
yang mengalami gangguan keschatan mental atau penyakit kejiwaan, Disampaikan oleh
hnas Keschatan, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung
Timur bahwa semua puskesmas di Kabupaten Belitung Timur selalu  melakukan
kegiatan pendataan, monitoring
dan melakukan rujukan bagi anak maupun orang dewasa yang mengalami gangguan
keschatan jiwa dan memerlukan lavanan kesehatan jiwa.
¢ Layanan Kesehatan bag Anak Penyandang Disabilitas (APD).

I Kabupaten Belitung Timur Tahun 2019 tercatat belum ada lembaga vang
memberikan layvanan bagi Anak penyandang disabilitas. Apabila ada anak penyandang
disabilitas yang meémerlukan lavanan keschatan, layvanan seécara medis untuk saal im
dapat dilakukan di Puskesmas atau Rumah Sakit Umum Daerah vang ada di Kabupaten
Belitung Timur secara standar. Pemerintah Kabupaten Belitung Timur juga melaporkan
bahwa beberapa pihak telah menjadi mitra dari Dinas Kesehatan untuk memberikan
layanan-layanan terhadap anak-anak dalam siuasi keschaian yang khusus vaiu Kantor
Kemenag Kabupaten Belitung Timur, DEPS, Kepolisian (Umit Narkoba & Unit PPA),
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja, Kantor Kesatuan Bangsa dan Politk, TP-PEEK dan
BMNE Kabupaten Belitung Timur

447, Pemingkatan Kesejahteraan Anak dan Keluarga Kurang Mampu.
Setiap warga MNegarn di Indonesia berhak untuk hidup layak dan terjamin

secara sosial, tanpa terkecuali termasuk anak di dalamnya Namun demikian, di
Fabupaten Belitung Timurberdasarkan data Dinas Sosial, Pemberdavaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Belitung Timur masih terdapat sekitar 6. 455 anak pada tahun 2020
yvang merupakan anak dan keloarga kurang mampu Anak-anak  denpan  status
kesejahterasn  keluarga vang masih  kurang tersebul tentu lebih beresiko terhadap
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pemenuhan hak-hak  yang sangat terbatas maupun rentan  mendapatkan perlakuan
kekerasan dari lingkungan keluarga sera lingkungan sosial di masyarakatnya,

Terkadang dalam beberapa  kasus, anak dan  kelvarga dengantingkat
kesgjahteraan ekonomi yang rendah sangat dekat dengan pola-pola eksploitasi sampai
kepada bentuk-bentuk  perdagangan anusia karena  keterpaksaan untuk  mendapatkan
kesempatan pekerjaan dan keinginan meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga
yang lebih tinggi. Terjadinyva kasus-kasus penelantaran terhadap anak, tegadinva
eksploitasi  ekonomi  maupun  bentuk-bentuk  eksploitasi  lainnya  serta  minimnya
pemenuhan  hak-hak anak atas standar keschatan yang tertingg dan hak atas pendidikan
yang berkvalitas msalmya, akan membatasi proses tumbuh kembang amak  secara
maksimal dan pada akhirnya akan menghasilkan kualitas sumberdaya manusia vang
penuh dengan keterbatasan

Oleh  karena o, data-data  terkait keberadaan anak-anak dengan tingkal
kesejahteraan keluarga yang kurang mampu atau pra scjahtera sangat penting sekali
bagi Pemenntah Kabupaten Belitung Timur. Kemuodian berdasarkan data yvang ada
tersebut, diharapkan Pemerintah Kabupaten Belitung Timur untuk mampu memobilisasi
berbaga1 sumber daya maupun sumber dana, mulai dar anggaran pemerintah pusat
dan dacrah, dana-dana dari pihak ketiga yang tidak mengikat seperti lembaga donor,
dana-dana CSR (Corporate Sosial Responsibility) dari berbagsi perusahaan vang ada
maupun dana-dana sosial dan masyarakat secara perorangan dan kelompok, atau
badan-badan zakat seperti bazis dacrah, merupakan sumber-sumber dana sosial yang dapat
dimobilisasi untuk dityjukan bagi peningkatan kesejahteraan anak dan keluarga miskin
secars lepal spsaran,

Program-program kesejahteraan sosial dari Pemeriniah Pusat memang semakin
beragam dan bertambah seirning semakin kompleksnya persoalan sostal yang dihadam
rakyat Indonesia  Kita mengenal adanyva beberapa program pengentasan kemiskinan
sepertt KIP (Kartu Indonesia Pintar), kemudian K15 (Karu Indonesia Sehat), senta KEKS
(Karty Kesejahteraan Sosial) yang ditujukan bagi warga Megara Indonesia vang
kurang mampu. Program-program di atas adalah program unggulan dari pemerintah
pusal vang berupava untuk membantu keluarga-keluarpa vang kurang mampu agar
menjadi  lebih  produktil secara c¢konomi vang pada akhimya diharapkan mampu
meningkatkan taraf kesejahteraan ekonomi keluarga vang bersangkutan,

Bagarmana dengan program-program  kesejahteraan keluarga yang ada di
Kabupaten Belitung Timur, vang berangkat dari anggaran pembangunan daerah atau
sumberdava yang ada di tingkat daerah, sebagal bentuk komitmen pemenntah dacrah
terhadap warga masyarakat di wilayahnya?Adanya program-program unggulan secara
nasional dan pemerintah  pusatl memadikan  program pengentasan  kemiskinan  di
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Kabopaten Behtung Timur harus disesuaikan agar nomenklaturnya sesum  sepert
BSM, Peserta Bantuan luran Jaminan Keschatan (PBITE )

Mamun demikian, Pemenntah Kabupaten Belitung Timurberdasarkan data Dinas
Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Dessmemastikan bahwa hampir semua anak yang
berasal dan keluarga miskin telah memperoleh akses terhadap program-program di atas.
Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 101/HUR2020 di
Kabupaten Belitung Timur, sebanyak 16.666 jiwa terdaftar sebagai Peserta Bantuan [uran
Jaminan Kesehatan (PBUJK) melalui dana APBN, termasuk anak-anak dari keluarga
miskin  di dalamnya. Berdasarkan data bayar bulan sepember 2020, sebanyak 6.194
Keluarga Penenma Manfaat (KPM) sebagai penerima Program KES sembako

4.4.8. Persentase Rumah Tanpga Pengguna Air Bersih

Kondisi air tanah di Kabupaten Belitung Timur juga berasal dari air 1anah danghal
(sumur gali dan sumur pornpa) dengan kedalaman rata-rata 1-2 meter yang pada umumnya
cubup baik Karena kondisi khimatologis dan hidrologis  Kabupaten Beliung Timur
vang seperb tergambar di atas, akses air bersih di beberapa wilayah & Kabupaten
Belitung Timur menjadi masalah dan tidak merata,

Persentase rumah tangga dengan akses air bersth masih sekitar 77,67% pada
tahun 2019, Berikut adalah daftar secarz rinei jumlah rumah tangga di setiap
kecamatan yang telah memperoleh akses air bersih secara baik, sebagmimana tersaji
dalam Tabel 4.22 di bawah mi,

Tabel 4,22, Jumlah Rumah Tanggadengan Akses Air Bersih.

' Jumlah RT dengan
Mo Kecamatan Jumlah Rumah Tangga (K T) Akses Air Bersih
(%)
1 | Manggar 35.082 33.942
2 | Damar 12.877 11.702
3 | Kelapa Kampit B 14.838 15.217
4 | Gantung 27,7137 15837
5| Simpang Renggiang ! 7371 1673
6 | Simpang Pesak 8353 6.454
Dendang 10,470 7.084
“total 124.768 96,5909

Sumber: UPTD SPAM Kabupaten Belitung Timur
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449 Tersedia Kawasan Tanpa Rokolk.

Pemerintah  Kabupaten  Belitung Timur  melalui Dinas  Dinas  Kesehatan,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020
telah  mendorong adanya kebijakan dan Bupati Kabupaten Bebtung Timur berupa
Peraturan DacmahBelitung Timur tentang  Kawasan Tanpan  Rokok, dimana  dalam
kebijokan tersebut discbutkan bahwa semua kawasan keschatan (Rumah Sakat,
Puskesmas, Kantor [Dinas Keschatan) dan scluruh sarana dan lingkungan terdekat
anak, kawasan) pendidikan di Kabupaten Belitung Timurditetapkan sebagal Kawasan
Tanpa Rekok (KTR)Berikul adalah Tabel 423, yang menvajikan data  jumlah
Kawasan Tanpa Rokok (KTR} vang ada di Kabupaten Belitung Timur.

Tabel 4.22. Jumlah Kawasan Tanpa Rokok di Kabupaten Belitung Timur

No Kategori KTR Jumlah
| | Sekolah schat tingkat TK iTK
2| Sekolah sehat tingkat SD 65D
3 | Sekolah sehat tingkat SMP 9 SMP
4 | Sckolah schat tingkat SMA 3 SMA

Sumber: Dinas  Kesehatan, Pengendéirnn Penduduk dan 'ﬁei'uargn-ﬁerencinn_ﬁéﬁuﬁw_n'
Belitung Timur Tahun 2020

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di Kabupsten Belitung Timur telah cukup
banyak dan diupavakan dengan sangat baik oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur.
Banypknya KTR yang tclah dilaporkan terscbut fentu saja sangal menggembirakan
karena menunjukkan semakin kuatnya komitmen Pemenntah Kabupaten Belitung
Timuruntuk menyediakan dan memfasilitasi reang-ruang vang sehat dan baik bapi
tumbuh kembang anak di Kabupaten
Belitung Timur. Namun berdasarkan pantauan tim, masih ada sebagian masyarakal yang
belum  disiplin terhadap  peraturan Pemenntah Kabupaten Belitung Timur  dimana
masih  ditemukan beberapa pengunjung di rumah sakil yang masih merokok dengan
leluasa dan tidak ada petugas rumah sakit yvang mengingatkan pengunjung vang
bersangkutan,

i Kabupaten Belitung Timur, tercatat masih ada beberapa tempat dan kawasan
vang memberikan tempat promosi berupa iklan rokok di ruang-ruang publik seperti
scpanjang ruas jalan uiama dan jalan-jalan di dalam Kabupaten Belitung Timur. Di
bebermpa ruang-ruang
publik vang di dalamnva banyak juga anak berkumpul dan bermam seperti taman anak
atau taman kota masith ada juga aktivitas orang vang merokok, Iklan-iklan rokok di
setiap toko juga cukup pencar dan terlihat semarak., masih adanva iklan-iklan rokok
di jalan-jalan protocol dan di bundaran jalan Kabupaten Belitung Timur,
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Hal vang diharapkan kedepannya adalah, sudah tidak ada lagi event-event publik yang
ditujukan atau dengan sasaran anak-anak dan remaja di seluruh Kabupaten Belitung
Timur, sudah tidak ada lagi yang menggunakan sponsor atau dukungan dan
perusahaan rokok dalam bentuk apapun,

4.5. Pendidikan, Pemanfantan Waktu Luang Dan Kegiatan Budaya
4.5 1. Angka Partisipasi PAUD Masih Rendah,

Angka partisipasi pendidikan anak usia dini (PAUD) di Kabupaten Belitung
Timur semakin naik dar tahun sebelumaya, vaitu 5942 pada tahun 2018 menjadi
61,52 untuk tahun 201%. Sccara umum tengadi peningkatan APK PAUD  namun
peningkatan lersebul masih di bawah dari targel nasional dimana Angka Partisipasi
Kasar (APK) uniuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada tahun 2019
diharapkan secara nasional mencapa 77,2 %, Tabel 4.23. & bawah i menvajikan
data secara nnci dan jumlah dan APK anak di lembaga pendidikan PAUD mulai dari
usia 4 -6 tahun

Tabel 4.23. Jumiah Anak Usia Dini dan APE PAUD (2019

No | Usia Jumlah Anak usia Dini (2019) APK PAUD
r' L P | Totl 018 | 2009
1 | 4-6tahun | 3.425 3907 6642 | 5942 | 6152

Sumber: Dinas PendidikanKabupaten Belitung TimurTahun 2020,

Berbagan upaya untuk meningkatkan angka partisipasi kasar (APK) dan PAUD
adalah salah satunya dengan memfasilitasi semakin banyaknya Jumlah  lembaga
penyelenggara pendidikan anak usia dini vang berdasarkan data Dinas Pendidikan
Kabupaten Belitung Timur untuk tahun 20019 mencapai 92 PAUD vang terschar di 7
kecamatan.  Adapun  data  lembaga PAUD  berdasarkan kecamatan secara rninci
sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.24. di bawah ini.

Tabel 4.24. Jumlah Lembaga PAUD dan Anak vang Terlayani 2014,

I Anak Usia 0-6 Anak ‘_lrm;g_lkui

Jumlah
Mo Kecamatan Tahuan PAUD

PALUD

TK/RA | TPA L P | Total

I | Manggar 27 1,150 36 | 332 | 336 | 1308
2 | Damar R 7 | 412 3 221 | 191 | 412
3 | Kelapa Kampit lEE 758 = 404 | 384 | 788
4 | Gantung 19 921 . 456 46 921
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5 | Simpang Renggmang [ 209 - 110 99 209
6 | Simpang Pesak 7 | 248 - 129 | 119 | 248
7 Dendang 7 ~ 233 - 129 103 232
Jumlah 92 3.930 36 | 2095 | 2023 | 4118

Sumber; Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung TimurTahun 2020,

Berdasarkan Tabel 4.24. di mas. TEK/RA (Taman Kanak-Kanak/Raudlatul
Anfal)merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang paling banyak menampung
anak usia dimi di Kabupaten Belitung Timur vang mencapa 3.930 anak. Terbanyak
kedua adalah anak usia PAUD vang ada di Taman Penitipan Anak (TPA) sebanyak3s
anak. Total jumlah anak vang terlayam di lembaga PAUD di Kabupaten Belitung Timur
adalah 4.118 anak, vang terdin dari anak laki-laki sebanyak 2095 anak dan anak
perempuan sebanyak 2.023 anak. Dalam hal ini, Pemenntah Kabupaten Belitung Timur
tclah berupaya untuk memenuhi target program 1 desa 1 PAUD, dimana sampai saat
ini, semua desa lelah memiliki lembaga PAUD yaitu sebanyak 39 desa Adapun
data dan jumlash lembaga PAUD di setiap desa dan kecamatan di Kabupaten
Belitung Timur sebagmimana Tabel 425 di bawah ini.

Tabel 4.25. Jumlah Desadan Lembaga PAUD 2019,

Mo Kecamatan Jumlah Desa i an];zf:l:.:uu
| Manggar Lalang Jaya |
| Kumia Jaya E 4
i Padang P 5
i Kelubi | 2
Lalang s
Baru 7
Buku Limay [
Mekar Jaya P
| Bentaian J ava 1
E -ﬁanang Grantung 3
E:Einsing 4
| Jangkar Asam 2
Lilangan 2
Lenggang E
Balu Penyu 2
Limbongan 2
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3 | Dendang Dendang 1
Jangkang 3
Myumuk 1
Balok

4 | Kelapa Kampit Mentawak
Senvubuk
Cendil
Buding
Mavang

Pembaharusn
5 | Damar Air Kelik
Mempavya
Burong Mandi i
Mengkubang 2
Sukamandi 1

Pt | | o] Bed| L fea| o ek B

6 | Simpang Rengmang Simpang Tiga |
Renggiang 2
Atk Madu |

Lintang

7 | Simpang Pesak Simpang Pesak
Tye. Batu [tam

bud|  Rad| b

—_—

Tjg. Kelumpang
Dukong
“Sumber. Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020,

—_

Berdasarkan Tabel 425 i atas, jumlzh lembaga PAUD di Kabupaten
Belitung Timur telah melebihi target dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang mentargetkan | desa 1| PAUD Lembaga PAUD diharapkan nanti akan menjadi
PAUD Holistik dan Integratif (PAUD HI), sebagai sebuah model pendidikan untuk anak
usia  dim yang lebih ideal. Sampai 1ahun 2019, berdasarkan data dan Dinas
Pendidikan Kabupaten Belitung Timur pada tabun 2009 dissbutkan telah ada sekitar |
lembaga PAUD HI di berbagai kecamatan. Adapun data lengkapnya sebagaimana
Tabel 4.26. benikut mi.
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Tabel 4.26. Jumlah PAUD HI di Kabupaten Belitung Timur 2019,

No Nama PAUD HI Lokasi Jumlah Jumlah
{Kecamatan) Murid Guru
1 |TK. Pembina Simpang l Simpang 4% siswa 5
Renggiang : Renpinang

Sumber Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

452 APK dan APM Pendidikan Dasar Makin Menurun,

Berdasarkan Tabel 4.27. mta-rpta nilai APK dan APM di berbagai  jenjang
pendidikan SDMLKejar Paket A,  SMP/MTs/Kejar Paket B dam
SMA/SME/MA/Kejar Paket C  semuanya meningkat pada tahun 20019  jika
dibandingkan dengan capaian di tahun sebelumnya. Penmngkatan yang teradi tidaklah
signifikan, namun hal ini dapat membenkan pengertian bahwa semakin  tinggi
partisipasi anak dalam kategori usia vang sesual dengan jenjang pendidikan yang
adn, menandakan adanya pemingkatan mutu dan lavanan pendidiken yang semakin
baik dan mendapatkan kepercavaan dari masyarakal,

Tabel 427, APK dan APM Pendidikan Dasar dan Menengah 2018-2019

APK APM il
No Jenjang — -
2018 2019 2018 2019
K Isrj?rwm;m | 102,83 102,30 102,67 0861
2 :'gwmm;m:é:'ﬂ__ 91,49 8834 89,10 64,63
3 | SMAKMAPaket C | 72, 43 7387 53.13 5938

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

[n Kabupaten Belitung Timur, salah sziu opaya untuk meningkatkan angka
partisipasi anak di sekolah dan atau di jenjang pendidikan formal adalah
menyelenggarakan sekolah-sekolah inklusi vang mana sekolah inklusi tersebut  dapa
menampung anak-anak yang berkebutubhan khusus (ABK) untuk dapat diterima dan
bersckolah di sckolah yang biasa. Adapun jumlah sekolah inklusi yang ada di
Kabupaten Beldung Timur mular dan jenjang PAUD hingga SMP  Negen  semun
berjumlah 2 sekolah, dengan rincian sehagai berikut:

a 5D Megen =1 sekolzh
b. SMP Negeri = 1 sekolah,
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Tabel 4.28. Jumlah Sckolah Inklusi 2019,

[ Jenjang Jumlah Sekolah | Jumlah Sekolah Inklusi
Negeri Swasta MNegeri " Swasta
FAUD . - . .
SEvml 105 | | 0
SMPMTs | 72 3 E 0
SMAKMA - . - "
Jurmlah 127 4 > [ 0

Sumber; Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Berdasarkan dats  Dinas  Pendidikan  Kabupaten Belitung Timur memiliki
kebyjakan dan program yang mengatur tentang anak di luar sekolah, vaitu: (1) sosialisasi
pendidikan masyarakatl dan kursus, {2) Penyelenggaraan Paket C. Kebijakan dan program
vang mengatur tentang anak di luar sekolah di Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung
Timur im1 masih periu dioptimalkan lagi kedepannya.

Tabel 4.29. Jumlah Anak Putus Sekolah 2018-2019

Jumlah Putus Sekolah
No Jenjang B 2018 2019
L P L I P
1 | SD/MI/Paket A 27 139 25 i 20
2 | SMP/MTs/Paket B 115 38 67 [ )
3 | SMAK/MA/Paket C - - - l -

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

[su lain yang harus diakomodasi oleh  semus  pemenntah dacrah  dalam
meningkatkan cakupan APK  dan APM  adalah  salah sawnyasdalah  upava
pengembangan sckolah inklusi, dan konsep sekolah inklusi imi sesua dengan salah satu
mandat dan prinsip hak anak dan KHA yaitu non diskriminasi. Dalam hal ini adalah
adanya program pengembangan sekolah mklusi dimana prinsip utama dari sekolah
inklusi ini adalah bersifat terbuka dan mampu menerima siswa seperti apapun atau
bagaimanapun keadaannya, tanpa membeda-bedakan satu siswa dengan siswa lainnya.
Sekolah inkiusi dalam praktekmva kemudian memang haros memiliki tata laksana
pendidikan yang mampu mengakomodasi berbagai  keterbatasan vang dimiliki oleh
anak-anak berkebutuhan khusus atau anak penyandang disabilitas, di dalam ruang
yang sama dan sefara dengan anak-anak yang normal lainnya (sesuai dengan prinsip

Mon Dhskriminasi ).
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Dalam prakicknya, keberadaan sckolsh inklusi im juga memiliki peran dan
fungsi ganda yaitu untuk meningkatkan cakupan APK dan APM satwan pendidikan
yvang bersangkutan, karena  salah sate kendala ulama dan keberadaan  anak
berkebutuhan khusus adalah tertutupnya akses mereka ke ruang publik. Bisa jadi
karena orang twa ABK (Anak Bekebutuhan Khusus) vang bersangkutan malu, atan
karena sistemn pendidikan d&i satuan pendidikan vang dekat dengan anak ABK tidak
mau menerima keterbasan anak-anak yang berkebutuhan khusus.

Hak pendidikan anak merupakan hak veang sangat penting bagi kepentimgan
seorang anak menghadapi keludupan di masa depan mereka. Dalam bahasan yang berbedn,
pendidikan memang sebuah proses untuk memberikan bekal bagi anak-anak di masa
kim guna menghadapr kehidupan di masa depan. Terdehih lagn di dalam Undang-undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 dengan sangat tegas dan lugas mengamanatkan
kepada pemenntabh untuk mengalokasikan anggaran pemerintah batk di pusat maupun
daerah sebanvak 20% untuk kepentingan pendidikan

Kepentingan  pendidikan  tentu  sangat  luas  sekali, iermasuk adanya
kebempihakan peémerintah daerah untuk mengatur hak pendidikan anak luar sekolah
yailu anak vang putus sekolah, anak vang berisiko putus sekolah, anak yang tidak pernah
sekolnh, serta anak yang bekerja. Semua anak-anak dengan kategori anak vang rentan
hak pendidikannya tersebul harus di bela, dipenuhi dan bahkan dijamin hak-hak
pendidikan mercka. Bagian dan kebijakan yang menjamin hak pendidikan bagt anak-
anak yang beresiko seperti i atas adalah adanya mekanisme penanganan bagl anak
yang puins sekolah. Dh Kabupaten Belitung Timur, pemerimah daerah melalui Dinas
Pendidikan memiliki  mekanisme penanganan terhadap anak putus  sekolah  yang
angkanya di Kabupaten Belitung Timur cukup tinggi adalah dengasn melakukan: (1)
Pendataan; Pembinaan; (3) Pengawasan, serta (4) Monitoring dan Evaluasi

453, Persentase Sekolah Ramah Anak Sudah Maksimal.

Keberadaan Sckolah Ramah Anak (SRA)  sebagm model sekolah yang
mengakomodasi semua kepentingan anak serta selalu siap umtuk memberikan jaminan
perlindungan kepada siswa atau anak yang sekolah dan berada di lingkungan
sekolahnya sehingga anak merasa aman, nyaman, serta senang bersckolah, Hampir
semua sekolah vang ada di Kabupaten Belitung Timur adalah Sekolah Ramah Anak
{SRA), dengan persebaran berdasarkan kecamatan sebagaimana Tabel 4.32. di bawah ini.
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Tabel 4,30, Jumlah Sekolah Ramah Anak 2019,

Jumlah Sekolah Jumlah SRA
No | Fomsmaian | o m :Sa;: fﬂr:el:l S | pagp | S i:ﬂf ::r:::n
| 1 jat derms ferget al jat
1 Manggar 27 3 7 - - | | -
2 EDﬂmEr 7 9 2 - I - - -
3 | Kelapa 19 17 4 - - - - -
lI{ampjt i
- Clantung 19 21 b - I 1 [ -
Simpang h 10 2 - I i = -
Renggiang
6 | Simpang 7 10 2 - | 1 I -
| Pesak
7 | Dendang 7 8 2 . . . ” :
Juminh 92 | 06 25 - 4 4 3 -

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah sebuah model dan pendekatan sistem
pendidikan yang memperhatikan semua bak-hak amak  secars  berimbang  dan
proporsional. Sebagai sebuah model, SRA dapat dimulai dan berbagai program atau
kegiatan vang menjadi eniry point (pintu masuk) terjadinya perubahan vang
menyeluruh namun  secara bertahap. Berdasarkan Tabel 430 di atas, sebanyak 11
sekolah di semua jenjang pendidikan di Kabupaten Belitung Timur merupakan sekolah
ramah Anak.

454 MinimnyaProgram atau Rute Selamat ke dan dari Sekolah.

Frogram atsu rute selamat ke dan dar sekolah merupakan bagian dari upaya-
upaya yang dilakukan pemeriniah dacrah dan sckolah-sekolah vang memiliki potensi
kerentanan terhadap kesclamatan siswa dan siswinya menuju dan dari sekolah setiap
harinya. Bedasarkan data dari Dinas Pehubungan Kabupaten Belitung Timurmenyebutkan
ada hanyak sckolah di berbagai jenjang pendidikan, yaitu jenjang pendidikan
SDVMI/sederajat, SMP/MTsiscderajat dan SMAME/sederajal  yang mana  sckolah-
sckolah mercka telah memiliki program/rute selamat ke dan dan sekolah. Secara detail
sebagaimana Tabel 431, di bawah ini.
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Tabel 4.31. Jumlah Sekolah dengan Sarpras Aman ke Sekolah 2019,

Mo | Kecamata Satuan Pendidikan Sekolah dengan Sarpras Aman ke
n Sekolah
PAUD | SD/sed | SMP/se | SMA/se | PAUD | SDise | SMPJs | SMA/
erajat | dermjat | derajat derajat | edera) | sedera
at jat
1 Manggar | - - 1 | - - 1 1
L0385 | Zo85
2 Damar - - - - S = - =
3 |Kelapa |- - [ - - - 2 unit |-
Kampit halte,
1 unit
bus
sekola
h
4 | Gantung |- - [ 1 - . 1 [
oS85 | Zo58
5 | Simpang |- - - . - - F o
Renggian
e
6 | Simpang |- - = = - - = -
Pesak
7 | Dendang |- - I ; - - 2 unit |-
halte,
| unit
bus
sckola
h
Jumlah 4 IE 8 2

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Pemerintah Kabupaten Belitung Timur juga telah berupaya untuk meningkatkan
jumlah sekolah vang memiliki program dan sarana-prasarana keselamsatan perjalanan
siswa ke dan dan sekolah seperti:

c. Pembangunan fasilias penunjang angkutan jalan (4 unit halie bus)
d. Pengadaan Zona Selamat Sekolah (ZoS8S)
e, Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional/jabatan (2 unit bus sekolah)

RENCANA ALST DAERAN EABUPATEN LA YAK ANAK BELITUNG TTMUR '



Berbagai sarana dan prasarana keselamatan anak di jalan telah dibangun dan
dikembangkan terutama untuk  sekolah-sekolah dengan tingkat kerentanan dan resiko
yang cukup tinggr karena berada di jalur-jalur utama dan langsung berhadapan dengan
jalan besar. Pemerintah Kabupaten Belitung Timur telah membangun marka jalan,
FZonan  Selamat Sekolah (Zo85), pemasangan rambu-rambu lalu lintas di lingkungan
sckolah dan pembangunan halte di beberapa lokasi sekolah.

4.5.5. Belum Meratanya Fasilitas/Event vang Kreatif-Rekreanf bagi Anak:

Hak pendidikan bagn anak bukan semata atas pendidikan formal seperti
melalui lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah-sekolah formal MNamun dimana
pun dan kapan pun anak berada, proses pendidikan harus terus berjalan agar anak-
anak semakin cerdas bukan hanya secara akademik, mamun juga cerdas secara sosial,
mampu mengembangkan karakter dan sikap penlaku yang baik serta berakhlak mulia.
Dalam hal ini, Komite Hak Anak PBB selalu mengingatkan kepada semua Megara-
negara  peserta  (termasuk  Indonesia) untuk juga memberikan jaminan  pendidikan
kepada anak bukan hanva pendidikan formal, nemun juga memberikan hak kepada anak-
anak untuk dapat memanfaatkan waktu luang secara baik dan bijak serta berkegiatan
budaya agar dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang berbudaya pula.

Pemerintah Kabupaten Belitung Timur telah memiliki komitmen yvang tinggi di
dalam  memenuln  dan  melayam  kepentingan terbaik bagt tumbuh kembang dan
perlindungan anak-anak yang berada di wilayahnya, Salah satu bentuk komitmen
tersebut  adalah menyediakan  berbagal fasilitas seria  menyelenggarakan  berbagai
event’kegiatan bagi anak vang kreatif dan rekreatif. Tabel 432 benkut adalah
jumlah fasiltas kreatif dan rekreatif bagi anak di Kabupaten Belitung Timur.

Tabel 4.32. Jumlah Fasilitas yang Kreatii-Rekreatil untuk Anak 2019

No| Nama Fasilitas Lokasi | Pengelola Keicrangan
{Kec/Desa) Bayar Gratis
1 | Area permainan | Desa  Lintang, | Komunitas Tebat '
gasing tradisional kec. Simpang | Rasau |
- Renpmang
2 | Sekolah Alam Desa  Lintang, | Qodri Aditya v
kee.  Simpang | (Kepala Sekolah
B ' Renggiang Alam)
3 [Kids Club Sekolah | Desa Senyubuk, | BAPOPNAS = v
Alam Desa Tambang | kec. Kelapa | (Badan
Kampit Pengelola Open
Pi Nam Salu)

Sumber- Dinas Kebudayaan dan Pariwisatababupaten Belitung TimurTahun 2020,
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Selam fasilitas yang kreatit dan rekreatf. penting juga untuk dipertimbanghkan
adanya berbagai eventkegiatan vang bersifal kreatil, edukatf dan rekreatf bag
anak-anak di  Kabupaten Belitung Timur. Adapun  berbagai  event  yang
diselengparakan oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur mavpun parapibak yang
peduli terhadap anak pads Tahon 2019 adalah sebagaimana disebutkan di dalam Tabel
4.33, di bawah i,

Tabel 4.33. Jumlah KegiatanPertunjukan Kreatifitas Anak 2019,

No Nama Event Lokasi Pengelola Keterangan
Kegiatan Bayar Gratis
1 | Permainan Tradisional | Desa Komunitas & v
Lintang. kec. | Tebat Rasau
Simpang |
Renggiang

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Panwisala Kabupaten BEliEng Timur Tabun 2020

Keberadaan rwang bermain bagi anak, dalam beberapa hal sangat penting
disediakan oleh semua pemangku kepentingan terhadap anak. Kewajiban pemenuhan
hak anak ams media atau Space bermain vang aman, nyaman. mendidik dan
menycnangkan mi  dapat diperankan atan  dilukukan olch siaps pun atau  pihak
manapun. Kantor Dinas‘instans pemenntah meropakan salah saton kawasen publik yang
menjadi tempat pelayanan admimstrasi, konsultasi dan seluruh kepentingan masyarakar
terhadap peran dan tugas pemerintah sesuai tupoks: masing-masing, i kawasan-kawasan
publik yvang mungkin dimiliki oleh pemenntah, dunia usaha maupun lembaga-lembaga
layanan publik lainnya dapat didorong untuk mampu mengakomodasi  kepentingan
umbuh kembang anak dengan menyediakan satu ruang kbusus bagi anak yang di
scbul sebagal ruang anak. Ruang Anak ini disediakan wntuk digunakan bagi anak-
anak  bereksplorasi  dan menstimulasi kemampuan kognitif, psikomotorik maupun
afektifnya dengan rasa aman, nyaman serta menyenangkan dimana pada saat yang  sama
orang tua anak lersebul mungkin sedang melakukan transaksi, berkonsultasi, atau pun
mendapatkan [ayanan-layanan tertentu, Di Kabupaten Belitung Timur, ruang bermain
Ramah Anak baru terdapat di  kantor-kantor pemerintah  daerah, Hal ini perlu
dioptimalkan lagi,
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Tabel 4.34. Jumlah Ruang Bermam Ramah Anak 2019,

e —

No | Ruang Bermain Laokasi Kééi"l_tnn Pengelola Keterangzan
! Anak { Kec/Desa/Kel/ Bayar Gratis
! | Sekolah/dl)

I | Kapolres Beltim Kantor Kapolres | Kapolres Beltim ¥

2. | DSPMD Kantor DSPMD | Kantor DSPMD +

3 | Puskesmas T kecamaan puskesmas | y

Sumber: Dindik, DinkesKabupaten Belitung TimurTahun 2020

Adapun Fasilitas’event vang dapat digunakan anak bersama keloarganyva, di wilayah
Kabupaten Belitung Timur adalah:

o Objek Wisata Waterboom Desa Mekar Jaya;

b. Objek Wisata Pantai, dan

4.6, Perlindungan Khusus
46,1, Banyaknya Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus { AMPE).

Klaster Perlindungan Khusus im salah salu indikatornya adalah  menyoal
jumlsh atau  angka kekerasan vang dialami  ocleh anak-anak vang memerlukan
perlindungan  khusus (pasal 59 ayat (2), UU No 35 Tahun 2014} Kckerasan
terhadap anak adalah fenomena punung es. Secara kulwral sulit untuk dideteksi dan
masih sering dianggap sebagai persoalan domestik atau urusan rumah tangga masing-
masing keluarga schingea banyak vang tidak terlaporkan atau diketahui oleh orang lain
Tabel 435 berikul adalabh jumlah Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
(AMPE) dan layanan yang diberikan oleh Pemenntah Kabupaten Belitung Timur.

Tabel 4,35, Jumlah AMPK dan Layanan vang Diberikan Tahun 2019

Jumlah Anak yang
Jumlah Anak yang | Dijayani sesuai
Kategori AMPE Dhilaporkan SPM
| L | P T | L. | F | %
Anak dalam situasi darurat D | 0o o [0 |00
Anak vang berhadapan dengan hukum (khusus | 5 | & 10 3 5 10
anak korban, dan anak saksi)
Anak dari kelompok minoritas dan terisolasi = | 0 | 0 I 0| o] o
Anak korban eksploitasi ekonomi dan/atan T 0 0o | o | o
seksual
Anak yang menjadi korban penyalahgunaan i ¥ 0 0 { 0
narkotika, alkohol, psikotropiks, dan  zat
adiktif lainnya
Anak yang menjadi korben pornograf FEIERERNIEE
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Anak dengan HIV-AIDS 1] 0 il 0 0 {l
Anak korban penﬁurlll:i{m pen]'uafl'in, dan/atau o | 0 0 0 0 | o
Perdagangan

Anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis 51 1 | & | @ i 4
Anak korban kejahatan selksual - [ = | & | & | - 4
g e e e il i
Anak penyandang disabilitas vang menjadi 0| 0 f 0 0 0
korban (kekerasan fisik, psikis, seksual dan '

penclantaran)

Ank korban perlakuan salah dan penelantaran A EAEEEDENEN
Anak dengan perilaku sosial menyimpang 2| 6 ; 2 6 | 8
Anak yang menjadi korban stigmatisasi dari i 0 ] 1] | 4] 4]
pelabelan terkait dengan kondisi orang tuanya

Jumlah |

Sumber; DSPMD Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 435, di atas, lavanan-layvanan bagi anak-gnak yang
memerlukan  perlindungan  khusus  masih perlu dioptimalkan lagi oleh Pemerintah
Kabupaten Belitung Timur. Berbagal lembaga, pusat lavanan atauw unit-unit kerja
jumlahnya masih sanga kecil sekali ketersediaannya di Kabupaten Belitung Timur yang
akan segera merespon dan memberikan penanganan sesuai dengan prosedur vang berlaku
terhadap berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan dan anak. Jenis-jenis  layanan
terhadap anak dan berbagai tindakan diskriminasi, terjadinva kekerasan, eksploitasi,
penelantaran dan perlakuan salah fninnya pada umuimnya meliputi:

1. layanan primer, yaitu upaya-upaya pencegaban terhadap teradinva  kasus
terhadap anal;
layanan sekunder, yaitu upaya-upaya pengurangan resiko terhadap anak; dan

-3

3, layanan lersier, vaitu upaya pengananan dan tindakan terbaik  yang  harus
dilakukan jika telah terjadi kasus kekerasan, eksploitasi, penclantaran dan
perlakusn salah lainnya terhadap anak.

Sclain berbagar layaman yang telah diberikan uwnmuk setiap situasi khusus vang
dialami oleh anak-anak sebapaimana Tabel 436, di atas. Pemerintah Kabupaten
Belitung Timur dengan dukungan berbagai lembaga layanan vang juga ada juga
menyelenggarakan berbagal kepatan yang ditujukan untuk melakukan pencegahan-
pencegahan terjadinya diskriminasi dan tindak kekerasan terhadap anak, eksploitasi,
penclantaran dan perlakuan salah lainnya.  Berikut adalah berbagai unit kepa atau
lembaga-lembaga yang memiliki program-program pencegahan untuk mengantisipasi
tegadinya timdakan diskriminasi terhadap anak, berbagai bentuk kekerasan ierhadap
anak, eksploitasi, penelantaran dan perakuan salah lainmya.
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Tabel 4 36. Jenis Lembaga dan Layanan Pencegahan KtA 2019

Mo Mama Lembaga/Institusi Kegiatan Pencegahan yang telah berjalan

1 DSPMD Kabupaten Belitung Timur | 1. Sosialisasi  tupas dan fungsi Bidang
PPPA

2. Pembentukan LTPTD PPPA
Pembentukan  Satgas  Perlindungan
Anak tinghkat Kabupaten

4. Pembentukan Kader PPPA
Penyusunan  peraturan daerah
Kabupaten Belitung Timur tentang
Penyelengearaan Perlindungan Anak '

bt

I

2 UPPA  PolresKabupaten Belitung | Menenima  pengaduan  korban  kekerasan
Timur terhadap perempuan dan anak;

Memberikan  layanan  hukum  terkait
keberadaan anak yang berhadapan dengan |
hukum (ABH) |

Sumber; DSPMD Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020

Partisipasi anak dalam upaya melakukan pencegahan terjadinya  diskriminasi
dan kekerasan terhadap anak, cksploitasi, penclantaran dan perlakuan salah lainnya
adalah sebagaimana yang dilakukan olch Forum Anak Kabupaten Belitung Timur
(FA), yaitu dengan melakukan kampanye-kampanye anti kekergsan baik di rumah
maupun di sekolah,

4.6.2, Upaya Keadilan Restorasi bagi Anak Pelaku Kejahatan.

Dalam termuinologi  hukum  peradilan  pidana  anak, hanya dikenal 3 (tiga)
kategoni situasi anak ketika berhadapan dengan hukum, yaitu anak veng menjadi
pelaku, memjadi korban maupun anak yang wmenjadi saksi, semua adalah pada
dasamya merupakan korban. Mengapa demikian? Karena sesunggubnya anak masih
berada dalam usia  yang sangat  rentan terhadap perubaban dan pengarub
lingkungannya. Secara kejiwaan, anak berada dalam usia dan  perkembangan kematangan
kejiwaan yang sangat mudah menyerap dan mencoba berbagai perilaku sosial yang
ada di lingkungan sekitarmya. Oleh karena itu, bimbingan danarahan dari orang wa dan
orang yang lebih dewasa di sekitarnyva sangat penting sebagai bentuk intervensi  bagi
proses tumbuh dan kembang anak agar berjalan wajar dan normmal sesuai dengan
norma-norma sosial vang berlaku di masyamkat

Menurut  Data Sympomt Dinas Sosial, Pemberdayaan Masvarakat dan Desa
Kabupaten Belitung Twmur, khusus anak vang menjadi pelaku kejahatan di Kabupaten
Belitung Timur pada tahun 2018 moupun tahun 2019 discbutkan bahwa di Belitung
Timur tidak ada anak (usia < 12 1ahun; dan wsia 12 - 14 @hun) yang berkonik
dengan hukum (AKH) atau yang memadi pelaku timdak kejahatan.
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Untuk anak wyang berusia di atas 14 tahun hinggsa 18 tahun adalah
sebagaimana Tabel 4.37. berikut ini.
Tabel 4.37. Jumlah Anak vang Berkonflik denpan Hukum {( AKH) 2018-201%

Mo :['l hun Jumlah Kasus i Jumiah AKH
[ 2018 5 kasus I 4 anak
2 2019 1 5kasus 11 anak 1

Sumber: DEPMD -F:Ilhupnlerl Belitung Timur Tahun 2020

Dalam menegakkan amang! Undang-Undang SPPA  (Sistem Pidana Peradilan
Anak) terkait dengan perlindungan khusus uwntuk anak yvang menjadi pelaku tindak
kriminal, maka pihak APH (aparatur penegak hukom) mulai dan  kepolisian,
kejaksaan dan pihak pengadilan harnes melakukan upaya-upava diversi atau restoralive
justice. Sejauh ini, upaya-upaya divers: bagi ABH (khusus pelaku nindak criminal) telah
berjalan dengan baik di Kabupaten Belitung Timur,

Keadilan restoras: (restorative  justice) vang menempatkan anak sebagai pelaku
kejahatan untuk dapat dibina dan digrahkan oleh orang tua, keluarga danfatau
masyarakat sckitarnya belum diterapkan. Upaya-upava Keadilan Restoratif merupakan
suatu upaya pemulihan agar seperti semula atas peristiwa terjadinya tindak kejahatan
yang dilakukan oleh seorang anak, demi kepentingan terbaik anak (Best Interest of
the Child). Upaya RJ akan dapat berjalan jika ada koordinasi dan kerjasama yang
baik pemerintah dacrah bersama dengan aparat penegak hukum (APH) di Kabupaten
Belitung Timur serta dukungan dan peran aktif masvarakat demikepentingan terbaik
anak, apapun stalusnya

Terkart dengan keberadaan ruang-ruang khusus yang diperuntukkan bagi AKH
sebapmimana mandat di dalam UL SPPA, di Pemerintah Kabupaten Belitung Timur
belum memiliki atau menyediakan Lembaga Penyvelenggarsan Kescjahteraan Sosial
{LPKS), Lembaga Penempatan Anak Sementara (LPAS) atau pun Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA), yang dityjukan schagai tempat bagi anak-anak
yang terlibal dalam tindak pidana kriminal dan menjalani proses hukum atau koreksi
atas hindak kejahatan vang telah mercka lakukan

463 Anak sebagai Kelompok Rentan dalam Situasi Bencana.

Bencana adalah hal vang tidak akan pernah diharapkan, namun harus diingat
dan disadari bahwa bencana merupakan sebuah keniscavaan, sedangkan kejadian
bencana  merupakan misteri dimana dan kapan terjadi bencana tidak akan ada vang tahu
Oleh karena itw. terkait dengan pemmnggulangan bencang alam maupun bencana
sosial vang mungkin terjadi, harus ada gerakan dan upaya pengurangan resiko
bencana yang berbasis kepentingan terbaik untuk anak. [de pengurangan resiko bencana
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berbasis anak im patut dikedepankan dimana  anak, disamping lansia, merupakan
kelompok usia yang paling rentan dan paling beresiko jika terjadi bencana atau
berada dalam situasi darurat baik  karena bencana alam maupun konflik sosial
Beberapa kegiatan vang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur
terkail kesiap-siagaan bencang, adalah sebagai berikut:

a Telah memiliki rencana penanggulangan bencana daerah, memiliki peta rawan
bencana, felah memiliki peta dan jalur evakuasi bencana seria lelah menyiapkan
sarana dan prasarana ketika terjadi bencana;

b, Pemenniah Kabupaicn Belitung Timur juga telah menyiapkan prosedur tetap

dalam rangka kesiap-siagaan bencana

Sejach ini, anak-anak memang belum banyak dilibatkan dalam program-program
atau kegiatan terkait pengurangan resiko termasuk jugs terkait dengan penyusunan
renkon (Rencana Konfijensi) dan penyusunan kajian resiko bencana dareah,

464 Situasi Anak vang Bekerja dan Pekerja Anak.

Survel Masional Pekerja Anak Indonesia atau SNPAI (BPS, 200%) mendefinisikan
“anak bekerja™ schagai “anak dalam dumia kerja™ atau boleh  diartikan  secama  bebas
sebagai anak-anak yang bekerja terlepas dari legalitasnya (Irwanto, 2011), Adapun
Peckerja anak didefimsikan sebagai anak-anak vang bekera dalam  setiap pekerjaan
yang dapat dianggap berbahava yang dundikasikan oleh jumiah jam kerja dan
bentuk-bentuk  pekerjaan terburuk uniuk anak yang ditentukan oleh Undang-undang
Mo 13 tahun 2003 tenlang Ketenagakerjaan.

Setiap anak yang berkerja sebelum usia minimal yang diperbolehkan bekerja
dan bekerja melebihi jumlah jam kerja walaupun bekerja dalam kategoni pekerjaan
ringan, dapal dikatakan sebagai bekerja di kondisi yang berbahaya, Oleh karenanya
statistik pekerja anak imi memasukan anak-anak wsia 13-14 tahun vang bekerja lebih
dari 15 jam per minggu dan anak-anak usia 15-17 tahun vang bekenja lebih dari 40
jam seminggu sebagai anak-anak yang bekeja dalam  kondisi vang berbahava
Sedangkan anak-anak usia 5-12 tahun vang terlibat dalam jenis pekerjaan  apapun
secara otomatis  dikategorikan  sebapai  anak-anak vang bekerja  dalam kondisi
berbahaya. Selain jam kerja, pelarangan mempekerakan anak (usia 0 — 18 talun) juga
dengan  mempertimbangkan adanya bentuk-bentuk pekerjaan  terburuk  bagi  anak,
Berdasarkan Undang-Undang tentang BPTA, ada 15 scktor usaha yang masuk dalam
kategori Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk pada Anak (BPTA) vaitu

1. Eksploitas: Seks Komersial Anak (ESKA);
2, Sektor konstroksi;
3. Pemulung sampah;

RENCANA ALS DAERALN KARITPEATEN L4 E-!HAH.ILTH‘EJ‘.ITTMT TIMUR



Anak Jalanan;

Pekerja Rumah Tangga Anak (PRTA);

Sektor Perkebunan,

Sektor Pertanian,

Sektor Peternakan,

Sektor Home Industn;

0. Sektor imdustry manufakiur;

I 1. Sektor pencbhangan-pengangkutan dan pengolaban kayu:

12, sektor peritkanan ( penangkapan, pengangkutan dan pengolahan ikan),
13, Sektor pertambangan; { 14, Sektor Duma Hiburan dan Pariwisata; dan
|4. Sektor Perdapangan NAFPZA

bl ol o Rl

Sejauh ini, di Pemerintah Kabupaten Belitung Timur belum opimal dalam
pengembangan  program pencegahan agar anak-anak tidak dilibatkan dalam bentuk-
bentuk peckegaan terburuk anak (BPTA) dan sampai saat ini, masih banyak pekerjaan
rumah terkait dengan pencegahan dan penanganan anak-anak yang berada dalam bentuk-
bentuk pekenaan terburuk anak. Beberapa pekerjaan rumah tersebut antara lain:

a. Belum ada prosedur atau mekanisme terkait  dengan tindakan sepera
{immediateaction) dan efektil untuk menjamin pelarangan dan penghapusan
bentuk-bentuk pekerjaan terburuk Anak;

b. Pemerintah Kabupaten Belitung Timur juga belum memiliki  data berapa
Jumlah pekerja anak dengan jenis-jenis pekerjaan lerburuknya apa dan terakhir
adalah data-data terkait berapa banvak pekerja anak vang dapat diselamatkan
atau ditarik dari bentuk-bentuk pekerjaan terburuk anak (BPTA);

¢ Mekamsme penanganan dan juga pemgawasan ferhadap penghapusan beniuk-
bentuk pekerjaan terburuk pads anak juga dilaporkan di dalam Ewvaluasi KLA
Tahun 2018 belum ada;

d. Melakukan knjian, pemetaan terkait dengan keberadaan pekerja anak. Jika peta
dan data-data tentang pekerja asnak telah ada, tentu akan lebih mudah jugs
bagi Pemerintah  Kabupaten Belitung Timur melakukan  tindakan-tindakan
penarikan, penyuluhan dan upaya perlindungan anak lainnya, sehingga
Kabupaten Belitung Timur dapal ferbebas dari pekera anak dan bentuk-bentuk
pekerjaan terburuk anak; dan

¢. Penarikan pekerja anak dan BPTA  dengan jalan pemberian pelatiban
keterampilan  khusus  (life  skill  education), pendampingan kerja  dan
penempatan anak ke lapangan pekerjaan yang lebih aman dan baik sesuni
dengan tumbuh kembang anak vang bersangkutan,
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BAB Y
RENCANA ARSI DAERAH (RAD) KLA KABUPATEN BELITNG TIMUR

Rencana Aksi Daerah (RAD)Y KLA Kabupaten Belitung Timur Tahun 2020-2022
akan disajikan dan dikelompokkan sesuai dengan clustenng hak ansk schagaimana
indikator KLA yang terbaru vang berbasis komputer. Adapun sistematika penyusunan
rencana aksi daerah ini adalah sebagai benkut;

a. Kelembagaan

b. Hak Sipil dan Kebebasan

¢. Lingkungan Kelearga dan Pengasuhan Alternatif

d Kesehatan Dasar dan Kescjahieraan

e. Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan Kegiatan Budava

= 71

Perdindungan Khusus

Penggunaan sistematika clustering hak dalam pényajian Rencana Aksi Dacrah
KLA (RAD-KLA) schagaimana di atas adalah untuk memudabkan bep para
pelaksana pembangunan dan para pemangku kewajiban di Kabupaten Belitung Timur
di dalam menjalankan dan melaksapakan kebijakan, program dan kegiatan terkas
dengan pemenuhan hak dan perlindungan anak. Selain  kepentingan  perencanaan
kegiatan, Dokumen RAD-KLA ini dapal juga digunakan sebagai alst monitoring
{Monitoring tools) untuk mengukur serta menilai capalan-capaian pembangunan dan
wakiu ke wakiu sefama lima tahun perencanaan KLA ini. RAD-KLA Kabupaten Belitung
Timur 1m sccara terpeninet akan akan disajikan dalam beniuk matriks perencanaan sebagai
berkut.
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| RRNCUNA TARGET INETANSI
| Na | INDMKATOR KEGIATAN UKLRAN SATUAN PENANGGUNG
ARSI 2020 | 2021 | 2022
JAWAR
i) i) {3 (4) (5) (6) M | & | & (10}
I | KELEMBAGAAN -
| | Adanya Pemyusunan Fasilitasi [ Jumiah kahupaten 4 E DSPMD
regulasi Perda/Perbup terkait | penyusunan Perda/Perbup/SK/SE  vang Sekda - Hukum
pemenuhan hak anak atas Perda/Perbup/SK/SE | dimiliki terkait KLA Bappeda
hak anak "Lingkungan KLA Dinkes
Keluarza dan Biro Orpanisusi
Penpasuhan Dindik
Alternagif” kemenag kab,
Disdukcapil
Satpol PP
7. | Penguatan | Pengustan kapasitas | Fasilitasi penguatan | Jumlah GT-KLA aknif Kabapaten/ Ix |3x |3z | Bappeda
Kelembagaan | Gugus Tugas (GT) | kapasitas Cugus Kecamatan/ DSPMD
kLA BLA Tugas (GT) KLA Dinkes
Kecamatin
Desa
PenyusunanRencana | Fasilitasi Jumlah RAD KLA wvang | Kabupaten/ | - 1 BAPPEDA
Aksi Dacrah (RAD) | penvusananRencana | reringlegrasi dengan | Kecamatan/ DEPMD
KLA Akst Daersh (RAD) | dokumen perencanpan | desa Dinkes
KLA pembangunan daerah Biro Keuangan
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[ EPIMDRKPLVRensirn Inspektors
SKPD/Renja SKPD) Dindik
Biro Organisasi
OPD, LM, DL,
Media
Penyusunan  Profil | Fasilitasi Profil | Jumlal Profil Anak yang | kabupaten Bappeda
Anak  Kabupaten | Amak  Kabupaten | tenngtegrasi dengan DEPMD
Belitung Timur Belitung Timur dokumen perencanaan OPD
pembangunan daerah Dinkes
(RPIMDVEKFDVEenstrg Dindik
SKPD/Renja SKPD) LI
Dmia Usaha
Media
Pengembangan sosialisas Jumnlah Kecamtan kabupaten Ciugus Tugas
kabupaten  Lavak | kabupaten  Layak Kabupaten
Anak Annk
K.ecamatan
Pengembangan Fasilitnzi Jumlah KELANA Kecamatan Cugus Tugas
Kecamatan Lavak | pembentukan  don Kabupaten
anak Penguatan
Kecamatan  Layak Kecamatan
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Anak (KELANA)

Pengembangan
Dresn Loyak anak

Fasilitasi
pembenmkan  dan
penguatan
Desa'Kelurahan
Layak Anak
(DEKELA)

Jumlzh DEKELA

desakelurshan

10

T ry

pembentukan  dan
pengustan PATEM

Fasiliinsi
pembentukan  dan
penguatan kelampok
Perlindungan  Anak
Terpadu  Berbasis
Masyarakat
(PATBM)

Jumish KK/Desa yang
metniliki PATBM aktif

kabkota
Deza

keterlibatun
Lembaga
Masyarakat
(LM), Media
Massa (MM},
dan Drunia
Usaha (DL
dalam

Pemenuhan

Kegiatan forum
PLISPA

Fasilitasi
pembentukan  dun
peningkatan  peran
Jaringan LM Peduli
Anak (JLMPA)

Jumlah JLMPA aknl

kb Kota

Fasilitasi pengoatan
pelembagaan PUHA
bagi DTEAMISAS]
keagamaan

Jumlah SDM  organisasi
keagamaan yang mendapat
penguatan  pelembagzann
PUHA

SDM

DSPMD
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Hak Anak dan
Perlindungan
Ehusus Anak

Fasilitasi penguatan | Jumlgh SDM akedemisi SDM
pelembagaan PUHA | dan lembaga risct yang
bagi akodemisi dan | mendapat penguatan
lembaga riset pelembagaan PUHA
Fepiatan forum | Fasilifasi Jumilgh JMPA aknf i DSPMD
PUSPA pembentukan dan Eabupaten / | Media
penguatan kapasitas ota | Dindik (Parenting)
Jaringan Media K.ominfo
Peduli Analk
{IMPA) Pusat dan
Daerah
Fasilitasi penguatan | Jumlah Lembaga media Lembaga
pelembagaan PUHA | cetak vong mendapat
bagi media cetak penguatan pelembagaan
PLIHA
Penyuluhan Fasilitasi pengustan | Jumlsh forum lembaga Lembaga PGRI,
kesehatan anak pelembagaan FUHA | profesi yang dibentuk dan HIMPLUADILIBI
i bagi f@ lembaga | difesilitasi untuk sinergi PPNIL, TWAPI, LPA
profes PPPA
bermartabat
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1. | KLASTER HAK SIPIL DAN KEBEBASAN
4, | Anak yang Pelayanan Akla Persentase Anosk yong % 98,72 | 99 100 | Dinas Dukcapil
memiliki Kelahiran mendapatkan Kutipan Dingdik
Foutipan Akta Akt Kelahiran
Kelahiran
Kepemilikan (K1A) | Jumlah kecamatan Kecamatan/sekolah W |In
Sosiahsesi hak Anak | Jumlah Kecmmatan/ 739 | 139 | /39 | Dinas Dukeapil
untuk memperoleh | kecamatan/'desa‘sekolah Desal
Akta Kelahiran vang tersosialisesikan hak
SECATH Eratis Anak untuk memperoleh
Akta Kelshiran secarn
grabs
5. | Ketersedipan | Pengembangan Fasilitasi Jurmlah Kecamatan/ 7 7 |7 | Dinas DSPMD
Fasilitas Kecamatan  Layak | pemenuhan hak I kecamatan/desa/sekolah Diesa’
Informasi anak Anak atps [LA | vang tersosializasikon hak | Sekolah
Lavak  Anak Anak atas ILA
{ILA}
6. | Pelembagazn | Kegiatan  Formm | Fasilitasi Jumlah dserah yang Kabupaten 1 | 1 DSPMD
Partisipasi Anak Kabupaten pembentuban dan memiliks FA aknf
Anak penguaton kapasitas
Forum Anak (FA)
Pelatihan bagi FA Jumlah daerah yang Kecamatan - 1 1
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sebugal 2P memiliki FA 2P
Fasilitasi Jumlah daersh yang Kabupaten
peninghalan menerapkon Partisipasi
kapasitas FA dalam | Anak dalam Perencanaan
pelaksanaan hak Fembangunan (PAPF)
partisipasi anik
il | KLASTER LINGKUNGAN KELUARGA DAN PENGASLUHAN ALTERMNATIF
7. | Pencegahan Bimbingan perkawinan Sekolah Kemenag
Perkawinan untuk pelajar
Ak Fengembangan “Pelatihan Kampanye Pencegahan Kecamatan/desa DSPMD
Kecamatan Loyak Pencepahan Perkawinan Anak Kemenag
gk Perkawinan Anak Dindaik
Drinkes
Pelutihan bagi FA | Jumlah daerah vang Kecamatan/desa
sehapai 2P (Pelopor | memiliki FA 2P
dan Pelapor) dalam | Pencegahan Perkawinan
Pencepgahan Anak
Perkawinan Anek
Pelatihan bagi Jumlah deerah vang kecamatan'desa
fasilitator memiliki fasilitatos
PUSPAGA sebagai | PUSPAGA 2P Pencepgahan
2P dalam Perkawinan Anak

Pencegshan
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Perkawinan Anak

| Pengustan Pelayanan Korban | Fasilitasi Jumish daerah vang Kabupaten DSPMD
| Kapasitas Kckerasan pendampingan Pusat | memiliki PUSPAGA
Lembaga Pembelajuran sesum standar
Konsultas Keluarga
Penvedia (PUSPAGA)
Layanan
Pengasuhan
Anak bagi
Chrang
TueakKeluarga
Pengembangan Pengembangan dan | Persentase kabkota vang | % Dinas Pendidikan
Anak Usia penguatan PAUD- | memliki Lembaga PALD
Dini  Holistik HI Pembing yang
dan  Integratif menyelengearakon PALID
(PAUD HI) Hi
Peningkatan Terlatithnya guma PALD kab/kota
Kompetensi Gura | yang paham KHA orang
PALD
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10, | Standarisasi Pelaksanaan Standar | Jumlsh LKSA vang lembaga DEPMD
Lembaga Masional terakreditasi
Penzasulan Penpgasuhan Annk
Alternatii {SNPA) di Lembaga

Kessjahternan Sosial
Anak (LESA)

11 | Ketersediaan Fasilitasi Jumlsh dacrah yang REBRA Dinas PU
Infrastrukiur penyediaan memiliki Ruang Bermain Dinas Perkim
Famah  Anak infrastruktur ramah | Ramah Anak (RBRA) Dinas Pertamanan
di Rusng Angk sestnl standar | Dukcapil
Publik | Drisnaker

BFFT
| Puskesmins
RSUD

Dishub
KecamatanTesa
Dinkez

Polda
Kecamatan
Desa
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V. | KLASTER KESEHATAN DASAR DAN KESEJAHTERAAN
12, | Persalinan di Peningkotan Persentase tbu bersalin di o 100 100 | 100 | Dinas Kesehatan
Fasilitas kesehatan ibu dan lasilitas pelayanan
Kesehatan Anak kesehatun (PF)
13, | Stams  Gizi Perbaikan gizi Anak | Persentase balita kurus % 100 | 100 | 100
Balita vang mendapat makanan
tambahon
14 | Pemberian Peningkatan pizi Persentase bavi usin L 40 45 50 Dinas
Maken pada Anak di bawah vsia | kurang dari & (enam) bulan Kesehatan RSUD
Bayi dan Anak 2 {dua} tahun vang mendapat ASI
(PMBA) Usia ehsklusif
di Bawsh 2 Persentase bayd baru labir | % 54 |58 |62
{dua) Tahun mendapat Inisias
Menyusu Dim (IMD)
Fasilitasi Jumlah instansipemerintah | Kabkota [ 17 1% Dinas Kesehatan
penimgkatan AS] vang difasilitasi Ruang
Eksklusif dan gizi | ASI di ruang publik
Anak
15 | Fasilitas Fasilitasi pelayanan | Jumlah kabupaten/kota Kab/kota 1 [ I Dinas Keschatan
Keseharan ramah anak di wang memiliki miminal 1
dengan fagiliras kesehatan {3am) Puskesmias vang
Pelayanan tersertifiknsi akreditasi
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Ramah Anak Jumiah doerah yang Kabupaten | [ 1
myerniliki minimal | (satu)
RSUD vang terseriifikasi
akreditas nasional
Pelatihan Konvenst | Jumlah tenaga keschatan | Orang i 7 |-
Hak Anak (KHA) | (Puskesmas) teclatih KHA
bag tenagd
kesehatan
16, | Rumah Fasilitasi Pursentase surana air % 7767 |82 |90 | Dinas Kesehatan
Tangga pemngkatan kualitas | minum yang difakukan Drinas PU
dengan  Akses air minwum penEawisan
Air  Minum Promosi kesehatan | Persentase kabkota yang | % 30 33'_|'EE""
den  Samitasi memilki kebijakan
yang Layak Perilaku Hidup Bersih dan
| Sehat (PHBS)
Peningkatan Persentase peningkatan % 93 |95 | 100
cakupan pelayanan | cakupan pelayanan akses 46
akzes sanitnsi samitasi
Kepiatan  Forwm | Sosialisasi bagi Jumlah dagrah vang kabkota 1 | | DSPMD
Anak Kabupaten frsilitator Forum memiliki Forum Anak 2P
Anak schagai 2P Sanitasi
Sanitasi

BENCANA ALS DAERAN EAHLUPATEY LA FAL ANAN fELI TG TTMUR




17, | Ketersediaan Penvediaan KTR Persentase kab/kot vang | kab'kota I 1 I Drinas Kesehatan
Kawasan dan Larangan [PS melakzanakan kebijakan
Tanpa Rokok Hokok Kawasan Tanpa Rokok
(RKTR)  scria (KTR)
Larangan Kegiatan Forum | Sosialisasi bagi Jumlah dagrah yang kab/kaotn I : 2 2 | DSPMD
Ikian, Promosi | Anak Kebupaten Fasilitator Forum memiliki Forum Anak 2P
dan  Sponsor Anak sebagai 2P Hebat Tanpa Rokok
(IPS) Rokek Dampak Rokok bagi
Tumbuh Kembang
Anak
V. | KLASTER PENDIDIKAN, PEMANFAATAN WAKTU LUANG, DAN KEGIATAN BUDAYA
18, | Wajib Belajar Pemingkatan APK SD/sedeajat [ 100 | 100 [ 100 | Dindik
12 (dua belas) partisipasi Anak atas
Tahun hak Pendidikan APE S0P sedeajat % G629 |93 93,5
19. | Sekolah Fasilis: Jumlah sekolah yang sekaolah 17 [17 |17 | Dindik
Ramah Anak pelaksanoan difasilitasi dalam
{SEA) Kebijakan SRA di pemenihan hak Anak atas
setiap jenjang pendidikan
pendidikan
Jumlgh daerah vang Kecamatan 7 T |7
difasilitasi dalam
pengembangan SRA '
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Jumiah SDM terlatih KHA | Orang
Klaster 4
Monitorng dan Evaluasi kegiatan | 1 |
SRA
Bimick Program Tersosialisasikanmya 5D
Lisaha Kesshatan Program UKS kepada SEMP
Sekolah (LIKS) Dinas Pendidikan SMA 4 4
20, | Ketersadiaan Fasilitasi Jurmtah deerah vang Sekolah 14 14 14 Drindik
Fasilitaz umiuk pelaksanaan Belajar | berpartizipasi dalam DSPMD
Kegiatan di Luar Kelas vang | kegiostan Belajar di Luar
Budayva, Ramal Anak kKelas vang Remah Anak
Krentivitas,
dan Rekreatil”
viang  Ramah
Anak
VI | KLASTER PERLINDUNGAN KHUSUS I
21, | Pelayananan | Pembentukan Fasilitasi | Prevalensi kekerasan [ i 0 |0 |DSPMD
bagi Anak | UPTD PPPA pencegahan dan terhadap Anak
K.arban penanganan Anak
K.ekerasan dan korban kekerasan
Penelantaran dan penclantaran
Pelatihan bagi Jumlah lembaga layvanan lembaga [ 2 2
lembnga l@yanan peninganan Anak korban

RENCANA ANS] DAERAN EABUPATEN LAYAK ANAK BELITUNG TINUR -




penanganan Ansk kekernsan yang terlatih
korban kekerasan
22, | Pelavanan bagi | MOUPant Fasilitasi pelgyanan | Jumlah Anak Chrang 1 | DSPMD
Annk Korban | Rchabilitasi  Galih | bagi Anak korban penvalahgunaan MNapza Keshangpol
Pomograli, Pakuan Bogor penyalahgunaan vamg mendopstim Kesehatan {2021)
MAPTA. dan MAPEZA rehabilitesi sosial di dalam
Terinfieksi pant sesuni standar
HIVIAIDS pelayanan
Fasilitasi Jumlah SDM terlatih Orang - 1 - DSPMD
Pencegahan pencegahan pormografi Dinas Kominfo
Pormografi melalui parenting di era Dinas Pendidikan
igtal
B Jumlah gury, murid, dan | Orang | Dinas Kominto
orang tua terlatih cerdas Dinas Pendidikon
beninternet
Pengobatan Anak Persentase kasus HIV vang | % 80 |90 | 100 | Dinkes
kasus HIV diobafi (bumil & bayi)
Pelayanmn bagi | Pendampingan Pemberian asistenst | Jumlah Anak korban o 100 100G | 100 | DSPMD
| Ansk Korban | Korbon  Bencana | sosial bagi korban bencana alam yang
Bencann  dan | Pasca Banjir bencana alam bagi mendapatkan pemenahan
Konflik Anak kebutuhan dasar
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Fasilitasi Jumlah SDM/ relawan Chrang 70 |70 | DSPMD
perlindungan Ansk | terlatih mitigasi/antizipas
dalam situasi darurat | situasi bencana bagi Anak
{pak hosni)
Jumlah pelatihan dan TOT | Kabhkota 1 1 BPBD
pelakzangan Perlindungan
Anak dalam bencana dan
kenflik
23, | Pelayanan bagi | Pembinaan Fasilitasi Jumlah kab'kota yang Kec - [7 Bappeda
Anak keluarga’ Perlindungan Anak | diadvokasi tentang [SPMD
penyandang Pemenahan hak | penyandang pelaksanaan kebijakan Dinas Keschatan
dizabilitas, anik disabifitas, Perfindungan Anak Dinas Pendidikan
| kelompok kelompok minoritas | penyandang disabilitas
minoritas dan dan terizolasi
lersolasi Jumlah forum koordmas Forum ] - DSPMD
pelaksanaan kebijakan
disabalitas, minoaitas, dan
Terisolasi
Jumlah daerah vang Kab 1 1 DEPMD
difasilitasi untuk
pendampingan bagi Anak

berkebutuhan khusus
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Fosilitasi jaminan Persentase Anak miskin % 100 | 100 | 100 | DSPMD
sosial untuk Anak dan rentan yang menerima
penyandang hantuan pemenuban
digabilitas kebutuhan dasar
Fasilitasi sarana don | Persentase sarana dan %o 10 10 50 DsPMD
prasarana untuk prasarana publik vang CPU
Anak penyandang telah memperhatikan DPR&EKP
digabilitas aksesibilitas bagi Amak
penyindmg disabilitns
Pelavanan bagi | Pemenuhan hak | Fasilitas: Jumlah daerah yang Kab'kota 1 I 1 DSPMD
Anak dengan | anak Perlindungen Anak | diadvokasi temtang Dinas kesehatan'
Perilaku Sosial PSM pelaksangan Perlindungan RSL
Memvimpang Anak PSM
(PSM)

RENCANA ANSY PAERAN EATFUPATEY LA TA0 ANAK FELITTNG FiMUR '
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Pelmyanan bagi
Anak  Kaorban
Stigmiatisast
Akibat  dan
Pelabelan
terkait dengan
Kondisi Orang

Tuanya

Pembinnan

keluarga/
Pemenuhan

hak

Fasilitasi nnak

Persentase Anak bahta,

penyandang masalah = Anak terlantar, Anok
kesgjahieraan sozial | berhadapan

dengan hukum, Anak
dengan disabilitas, Anak
vang membutuhlan
perlindungan khusus yang
mendapatkan pelavanan
kesejahterann sosial diluar
panti

Anak

100

[0

DEPMD

Persentase Anak balita,
Anak terlantar, Anak
berhadapan dengan
hukum, Angk dengan
kecacatan, Anak vang
mendapat bantuan sosial

Amnak

1

10

100
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BAR VI
MONITORING DAN EVALUASI

Monitoring dan evaluasi merupakan alat ukur untuk mengup efektifitas implementas:
RAD-KLA, Dimensi dampak RAD-KLA digunakan sebagai indikator evaluasi upaya capaian
kinerja Organizasi Perangkat Daerah dalam mewujudkan Kabupaten Belitung Timuor Layak Anak.
Indikator lokal skala desa dan Indikator KLA yang ditetapkan dalam perangkat monitoring dan
evaluasi akan dijadikan tolok ukur uniok menguji pencapaian program. Monitoring digunakan
untuk mengetahui dan memberikan umpan balik proses pelaksanaan RAD-KLA  Monitoring ini
dilaksanakan secara berkala dan terpadu oleh Pemernntah Kabupaten Belitung Timur dipimpin
oleh Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Doerah setiap 6
bulan sekali. Evaluasi merupakan alat untuk menilai hasil pelaksanaan RAD-KLA sebagai dasar
perbaikan wpaya peningkatan sinergitas  masyarakal, pemenntah, dan dunia usaha untuk
mewujudkan Kabupaten Belitung Timur Layak Anak. Evaluasi ini dilaksanakan setiap tahun.

RENCANS AEST DARRAN EASLFATEN LA TAK ANAE HELITUNG TIMLE



BAB VI
PENUTUP

Pelaksanaan berbagni aksi daerah diperlukan pemahaman yang sama darl para pemangku
kepentingan lerhadap model dan kebijakan pembangunan kabupaten vang layak anak. Kebijakan
KLA melalui pengembangan inisiatil di setiap Orgamisasi Perangkat Daerah dimana hak-hak anak
menjadi pertimbangan uiama dalam proses perencanaan pembangunan yvang meliputi transformas:
Konvensi Hak-Hak anak dari kerangka hukum ke dalam definisi, strategi, dan intervensi
pembangunan Terbangunnya pemahaman bersama terhadap kebijakan pengembangan Kabupaten
Layak Anak dan meningkatnya kepedulian dari para pemangku kepentingan terhadap kebutuhan
anak merupakan wujud dari wpaya Pemerintah Daerah dalam pengembangan KLA. Hal ini
diwujudkan  dalam  bentuk  regulasi  vang mengatur  pembangunan  Dacrahdengan
mengakomodasikan kebutuhan anak dan teroiptanya  koordinasi dalam  percncanaan  dan
implementasi kebijakan berkaitan dengan kabupaten layak anak antar Organisasi Perangkat
[acrah dan lembaga terkait. Guna mewujudkan tujuan dimaksud diperukan komitmen dan
kepedulian dari Pemerintah Daerah dan selurub komponen masyarakat dalam melaksanakan
berbagai program Kabupaten Layak Anak di Kabupaten Belitung Timur,

RENCANA AKSI DAFRAN KABLPA TEN LAYAX ANAK BELITTNG TIHUR H
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